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KATA PENGANfAR 

Mulai tailun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bailasa tUrut beIPeran di dalam berbagai kegiatan kebailasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na­
siona!. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah sat u segi masa­
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan 
berencana agar lujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa indo nesia 
dan bahasa daerah-termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir itu ada­
1ah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasiona! yang 
baik bagi rnasyaraka t luas serta pemakaian bahasa IndonesiH dan bahasa dae­
rah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bailasa Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan be~enis kcgia tan se perti (I ) 
pembakuan bahasa , (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana , (3 ) pe­
nerjemahan karya kebahasaan dan kar ya kesusastra an daTi berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia , (4) petipatgandaan informasi melalui penelitia n 
bahasa dan su"stra , dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan j. ringall 

informa sL 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut , dibentuklail oleh Departeme n 

Pendic!ikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bailasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dall Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerail, di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengemba ngan Bahasa_ 

Sejak tahun 1976, Proyek Peneutian Bahasa dan Sastra Indonesia da n Dae­
rail di Jakorta, sebagai Proyek Pu sa l , d ibantu oleh sepuluh Proyek Pcnelitian 
di d.erail yang berkedudukan di propinsi (I) Daerail Istimewa Aceh. (2) Su­
matra Barnt , (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerail Istimewa Yag­
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan , (9) 
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek 
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penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara, (2) Ka· 
limantan Barat , (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun 
kemudian , pad a tahun 1983. Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi deng.n 
Ibna propinsi yaitu (I) Jaw. Tengah, (2) Lampung, (3) Kalbnantan Tengah. 
(4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Tbnur . Dengan demikian, hingga pada 
saat ini. terdapat dua puluh proyek peneli!ian bahasa di daerah di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta . 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se· 
karang agar dapat dbnanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudul Kata Tugas Bahosa Bugis disusun oleh r~gu peneliti 
yang terdiri atas anggota yang berikut : Syahruddin Kaseng, Adnan Usm.r, 
Andi Mahmuddin, dan Rasdiana P. yang mendapat bantuan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1981 / 1982 . 

Kcpada Drs. Adi Sunaryo (pembnpin Proyek Pen,litian) beserta sta rnya 
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul 
Raehman), para peneliti, pentiai (Dr. Sudaryanto) penyunting naskah 
(Drs. A. Murad), dan pengetik (Agnes Santi) yang telah memungkinkan pe· 
nerbitan buku ini, say a ucapkan terima kasih. 

Anton M. Moeliono 
Jakarta . 28 Oktober 1986 Kepala Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASlH 

Laporan penelilian ini adalah pertanggungjawaban tim pelaksana kepada 
Proyek Penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selalan 
alas lugas yang dilerimanya dalam lahun anggaran 1981/1982. Laporan ini 
bertujuan memperkaya informasi kita lentang bahasa·bahasa di Indonesia se· 
bagai salah satu usaba menunjang pelaksanaan program pcmbangunan dalam 
subseklor sosial budaya. 

Buku ini memual gambaran lenlang salah satu unil gramatikal bahasa 
Bugis, yakni tentang kala tugas sebagai bahagian dari gambaran slruklur 
bahasa Bugis dan sekaligus merupakan pelengkap lerhadap hasil-hasil pene­
litian yang dilaksanakan sebelumnya. 

Penelitian dilaksanakan oleh lim yang anggota intinya lerdiri dari lima 
orang. 

Dala yang dianalisis serungga menglUlsilkan laporan seperli kenyataannya 
sekarang bersumber pada bahasa Bugis yang digunakan di Walang Palakkak. 
Daerah Tingkal II Bone. Selain ilu, sumber lisan ini ditunjang pula oleh sum­
ber lerlulls, yakni bahasa Bugis dalam naskah-naskah yang dilrumpulkan 
oleh Dr. B.F. Malthes. 

Tim peneliti tidak akan sampa; pada laraf penyelesaian laporan seperti ini 
jika tidak terdapat kerja sarna antara para anggota peneliti serta anrara tim 
dan pihak luar, terUIama dengao pihak proyek pemerinlah daerah , dan ang­
gota masyarakal di Watang Palakkak, balk pada saal persiapall, pengumpulan 
dao pengolahan data maupun pada saal penyusunan laporan penelilian. 

Sewajarnyalah jika melalui kesempatan ini tim menyampaikan ucapan 
lerima kasih kepada Bapak Gubemur/Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Sela­
tan dan Bapak Bupali/Kepala Daerah Tingkat II Bone alas bantuan berupa 



izin /rekomendasi yang diberikan kepada tim seltingga tugasnya dapat di· 
laksanakan dengan lancar. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih disampaikan pula kepada pemlmpin 
proyek beserta staf yang lelah memberikan petunjuk yang berguna yang 
menjadi bekaJ dan pendorong penelili dalam melaksanakan tugasnya. 

Mudah·mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bag! usaha memperkaya 
informasl kebahasaan di lanah air kita . 

Ujung Pandang, 12 Februari 1982 Koordinator , 

Syahruddin Kaseng 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.I 	 La tar Belakang dan Masalah 

Penelitian sepintas lalu yang lerdahulu lerhadap unil·unit bahasa dalam 
tataran analisis sintaksis bahasa Bugis menunjukkan bahwa di antara unit-unit 
terkecil ilu lerdapat perbedaan baik dilihat dan interrelasi dengan unit-unit 
lain daJam lingkal frase, klausa, dan kalimat maupun dilihat dari kemungkin­
an perubahan bentuk yang terjadi daJam dirinya . 

Interrelasi dalam tingkat frase menunjukkan bahwa sebahagian unit dapat 
menjadi inti atau pusat, telapi sebahagian lagi tidak dapat ; sebahagian dapat 
menjadi "peranda" (Ramlan, 1980: IS) atau gandar, tetapi sebahagi,n lagi 
tidak dapal. Dalam tingkat klausa, sebahagian besar unit tidak dapat berada 
di posisi anlarklausa, tetapi sebahagian kecil dapal. Selanjulnya, dal'm ting· 
kar. kalimat terdapat unit yang dapat berdiri sendiri sebagai pemegang fungsi 
Ulama daJam analisis sintaksis, yailu subjek (S) dan predikat (P), lotapi se· 
baliknya lerdapat pula unil yang lidak dapal berfungsi demikian, kecuali 
sebagai unit perluasan subjek alaU predikat. 

Kala bola 'rumah' daJam frase bola mUG 'rumah jua' merupakan inti dalam 
kaJimat Bola mua naelli 'rumah jua dibelinya', sedangkan kata mua 'ju.' tidak 
dapal. Kata Bola dalam frase rl bola 'di rumah' dapat menjadi petanda, 
sedangkan ka la ri 'dP tidak d~pat. 

Kala sangngadinna 'kecuali' dalam kalimat Kegomila fau femmate 

sangngadinno Aliaraalo marakdek mannennungeng 'di mana engkau mehhat 
orang yang kekal hidupnya kecuali Tuhan Allah yang abadi selamany. dapat 
menduduki posisi antarklausa, sedangkan kala seperti bola tidak dapat. 

Sebaliknya, kala bola dapat berfungsi sebagai subjek daJam kalimat Bola 
noelli, tetapi kata sangngadinl1a tidak dapat. Kata·kata lain yang sama ke· 
adaannya dengan sangngadinna ialah mua. ri, dan sebagainya . 
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Pada penelitian lerdahulu. dalam talaran analisis morfologi , lerdapal se­
jumJah uni l bahasa Bugis yang sangal terbuka lerhadap kemung)<inan per· 
ubahan bentuk, letapi di lain pihak lerdapat pula yang selengah tertutup, dan 
bahkan ada yang terlutup lerhadap perubahan benluk. Unil·unil yang sangal 
terbuka terhadap perubahan benluk ini akan menjadi objek yang mengasyik­
kan dalam penelitian morfologi, sedangkan yang lain akan ditinggalkan dan 
dillarapkan dapat dilekuni oleh penelili lain di luar penelili morfologi. 

Adanya kenyataan seperti ilu dalam bahasa Bug!s dan juga kenyalaan yang 
lelah dilemukan dalam bahasa-bahasa alamiah lainnya menyebabkan limbul· 
nya usaha para ahli dan penelili bahasa mengadakan klasifikasi unil ierkecil 
ladi dalam hubungan dengan analisis sinlaksis, yakni dalam penelilian len tang 
kalegori linguislik. Kata-kata seperti mila, ri, dan sangngodinno. berdasarkan 
ciri yang dimilikinya seperti disebutkan di alas, dikelompokkan dalam satu 
kclompok yang lazim disebut kafa lUgas atau secara tradisional disebut parti­

lrel (particle) yang dibedakan dar i kelompok kala benda, kala ganli, kala 
bilangan , kata kerja , dan kala si fa!. Lima kelompok yang terakbir disebutkan 
ini sering pula dikelompokkan dalam dua kelompok saja, yakni nominal dan 
verbal , dan bahkan ada yang mengelompokkannya dalam salu kelompok saja, 
yaitu nonpartikel. 

Dalam penelilian bahasa Bugis sebelumnya, kala tugas ini belum banyak 
disoroti, kecuali penelitian Prof. Dr. Samsuri (J 962). Hal ini disebabkan 
oleh dua hal, yakni: 

(I) morfologi bahasa Bugis yang telah banyak mendapat sorotan belum 
menjangkau kala tugas karena kala tugas harnpir tidak mengalami per­
ubahan bentuk , yang justru merupakan objek morfologi; 

(2) 	Sintaksis bahasa Bugis yang seharusnya menjangkau kata lugas belum 
banyak disoroti oleh ahli bahasa. 

Terdapalnya hal-hal menarik dan bersifal klmsus, tetapi belum dilelusuri 
secara memadai pada sejumlah unit itu merupakan latar belakang penelitian 
inL Keklmsusan yang dimiliki oleh kata tugas dalarn lingkal analisis sintaksis 
menimbulkan tanda lanya apakah tidak lebih wajar jika unil-unit itu dipan· 
dang sebagai unit morfologis. Narnun, para peneliti dibidang morfologi tentu 
akan menolak pendapal itu dengan mengemukakan kenyataan bahwa unit· 
unit morfologis menunjukkan ketidaksamaan dengan kala lugas. Afiks baha .. 

Bugis lidak dapal disamakan dengan kala lugas meskipun dalam beberapa seg! 
lerdapal kemiripan , lerutama dalarn segi keterikalannya dengan unil lain . 
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Afiks memiliki hubungan yang sangat padu dengan unit yang dilekati, yang 
disisipi, dan/a tau yang diiringinya, sedangkan kata tugas memiliki hubungan 
yang tidak padu. 

Dad latar belakang itu dicoba dirumuskan beberapa permasalahan yang di­
jadikan titik tolak penelitian ini, yakni : 

(l) 	seberapa jauh istilah kata tugas dipakai oleh para ahli bahasa dan sebe· 
rapa banyak istilah lain yang telah dipakai untuk menunjukkan pengerti· 
an yang sama/sesuai; 

(2) 	 seberapa banyak elri yang dapal dipakai sebagal eiri pengenal kategori 
linguistik kata tugas; 

(3) 	seberapa jauh kemungkinan perpaduan kata tugas dengan unit-unit lain 
dalam frase , klausa , kaJimat , dan unit yang Jebih luas daripada kalimat ; 

(4) 	seberapa banyak fungsi yang dimilikinya ; 

(5) 	 berapa banyak kelompok makna yang diembannya. 

1.2 	 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelilian ini tidak berbeda jauh dengan tujuan penelitian yang 
sedang banyak dilakukan terhadap bahasa·bahasa di Indonesia pada masa 
sekarang ini, khususnya daJam penelitian ten tang struktur. 

Penelitian ini bertujuan menambah informasi mengenai struktur bahasa 
Bugis yang men yangkut bidang sintaksis pad a umumnya dan aspek kata lUgas 
pada khu susnya. Diharapkan informasi ini dapat menambah wawasan dan 
memperluas persepsi Idta ten tang bahasa·bahasa di Indonesia daJam rangka 
mengembangkan Linguistik, terutama linguislik Indonesia. 

Selanjulnya, informasi yang diharapkan dari penelitian ini yang merupakan 
pelengkap terhadap informasi yang diperoleh dalam penelitian bahasa Bugis 
pada waktu-waklU yang lalu dalam bidang yang sarna akan menjadi bahan 
yang berguna dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Bugis yang 
merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa . 

Seeara tidak langsung. penelitian ini bertujuan pula memberikan sumbang· 
an daJam usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia , te rutanJa 
terhadap pembinaan bahasa Indonesia di daerah. Dengan adanya informasi 
yang lengkap ten tang struktur bahasa Bugis. penanggung jawab pembinaan 
bahasa Indonesia dan para pengajar bahasa Indonesia di aaerah dapa! menya· 
darkan murid-murid, siswa-siswa, dan pemakai bahasa Indonesia untuk memo 
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bedakan hal·hal yang dapat memberi manfaat dan hal·hal yang clapat menim· 
bulkan kerancuan terhadap pembinaan kedua bahasa itu. 

1.3 	 Ruang Lingkup !IIasalah 

Masalah yang bertalian dengan kata tugas bukanlah rnasalah sederhana 
meskipun kita ketahui bahwa kata tugas ini terbatas jumlahnya Jika diban· 
dingkan dengan jenis kata lainnya seperti kata benda, kata kerja, dan kata 
sifal. 

Penentuan kriteria kata tugas atau bukan berdasarkan perilaku objek yang 
diteliti merupakan salah satu hal yang termasuk dalam ruang lingkup pene· 
litian ini. Setelah ditentukan iaiteria itu, diidentifikasi setiap unit yang di· 
anggap sebagai kata tugas. Kemudian, ditelit i pula distribusi kata tugas itu, 
baik dalam frase, klausa maupun dalam kalimat , dan bahkan kalau mungkin 
di luar kalima I. 

Diteliti pula fungsi·fungsi kata tugas. Kata tugas memiliki fungsi direktif, 
atributif, dan konektif. Terdapat kesan bahwa beberapa kata tugas memiliki 
fungsi yang bersifat eksosintaksis. Artinya fungsinya dapat dilihat dalam 
hubungan yang lebill luas daripada kalimat selain yang bersifat endosintaksis 
seperti tiga fungsi yang disebut tadi. 

Selain distribusi dan fungsi , dicoba pula menjelaskan makna yang diem ban 
oleh ka ta tugas. 

Secara ringkas dapat dirumuskan bahwa ruang lingkup penelitian ini ada· 
lah: 

(1) kriteria penentuan , 
(2) illVent3risasi , 
(3) distribusi, 
(4) fungsi. dan 
(5) makna kata tugas. 

1.4 Kernngka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang berdasar 
pada linguistik struktural , yakrti gramatika fonmal . Dasar ini dipakai dalam 
memeriksa pengelompokan kata dan dalam meneliti serta memberikan peri· 
laku kala tugas. Pengelompokan kala yang berda,ar pada teori Iinguistik 
,trukiural cenderung dibertkan dalam kelompok yang lebih keell jumlahnya 
tidak $Operti pengelompokan yang berdasar pada teori tradi,ional. Pengelom· 
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pokan yang umum ialah nominal, verbal , dan kala tugas. Bahkan ada yang 
mengelompokkan atas dua kelompok: kata tugas dan nonkata tugas. 

Penelitian terhadap perilaku kata tugas dalam kaitannya dengan unit lain , 
baik dengan unit yang sederajat maupun dengan unit yang I.bili bes.r yang 
bcrdasarkan pada linguistik Struktural, adalah pemeriksaan unit·unit itu 
dalam susunan yang bersifat Iinier . Seorang ahIi bahasa terkenal , John Lyons 
(1971 :209), mengemukakan pernyataan sebagai beriku!. 

In our treatment of the general principles of ' formal grammar [ 
we delibrately adopted the view that all sentences had a simple linear 
structure: i.e . that every sentence of the language could be satisfa ctorily 
described, from the gramatical point of view, as a string (or sequence) 
of constituents (which we assumed to be words). (Dalan1 pembicaraan kita 
ten tang prinsip'prinsip umum tata bahasa formal [. . J sengaja kita 
terima pandangan bal,wa seliap kalimat memiliki struktur linier yang 
sederhana, yakni bahwa seliap ka!innat dalam sa tu bahasa dengan mudah 
dapat dideskripsikan, berdasar pandangan tata bahasawan , sebagal rangkai· 
an (deretan) unsur langsung (yang dianggap kata). 

Penulis serta karangan yang digunakan sebagai acuan adalah : 

(I) 	E,M,F. Payne : Basic Syntactic Srtuctures in Stand(1Td Mailly (I 970). 
(2) 	 Asmah Haji Omar : Word CiIlsses in Mailly (I968) 
(3) 	 Samsuri : Jenis Kata Bahasa Bugis Rappang (1962) 
(4) M. Ramlan : Kata Depan atau heposisi dalilm Bahasa Indonesia (1980). 

1.5 Metode dan Teknik 

Metode yang dipakai adalah metode yang kami anggap sesuai dengan sifat 
peneli ti an . Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Dalam pengumpulan data 
dilakukan leknik sebagai berikut. 

Ca) 	 Analisis doku men tasi 

Data yang (ersebar dalam naskah,naskah diambil dengan cara membaca 
naskah sambil memberikan tanda pada seliap kala yang dicurigai sebagai 
kata tugas. Kemudian. dilakukan pengerti.n terh.dap kata,k.t. yang 
tel.h diberi tand. bersama dengan kalimat/ki.us. tempat kata itu ber.d•. 
Dat. yang diambil d.ri naskah diben nomor dal.m tanda kllrung di 
bel.kangnya. 

Nomor menunjukkan haJarnan naskah yang dibaca . 

http:kalimat/ki.us
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(b) Analisis lranskripsi rekaman 

Prosesnya sarna Mngan analisis dokumenlasi. Perbedaannya ialah bahwa 
dala yang diperoleh dari analisis dokumen tasi lertulis dalam aksara 
lontarak, sedangkan data yang diperoleh dari rekaman tcrlulis dalam 
aksara La tin . 

(e) 	 Elisitasi langsung 

Yang dimaksud dengan elisitasi langsung di sini ialah elisitasi tanpa ter­
iemahan. Hal ini dapa t dilalwkan karen a semua anggota peneliti adalah 
penutur asli bahasa Bugis. ~euntungannya ialah bahwa peneliti 
dapat mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dan dapat mengarahkan 
perhatian informan kepada hal-hal yang dikeiar peneliti. 

1.6 	 Sumber Data 

Sumber data yang dipakai sama dengan sumber data yang digunakan pada 
penelitian sislem perulangan bal,asa Bugis yang dilaksanakan pad a tailUn Ialu . 
yakni bahasa Bugis di daerah Bone dan sekitamya. Pemilihan in i didasarkan 
pada kemudahan yang timbul bagi peneliti (tim penelilinya sarna) dan 
pendapat umum bahwa bahasa Bugis di Bone selalu dihubungkan dengan 
bahasa Bugis baku serta sebahagian anggota peneliti berasal dari Bone . 

Selain data lisan, penelitian ini dituniang pula oleh data tertulis, yakni 
bahasa dalam naskah-naskah yang telah dikumpulkan oleh Dr. B.F. Matthes 
yang diberinya iudul Soeginesehe Chrestomathie, jilid I. Naskah terse but 
memuat berbagai iudul, yakni : 

(a) 	 ' 'Pau-Pau Rlkadong", 
(b) 	 ' 'Pau -Paunna Sultanul Im]ilaki", 
(c) 	 " Budi Istiharate", 
(d) 	''Pau-Paunna Tana e sibawa Mangkauk e ri Bone", 
(e) 	 ''Pau-Paunna Attoriolong e ri Waio", 
(f) 	 "Pau-Paunna Attoriolong e ri Soppeng", 
(g) 	 ''Pau-Paunna Attoriolong a ri Luwu k" , 
(h) 	 "Ulu Adanna Tonolo e" , 
(i) "Pammulanna Tanete", dan 
G) "Pammulanna Pan1ffiana" 

Sampel yang meniadi sasoran penelitian ialah naskah yang berjudul "Budi 
Istiharate" , yang disebut pada butir (e), tebal sekitar 400 halaman (haJaman 
65 s.d. 464) dan bahasa lisan di daerah Palakka . 
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Informan yang digunakan tiga orang. Mereka telah berumur, dilahirkan 
dan dibesarkan di daerah Palakka, tidak pernah meninggalkan daerah terse bu t 
dalam jangka waktu lama Uangka waktu bertahun-taJlUJl), dan ti dak mengu'­
sai bahasa lain selain bahasa Bugis. 

Alasan kami memilih naskall yang berjudul "Budi Isliharate" sebagai sam­
pel dan informan yang telah berumur dari Palakka adalah karena bahas, n05­
kah itu dan bahasa yang dimiliki in forma " merupakan bahasa Bugis yang ter­
pelmara atau bahasa baku. 

KesuJitan yang dialami pada saat mengumpulkan dan meogolah data ialah 
kckurangjelasan yang sering timbul keUka merrusahkan kata tugas dari unit 
lain yang memiliki sifa! yang terikat seperti yang dimiliki oleh kata tugas_ 
Dalam hal ini kekurangjelasan perbedaan antara kata tugas dan klitika karen. 
penelitian yang khusus mengenai klitika belum pernah diadakan. 

Hambatan lain yang timbul ialah kesukaran menentukan secara pasti fungsi 
dan aspek semantik kata tugas, seperti haJnya pada saat menentuk.n distri­
businya. 



BAB II C1RI GRAMATIKAL KATA TIJGAS 

2.0 ·Pendahuluan 

Pembicaraao leotang kata tugas alau salah satu jenis kata suatu bahasa 
tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan tentang pengelompokan kata secara 
keseluruhan dan kriteria pemisahan sa tu jenis kala dari jenis ka Ia lainnya . 

Dalam bab ini, selain ciri kata tugas , akan dikemukakan pula pengelompo· 
k>n bta Q!!!! b!!l-ha l yang berhubungan dengan krileria pemisahan kala tugas 
dari jenis kala lainnya. 

2.1 Kala Tugas dalam Kategori Linguistik 

Istilah kategori yang dipakai di sini merujuk kepada salah satu pengertiar. 
kategori yang diberikan oleh tala bahasawan tradisional , yakni suatu penger­
tian yang oleh linguis modern dimunculkan dengan istilah jenis kata, partes 
orationes, word classes, pdrts of speech, calegories de molS, parties du dis­
COUTS, wOrtarlen, dan sebagainya (Lyons, 1971 : 270; Verhaar , 1977: 71). 

Pengelompokan kat.a secara tradisional rnen cantumkan sepuluh kelas 
yang berdasar pada penelitian ballasa Yunani dan utin . 

Kesepuluh kelas tersebut ialah kata seru (interjection), kata benda (subs­
10mrive), kata ketja (verb ), kata sifat (adjective), kata keterangan (adverb), 

kala bilangan (numeral), kata san dang (article), kala ganti (pronoun), 

kala depan (preporition), dan kala penghubung (conjunction). Bahkan , 

sering pula dikelompokkan dalam kelas yang jumlahnya lebili besar. Bahasa 

ulin Klasik dikelompokkan daJam 24 kelas dan bahasa Belanda dalam 30 

kelas (de Groot, 1948 : 467). 


lerns kala dalam penelitian dan penulisan tata bahasa modem cenderung 
dikelompokkan dalam jumlah yang lebili kecil, dan pada umurnnya dibagi 

8 



9 

dalam dua kelas yang besar. yakni kelas yang primer, inti atau mayor dan 
kelas sekunder, bantu atau minor. Kata-kata yang dimasukkan ke dalam kelas 
primer adalah kata benda , kala kerja , dan kata sifat , sedangkan yang dimasuk­
kan ke dalam kelas sekunder adalah kata depan, kata penghubung, dan kata 
seru. Terdapat perbedaaan mengenai kata keterangan. Ada yang memasuk­

kannya ke dalam kelas primer dan ada juga yang memasukkannya ke dalam 
kelas sekunder. 
Begitu pula halnya dengan kata sifat, ada yang menganggapnya sebagai 
subkelas yang berdiri sendiri, tetapi ada pula yang menganggapnya sebagai 
bahagian kata ke~a (dengan istilah verbal yang dibedakan dari verb; sejajar 
dengan pembedaan antara nominal dan noun). 

Kata tugas (function words) yang dipakai untuk sekelompok kata yang 
menjadi objek penelitian ini adalah keseluruhan kata yang termasuk dalam 
kelas sekunder yang secara tradisional dibagi dalam kelas kata yang berdiri 
sendiri: kala depan _kata penghubung, kata seru, dan kata sandang. Sebenar­
oya istilah kata tugas merupakan istilah baru dalam dunia tata bahasa dari 
linguistik. Sebelum istilah ini dikenal dipakai istilah parlikel (particle). Dalam 
tata bahasa dan linguistik In donesia. selain dipakai istilah kata tugas, partikel , 
dipakai pula istilah kata bantu (Samsuri, 1962). 

Konsep kata tugas ini pun terdapat perbedaan pendapat. Ada ahl i bahasa 
yang berpendapat bahwa kata tugas mencakupi sebahagian kata tanya 
(interrogative) (Asmah, 1968), tetapi lerdapat pula ahli yang tidak berpen· 
dapa, demikian (payne, 1970). kata tanya lidak tercakup dalam kata tugas. 
Hal yang sarna berlaku pula pada kata tunjuk (determinative atau demonstra­
tive). Ada yang menganggapnya sebagai bahagian kata tugas , tetapi ada pula 
yang memasukkannya ke dalam kelas primer (Samsuri , 1962), Asmah, 1968). 

Kriteria yang dipakai oleh para ahli bahasa dalam meneliti kata tugas pun 
berbeda-beda. Ada yang menggunakan dua atau lebih dari duo kriteria. 

Asmah Haji Omar (1968: 18) yang menulis jenis kata dalam bahasa Melayu 
mengemukakan pengerHan kata tugas sebagai berilm\. 

Function words in Malay are those words which cannot be classified into 
the two major classes, nominala and verbals [ . . . 1 . The absence of any 
morphological characteristics in these words serves as a cri terion in disti · 
nguishing them from the other classes. They do not occur as elements of 
structure in the st ructures Nl V (N2) and Nl n, but they function in word 
groups which accur as verbal extemtion . (Kata tugas dalam bahasa Melayu 
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adalah kata·kata yang tidak tergolong dalarn dua kelompok mayor. nomi· 
nal dan verbal [ . .. ] . Karakteristik morfologis yang tidak dimilikinya 
merupakan ciri pembeda dari kelompok lainnya. Mereka tidak dapat 
menjadi unsur·unsur d.lam struktur NI V (N2) dan NI n , tetapi mereka 
berfungsi sebagai perluasan verbal dalam kelompok kata .) 

Di sini terlihat bahwa Asmah Haji Omar mengemukakan dua kriteria yang 
dipakai memisahkan kata tugas dari jenis lainnya , yaitu karakteristik morfo· 
logis dan karakteristik sintaksis. 

Charles F. Hockett hanya mengemukakan sato kriteria saja daJam menen· 
tukan kata tugas (dalam hal ini dipakai istilah particles), yakni karakteristik 
morfologis. Menurut sarjana itu kata tugas adalah uninflected stem 
(1958:222) 

F.J. Daniels (1967: 69) yang menulis jenis kata dalam bahasa Jepangme · 
ngemukakan sato kriteria dal.m mendefinisikan parlikel, yakni karakteristik 
sintaktis, sebagai beriku t : ''Particle would be defined as items ofvocabu/ary, 
other than suffixes, which cannot head a run." (partikel dapat diberi batasan 
sebagai unsur·unsur kosa kala , selain dari unsur imbuhan, yang tidak dapat 
menjadi inti kelompok kata.) 

E.M.F. Payne mengemukakan kriteria lain daripada yang dikemukakan d; 
atas dalam mernisahkan kata tugas dan jenis kata lain , yakn; kelidakmampu· 
annya berdiri sendin sebaga; kata penuh atau full words atau completc 
utterance. Hal terse but dapat dilihat dalam tulisannya ten tang bahasa Melayu 
yang berjudul Basic Sy ntactic Stn/crures in Standard Malay (1970: 29). 
yaitu sehagai beriku t . "Particles are those words which camlOl exist alone as 
a complete utterance". (partikel adalah kata·kat . yang tidak dapa t berdiri 
sendiri sebagai kat a). Walaupun di sini tidak dijelaskan secara eksplisi! apa 
yang dimaksud Payne dengan ketidakmampuaJl berdiri sendiri sebagai kata 
penuh dalam memisahkan partikel dari jenis kata lain atau non particles, 
dapa t ditarik kesimpulan bahwa kriteria yang dipakai adalah kriteria malara 
atau arti. Pandangan Payne dapat dikembalikan kepada kriteria yang di· 
gunakan oleh kaum Aristotelian yang pernaJl mendonwasi pallam tata 
bahasawao selama berabad·abad (Lyons , 1971 :273). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapa t tiga kriteria yang 
umum dipakai dalarn mengelompokkan kata tugas dan melllbedakannya dari 

jertis kata lain, yaitu : 

a. karakteristik morfologis , 
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b. 	 karakteristik sintaktis, dan 
c. 	 karakteristik seman tis . 

Kadang-kadang terdapat ahli tata bahasa yang mengambil satu kriteria. 
tetapi kadang-kadang pula terdapa t ahli bahasa yang menggunakan lebih dari 
satu mteria di antara mteria di atas. 

Perlu dijelaskan pula bahwa walaupun lOrdapat kesejajaran ataupun ke­
samaan pengertian yang diberikan oleh para ahli bahasa ten tang istilah kata 
tugas di satu pihak dan partikel di pihak lain, tidak selamanya kedua istiIah 
itu diidentikkan. Asmah Haji Osmar menggunakan istiJah kata tugas dalam 
pengertian yang Iebih luas daripada pengertian yang diberikan untuk partikel. 
Dengan kata lain partikel adalall bahagian kata tugas. Dalam tutisannya yang 
telah disebu't lebih dahulu (1968 :21) ia mengemukakan pembagian sepe-rti 
lterlihat di bawah ini : 

fUncti()n words 

fUll words piirticles-­

positivity interrogative prepos~ marker 

negativity mterrogative ' \reCiprocal 

clause marker 	 emphasis 

~ nominalizer 

independent 	 dependent 

clause marker clause marker 

Dal= pembagian subkeJompok kata tugas yang dikemukakan di atas ter­
dapat hal-hal yang tidak sejalan dengan yang mendasari laporan penelitian 
ini . Positivity dengan contoh ya, memang, negativity dengan contoh tidak, 
bukan, dan interrogative dengan contoh hila, bagaimana, kenapa, mengapa 
yang dianggap sebagai bahagian kata tugas dalam bahasa Melayu tidak kami 
kelompokkan dalam kata tugas bahasa Bugis dalam rangka penulisan laporan 
penelitian ini. Hal terse but didasarkan pada kenyataan bahwa eksistensi kata· 
kata itu bertentangan dengan mteria penentuan kata tugas yang tertera di 
atas. Kata·kata itu dapat mengalami perubahan morfologis dengan adanya 
bentuk setidak·tidaknya, tidak·tidak (dalam hal yang tidak·tidak) , bukan· 
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buko.n (dalam hoi yang buko.n-bukmr) , meng(i)yako.n, seiya, dibagaimanoko.n, 
mengapako.n. KlIta-kala itu ' rasa-rasanya dapal merupakan inti kelompok 
kala dan dapal berdiri sendin sebagai kala. 

Conloh: 

Bukan (jtu), maksud saya! 
Ya,jawab saya. 
Memang, saya akui. 
Telah saya katakan tidak. 
Tentang bagaimana nanti, terserah padamu. 

Samsuri dalam lulisannya yang berjudul "Jenis KlI la Bahasa Bugis 
Rappang" (1962) mengelompokkan jenis kala bahasa Bugis Rappang 
alas dua kelompok besar, yakni jenis kala inti dan jenis kala bantu. 
Jenis kala inti dibagi ke dalam tiga subkelompok, yakni: 

(I) 	jenis kala salu (OK I 1yang sejajar dengan istiJah Irallisional kala 
benda, seperti bolo 'rumah' , manuk 'ayam', tedong 'kerbau',asu 'anjing, 
bok 'buku', dan kaing 'kain'; 

(2) jenis 	 kala dua (DK 2) yang selajar deng:Jl istHah Iradisional kata 
kerja, seperti makguru 'belajar', ;akko. 'berjalan', loa 'pergi', dan 
wdang'duduk'; 

(3) jenis kala tiga (OK 	3) yang sejajar dengan istiJah Iradisional kala sifal , 
seperti mapUle 'putih' , marekcek 'dingin' , dan malotang 'Wlarn', 

Jenis kala banlu dibagi lag; menjadi empal subkelompok, dan setiap 
subkelompok dibagi lagi menjadi beberapa sub-5ubkelompok, seperli terlihat 
di bawah ini. 

(al KlIIa bantu pemadu gatra yang bersarna deDgan jenis kala salu 

(al )ko.yu 'ekor' dolarn kalimal DK 1 dua koju noelli ri pasak e, 'DK I dua 
ekor dibeli di pasar' 

(02) ero 'ilu' dalam kalimal DK 1 era naelli ri pasak c, 'OK I itu dibeli di 
pasar'. Contoh lain ewe 'inj', denre/nannge 'tadi', olckoro 'di situ', 
iyamaneng'semus', 

(a3)iyyaro 'itu' dalam kalimal [yyaro DK [ noelli ri pasak e. 'ltu OK I 
dibeli di pasar' . Contoh lain: iyyaewe 'ini', iyyammannge 'tadi', 
okkoro 'dj situ., iyyamaneng'semua'. 



13 

(a4) wa 'ke' dalam kalimat Jakkai lao DK I-e. 'Ia berjalan ke DK I'. 
Contoh lain : pole 'dari', akko 'di-, gangka 'sampai' , law'melalui', 
dan r('cti' . 

(as)matara 'disebabkan' dalam kalimat Dek uwassikala matara DK I. 
'Aku tidak bersekolah disebabkan DK I'. 

(a6)tennia ' bukan' dalam kalimat Tennia DK I era iyya makuttu e. 
'Bukan DK I itu yangmalas'. 

(b) 	Kata bantu pemadu gatra yang bersama dengan jenis kata dua atau tiga 

(bl)maul/e 	 'dapal' dalam kalimal Tau era maulle DK 2/3. 'Orang illl 
dapal DK 2/3'. Contoh lailY: wekding boleh ', maelak :akan', dan 
halUsuk 'haws'. 

(b2)lekbi 'Iebih' dalam kalimal DK ] era lekbi DK 2/3 naiyya DK 2/3. 
'DK I itu lebih DK 2/3 daripada DK 2/3'. Contoh lain : irurang 
'kurang', temmaka'terlalu'. 

(b3)dek 'Iidak' dalam kalimat Tau era dek DK 2/3. 'Orang ilu tidak 
DK 2/ 3. Conloh lain: dekpa ' belum'. 

(b4)iyya 'yang' dalam kati'TIaI Kampang iyya uamra; e jaji iyyanaritu ri 
Rappang. 'Kampung lempal saya I.ru, ialah Rappang. 

(e) 	 Kata banlu pemadu galfa yang bers.ma dengan jenis kata salu alall dua 
atau tiga 

(c1)kira-kira 	'kira-kira' dalam kaliJnat Kira-kira DK ] naelli ri patak e. 
'Kira-kira DK I dibeti di pasar'.'dan dalam kalimal Anak-anok era 
kira-kira DK2/3. 'Anak-anak itu kira-kira DK2/3.' 
Contoh lain: toli 'selaJu' biasa 'biasa' , gangka 'sampaj' , pura 'sudah', 
mappa 'baru', mula-mu la 'mula-rnula\ bungek 'mula-mula' , makkua 
'begilu', teppa ' terus ', dan kopang ' barangkali'. 

(e2) man; 'saja' dalam kalimat Tau era DK] / 2/3 mani. 'Orang itu 
DKI /2/3 soja. 'Contoh lain : kapang 'barangkali ., bawang 'hanya', 
lakdek 'betu!-betul'. m; 'saja', s; '1agi' , tangeng 'benar' , sa 'juga' , 
dan paho 'terlalu' 

(e3)(yarekga 'atau ' dalam kalimat DK ] era melliwi DK]a (yarekga 
DKlb. 'DK itu membeli DK la atau DK lb. ' dan dalam kalimat 
DK ] era DK2/3a iyarekga DK2/3b. 'DK ituDK2/3a atau DK 2/ 3b. 
, Contoh lain : sibawa 'dengan', dan no'dan'. 
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(c4) iyanariru 'yaitu' dalam kalimat DK 1 iyya DK2/3 iyanaritu DK1/2/3. 
'OKl yang OK2/3 yaitu OKI/2/3'. 

(d) 	Kata bantu pemadu kalirnal atau ulasan 

(dl)aga/agi 	'apa', kega/kegi/ kego 'di mana', siaga 'berapa', maga/magi 
'mengapa', magapi 'kapan lagi', dekga 'tidakkah', pekkogi 'bagai· 
mana', 

(d2)narekkok 'kalau' , nasabilk 'sebab', amno 'biarpun., modekna 'walau 
tidak', ebarakna 'umpama , iaona ada 'ibaratnya'. 

(d3)cobasai 'coba' dan alak 'jangan'. 

(d4)pendekna 'pendek kata',jaji 'jadi', aga 'maka', na 'arleian' makkoniro 
'bergitulah' nainapna .'baru' , naiyya kiya 'akan tetapi', dan manu· 
arek'mudah·mudahan'. 

Yang dimaksud oleh Samsuri dengan kata bantu disini tidak lain adalah 
kata tugas yang dibahas dalam laporan penelitian ini. Namun, perlu dijelaskan 
bahwa tidak semua yang dianggapnya sebagal kata bantu dimasukkan sebagai 
kata tugas. Kat a·kata yang tidak dimasukkan dalam kata tugas adalah ajak 
'jangan', biasa ' biasa', bungek 'mula·mula', denrek 'tadi', dek 'tidak', deppa 
'belum juga', dekga 'tidak kah', cobasai 'usahakan coba', ebaraklla 'rrusalnya', 
harusuk 'haws,: iyanuzneng 'semuanya\ (}Jaro 'itu', iyaewe 'ini', iyannangnge 
'itu tadi', iya 'ia', kaju 'ekor' (kala bantu bilangan) kurallg 'kurang' , kira·kira 
'kira·kira', kega 'di mana', kego 'di mana', lekhi ' Iebih', laona ada 'misalnya, 
lao 'pergi', maelok 'hendak', mula-mula 'mula-mula', -mi, maga 'nengapa' . 
magi 'mengapa'. magani 'kapan', modekna 'biar tidak', nangnge 'tadi', okkoro 
'di situ', oklw 'dj situ\ pole 'pulang', pura 'sudah', pekkogi 'bagaimana", 
pendekna 'ringkasnya', sf, siaga 'berapa' , lennia 'bukan', tOflgeng 'berrar', dan 
wekding 'boleh·. 

2.2 Karakteristik Morfologis 

TeJah dikemukakan pendapat beberapa ahli bahasa ten tang tidak adanya 
karakteristik morfologis kata tugas yang dipakai sebagai ciri·dri pembeda 
jenis kata itu dari jenis kata lainnya . Hasil penelitian terhadap kata tugas 
bahasa Bugis menunjukkan ballWa memang pada umumnya kala tugas tidak 
mengalami perubahan bentuk kata apalagi jika dilihal dari berbagai·bagai 
prose de morfologis yang dimllilei bahasa Bugis, terutama jika dilihat dari jenis 
prosede afiksasi dan reduplikasi. Dikatakan pada umumnya karena tidak 
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semua kata tugas bebas dari perubahan bentuk kata, terutama jika dilihat dari 
jenis prosede pemajemukan dan klitisasi. 

Berikut ini dikemukokan tiga buah kala anggot. kelas primer. yakni bola 
'rumah', ludang 'duduk', dan mapule 'putih' dan membandingkannya dengan 
kata-kata seperti anu 'yan.', kkua 'seperti', 'seklan' dan III 'si' yang merupa­
kan anggota kelas sekunder. Kata bola 'rumah' mengalami peruballall ben­
tuk , baik derigan menambah afiks, mengulangi bentuk dasarnya, membentuk­
nya menjaeli kata majemuk maupun dengan menambah klitik atau klitisasi 
(Verhaar, 1977). 
Contoh: 

makbola 'membuat rumah' tambahan prefiks mak­
sibola 'serumah' tambahan prefiks si­
akbolllng 'tanah perumahan' tambahan prellks ~k-eng 


bolll; 'menampung di rumah' tambahan sufiks -; 

bolll-bolll 'rumah keciJ' reduplikasi 

bolana 'rumahnya' tambahan klitik -ma 

bola doko ' rumah sakit' pemajemukan 


Kata IUdang 'duduk' mengalami perubahan bentuk dengan prosede seperti 

yang dialami oleh kata bolll di atas . 

Contoh: 


patudang 'mendudukkan' tambahan prefiks pa­

IUdangeng ' tempat duduk' tambahan sufiks -eng 

tudang; 'duduki' tambahan sufiks -; 

I"dang-ludang'duduk-duduk' reduplikasi 

tudallg-; 'ia duduk' tambahan klitik 

rudang mpemni '~pacara pada malam 

hari menjelang hari 
pernikahan' pernajemukan 

Kata mapute 'putih ' mengalami perubahan bentuk antara lain sebagai berikut. 

sipPUle 'seputih' tam ahan preUks -siK 
putei 'memutihkant tambahan sunks -i 
mapu le-pu te 'agak pu tih· red uplikasi 
mapu te· si ' puuh lagi ' tamballan kliu k -si 
lTIaputr sassak 'putill sekali ' pema~mukan 

KaUl QJIU. It.kllQ, d.n la tidak mengalllml perubahan bentuk sebanyak yang di­
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alami oleh tiga kata yang disebutkan di atas. Dalam bahasa Bugis tidak ter­
dapat bentuk seperti berikut. 

*makamu *makkua *makla tambahan ma/(­
-Sianu ·sikkua ·sUa tambahan si· 
*akkanung *akkuang *alJang uunbahan Ak-eng 
*amni *kkuai 'Iai tambahan -i 
'anung 'kkuang 'laang uunbahan -eng 
'*anu-anu *kkua-kua 'Ia-Ia perulangan 

*anu-si *kkua-si "la-si tambahan (k1itik) si 

Mungkin saja di antara bentukan di atas ditemw dal3!l1 bahasa Bugis, tetapi 
hubungan bentuk dan makna dengan bentuk-bentuk yang dianggap merupa­
kan bentuk dasar tidak menunjukkan kaitan secara sinkronik. Akan tetapi, di· 
temukan seperti berikut. 

klcuatoisa 'seperti saja ' 
kkuae 'seperti' 
kkuaennu toisia 'seperti juga' 
klcuannengngi 'supaya' 
anukkma 'terlalu' 

Kata-kata itu adalah kala tugas yang mempunyai hubungan bentuk dengan 
klcua, yakni kata yang merupakan gabungan an tara klcua dan k1itik i dan 
dengan kata tugas lain, yaitu to, sa, e, nua, sia, anmeng, dan anu, 

Perbandingan antara kata klcua 'dengan kata-kata yang berhubungan ben· 
tuk dengannya dilihat dalam pemakaian kalimat berikut. 

klcua 

Pura i klcua siarek ittana siollrong. (82) 

(Setelah itu, beberapa lama mereka Jtidup bernama) 
'Setelah sekian lama mereka Jtidup bersama,' 

klcuae 

Mau klcuae ameng-kameng dek sammeng manlinrung. (84) 

'Biar seperti kuman tidak ada yang terlindung.' 

klcuatoisa 

Klcuatoisa (kkotoisa) aw sappak e bakke kuammeng i ma/lol/ong. (78) 
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'Seperti saja anjing mencari bangkai dengan tujuan meJarikan sesuatu.' 

kkuaemmu lois ia 

Kkuaemmu roisia malckedanna A lIaraalo. (77) 

(Seperli sajalah ia ketika berkata Allah Taala) 

'Samalah seperri firman Allah.' 


kkuammengngi 

KkolOisa asu sappak e bakke kkuammengngi nal/ol/onlJ (78) 

'Seperti saja ia anjing mencarl bangkai agar supaya ia melarikan sesuatu.' 

amukku.a 

Apak dektu anukkua elokmu ri arajang. (78) 

'Sebab tak terkirakan kehendakmu pa<la ke rajaan .' 
Ditemukan juga benlUk lapong 'si' sebagai kala tugas d.i samping bentuk 

10 dan pong. 

Contoh: 

10 

Joppani 10 pakdarek-darek. 

(Berjalanlah d.i peladang) 

'Si peladang it u sudah berjalan.' 


Iopong 

Tudanni lapong anak-<mak. 

(DudukJah sang anak itu) 

'Sang anak telah duduk.' 


Dengan demikian , karalcterlstik morfolog;s yang dimiliki oleh kata ,ugas 
<lapat disimpulkan sebagal berikut. 

(a) 	 Perubahan bentuk kala rugas terbatas sekaJi pada anggota tenentu dan 
pada prose de pemajemukan dan kiitisasi. 

(b) 	Perubahan bentuk dan perubaJlan arti yang mengiringinya tidak dapa, di­
telusuri sistematikanya. 

(c) 	 Anggota-anggota yang mempunyai hubungan bentuk dengan salah sa lll 
kata tugas bukan merupakan satu deretan morfologis dipandang dari 
semua jenis prosede morfoJogis yang dimiliki oleh bahasa Bugis_ 
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2.3 	 Karaklerislik Sinlaklis 

Yang dimaksud dengan karakteristik sinlaktis yang dimiliki oleh kata tugas 
dalam mencoba memisahkannya dari jenis kala lain adalah hubungan antara 
kala tugas dan unit·unit lain dalam frase, Idausalkalimat dan unit-unit yang 
lebih luas daripada kalimat. Jika dibandingksn hubungan kala tugas dengan 
unit-unit di satu pihak, dan hubungan jenis kala lain dengan unit-unit lain di 
pihak lain, akan ditemukan karakteristik sebagai berikut. 

(a) 	 Kata tugas tidak menduduki S dalarn kalimat S-P keeuali sebagai unit 
perluasan S. 

(b) 	 Kata tugas tidak dapal mendudukt P dalarn kalimat S-P keeuali sebagai 
unit perJuasan P. 

(e) 	 Kala tugas dapat bersifat eksIdusif dalarn pasisi intrakalimat. 

(d) 	Kala tugas dapal berada pada posisi antarIdausa. 

(e) 	 Kata tugas tidak dapat menjadi inti atau pusat dalarn frase endosentrik. 

(f) 	 Kata tugas tidak dapat menjadi ganda! atau petanda dalarn frase ~ksosen-
trik. 

Keenarn karakteristik sintaktis tertera di alas alean dijelaskan seb.gal 
berikul. 

2.3.1 Kala Tugas Tidak Dapat Menduduki S Kecuali sebagai Perluasan S 

Dalam kalimat Anak-anak makbelang. 'Anak-anak telanjang.' unit anak­
anak mendudukt posisi subjek (S) dan unit makhelang 'telanjang' menduduki 
posisi predikal (P). Posisi unit anak-anak tidak dapat digantikan oleh unit 
berupa kata tugas seperti e, nua, muna, dan lekkok Tidak ditemui kalimat 
yang berbunyi: 

·E makbeiang 'itu lelanjang' 
·MuM makbeiang. 'adalah telanjang' 
·Takkok makbelang 'tiba-tiba telanjang' 

yang merupakan kalimat S-P. Akan tetapi, dalarn rangks perluasan S kata 
tugas dapat mendudukt atau merupakan bahagian S, seperti dalarn eontoh 
beriku!. 

A nak-l11IIlk e makbelang 'Anak itu lelanjang' . 
Anak-anak ede makbeiang 'Anak itu telanjang .' 
Anak-anak nua makbeiang . ' Anak saja lelanjang.' 
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Takkok engka muna allak·anak makkunrai makbelang. (98) 
(liba·tiba ada sajalah anak·anak perempuan telanjang) 
'Tiba·tiba seorang anak perempuan telanjang.' 

2.3.2 Kata Thgas Tidak Dapa! Mendu.duki P Kecuali sebagai Perluasan P 

Dalam k,limat Tauero majak gauk (orang itu buruk laku) 'Orang itu jahat.' 
unit tau ero 'orang j[U' mendudukl posisi S dan majak gauk 'jahat' menduduki 
posisi P. Posisi unit majak gauk tidak dap,t digantikan oleh kata tugas seperti 
wekgang, palek, pedek, dan memeng. Tidak clitemui kalimat seperti berikut : 

-Tau era wekgang, 'orang i tu sangat' 

'Tau ero palek. 'orang itu rupanya' 

-Tau era pedek. 'orang itu makin' 

-Tau ero memeng. 'orang itu memang' 


dalam kalitnat S-P. Akan tetapi, dal,m perluasan P, kata tugas dapat meru· 
pakan bahagian P, seperti dalam kalimat berikut: 

Tau ero mojak gauk wekgang. 
(orang itu jelek laku sangat) 
'Orang itu terlalu jahat.' 

Tau ero majak gauk wekgang palek. 
(orangitujelek laku sangat rupanya) 
'Orang itu temyata terlalu jahat.' 

Tau ero pedek majak gauk. 
(Orang itu makin jelek laku) 
'Orang itu makin jahat.' 

Tau ero pedek majak gauk memeng. 
(orang itu makin jelek laku memang) 
'Orang itu memang makin jahat.' 

2 .3.3 Kala Tugas Dapat Bersifat £kskillsif dalam Posisi fntrakalimat 

Dalam kal.irnat Nae, rekko murimpak i ri tau IOing a passidekkn i asemma 
(66) 'tetapi, jika kau buka ia pada orang lain hadiah ia namanya', kata tugas 
lIae 'akan tetapi' bersifat ekskJusif jika dilihat hubungan kata illl dengan uni t· 
unit lain dalam kalimat. Kata itu memiJiki keterikatan dengan unit di luar 
kalimat itu. 
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Contoh lain: 

Seuwato paimeng 

Seuwato paimeng, majeppu iyak tarapangngak uwae, (180) 
(sebuah lagi, niscaya saya kauandaikan air) 

'Tambahan lagi , rupanya saya diwnpamakan sebagai air.' 


enrengngeto paimeng 

Enrengngeto paimeng, aiamassio-sia mua asugireng a/ekbireng, (66) 

'Tambahan lagi, terlalu banyak kekayaan, kehormatan.' 

2.3.4 Kata Tuga, Dapat Berada Pada Po,isi Antark/auSil 

Kalimat Pura i mappau-pau, takkok engka muna anak-anak makkunrai 
makbeiang. (98) (sesudah ia betkata-kata, tiba-tiba ada sajalah anak-anak 
petempuan telanjang) 
'Setelah ia bercerita, tiba-tiba seorang anak perempuan telanjang.' terdiri dari 
kla usa: 

pura i mappau-pau 
(sesudah ia berkata-kata) 
'setelah ia berceritera' 

engka muna a71llk-anak makkunrai makbe/allg 
(adalah tiba-tiba anak-anak perempuan telanJang) 

'ada seorang anak perempuan telanjang' 


Kedua klausa ini dijolin oleh kata tugas takkok 'tiba-liba', Kata takkok dalam 
kedudukannya seperli itu tidak dapat diganti oleh kata-kata lain selain 01011 
kata tugas, 

Con toh lain : 

sangngadinna 

Kego mmita [au temmate"enrengnge deceng. 
(di mana engkau melihat orang tidak mati dan kebaikan 
temmawalek jak sangngadinna A llataaia marakdek 
tidak dibalas kejahatan kecuali Allah Taala tetap 
manmennungeng, (97) 
selamanya) 

'Di man. engkau menyaksikan orang yang kekal, 

kesenangan yang tidak diselingi kesukaran , kecuali 

Tumn Allah yang abadi selam.nya.' 
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Sllbak 

Rekkok mu timpak i ri tau "'ing e passidekka i asenna 

Uika kaubu.ka ia pada orang lain itu hactiah ia namanya sabak maegama 

/Upanna ada massokbu ri "'Ieng. (66) sebab b,nyaknya macam kala ber ­

sembunyi di dalam) 

'Jika kaubuka pada orang lain, hactiah namanya sebab lerlalu banyak 

rahasia di dalarnnya.' 


2.3 .5 Kata Tuga, Tidak Dapat Menjadi Inti da/am Frase Endosentrik 

Konslruksi anak-anak e adalah frase endosenlrik sebab itu dapal mendu ­
duki posisi atau mempunyai distribusi yang sarna dengan salah satu unsurnya. 
yakni anak~anak. Dalam hal ini, anak-anak merupakan inti sedangkan e me­
rupakan unil alributif. Demikian juga halnya dengan konstruksi majak gallk 

wekgang. Konslruksi ini lerdiri dad unsur langsung majak gallk dan ;,;ekgang. 

Majak gauk yang lerdiri alas frase sifal merupakan inti dan wekgang yang 

terdiri dari kata tugas merupakan unil alributif. 

Contoh lain: 


he 

ellgka ha (ada memang) 'memang ada ' 

ga 
tau ga 'orang kah ' 

sennak 

maJoppa , ennak 'besar sekali' 

to 
ma/oppo to 'besar juga' 

tini 
tin; tudang 'selalu duduk' 

2.3.6 Kata Tugas Tidak Dapat Menjadi PetanM da"'m Frase Eksosentrik 

Konstruksi ri kakana 'kepada kakaknya dalam kalimat Makkeda i anJllg e 
ri kakana. (berkala ia raja itu pada kakaknya) 'Berkata raja kepada kakaknya: 
adalah frase eksosentrik karen a ri kakana tidak mempunyai distribusi yang 
sarna dengan salah satu unsumya; ri dan kakana menduduki pasisi petanda 
atau gandar sedangkan kata tugas ri 'kepada' hanya menduduki pasisi direktor 

http:kaubu.ka
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atau penanda . Demikian juga haloya dengan kata tugas rekkok 'kalai , jikalau'. 
lettuk 'sampai', dan mukkllk 'sebab' dalam frase sebagai berikut: 

rekkok ripau i (kalau dikatakan ia) 'kalau dika takan' 
lettuk aherak 'sampai akhirat ' 
mukkllk petujuna (sebab kebenarannya) 'sebab kegunaannya 

2.4 Karakteristik Semantis 

Karakceristik semanris yang dikemukakan di sini dawm usaha meJihaf per­
bedaan an tara kata tuga, d 

Karakteristik seman tis yang dikemukakan di sini dalam usaha melihat per· 
bedaan antara kata tugas dan jenis kata lain adalah kemungkinan yang di· 
milikinya unluk mendukung makna . baik makna leksikal maupun makna 
struktural atau makna gramatikal. Akan tetapi. yang menjadi perhatian utama 
dalam hal ini adalah makna struktural (yang oleh tata bahasawan tradisional 
disebut makna formal) yang dibedakan dari makna leksikal (yang oleh tata 
bahasawan tradisional disebut makna material). 

Sebagaimana kita ketahui bahwa makna leksikal adalah makna yang di ­
dukung oleh kata-kata yang termasuk dalam jenis kata di luar kata tugas atau 
biasa disebut unsur leksikaL sedangkan makna s truklOral sebahagian didukunJ! 
oleh kata tugas. Dikatakan hanya sebahagian makna struktural yang didukung 
oleh kata tugas karena makna ,truktural oleh ahli bahasa dibagi dalam tiga 
macam , yakni : 

(I) 	makna unit gramatikal (kata tugas, kJitika , dan imbuhan), 
(2) 	makna fungsi gramatikal (subjek. objek, pelengkap), dan 
(3) 	makna yang dihubungkan dengan tipe kalima t (dekJaratif, impera tiL i.nte­

rogatif). 

Di sinilah ~erbedaan yang jelas antara kata tugas dan jenis kata lain dilihat 
dan segi makna. Kata bola 'rumah' , misaloya . memiliki makna leksikal, 
sedangkan kata e. /lua. kkua dan semacarrmya tidak memiliki makna leksikal 
serungga rnemberikan setiap makna kata tugas dengan t.nd. ' ... ' dibelakang­
nya 	 dalam menuliskan lapofan penelitian in i merupakan pekerjaan yang 
tidak gampang dan bukanlah maksudnya untuk memberikan makna leksikal 
sebagaiman. makna yang dimiliki oleh kata bola, rudang. dan maputra. me­
lainkan hanya dengan tujuan menggampangkan pembaca mengikuti laporan 
penelitian ini. 
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Perlu pula ditambahkan bahwa kaml pun tidak menolak pendapat yang 
mengatakan bahwa makna struktural ini tidak dimonopoli oleh unit gramati­
kal (kata tugas , kJitika , imbuhan), fungsi gramatikal , dan hubungan tipe 
kalimat , melainkan kami pun menyetujui pendapat bahwa unsur leksikal. 
kata-kata dalam kelompok ma yor kata benda, kata kerja , dan kata sifat) 
pun dapal mendukung makna struktural _ 

Patokan semen tara yang dapat dipakai untuk menarik garis pemisah antara 
kata tugas dan jenis kata lain adalah sebagai berikut: 

(a) kata tugas tidak mendukung makna leksikal , dan 
(b) kata tugas mendukung sebahagian makna struktural. 

2_5 Kala Tugas Bahasa Bugis_ 

Kata tugas dalam bahasa Bugis adalah sebagai berikut : 

apak enrengnge 
010 enrengngeto patimeng 

arek ga 

aiokke/aiakkesa garek 

aga gi 

ommo/ammi/ammo gongka 

ammeng ha 

onu 

anukkua imappa 

ao iakuI/naiakio 

ah immokgi 

ai iokkeppa 

au iakkenneng 

borak ianariru 

be/a/labela iarekga 

borokkuornmeng imlIppa/ naimappa 

baiang kkua 

bawang kkuae 

e kkuatoso 

ede kkuommengngi 

ero kkuaenna 

ewe kkuaemnutoisa 

ee !carano 

esso kenneng 




!wpang 

kino 
!wndek 

laID 
Ie IflI k 
lekbak 

La 
lapong 
lakdek 
iamrek 
muk!wk 

mani 
majeppu 

ma!w 

mau/ mo.mau 
moun; 
mui 

mua 

mennang 
ma; 
mameng 
makkedae 

rna kkuotoisa 
memeng 
marang/namarang 
masero 
mak!wbang 

makkabappasi 
makkuaniro 
memllarek/namamuarek 
ma 

mae 
n; 
Iloppa/mainappa 

malaro 
nauUe 
nennie 
naiakia/iakia 
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marekkok/ rekkok 
namu kkak/mukkak 

no.marang/marong 
noimappa/ imappa 

namau/mau 
nasabak/sabak 
malangiang 
naiangiappasi 
marimunrinma paimeng 

on 
oncong 
oncoppasi/oncoppisa 

pa 
paha 

palek 
paineng 
pedek 
pekgang/ wekgang 

pong/ lapong 

podo 

pulana 
pu.raikkua 

ri 
rekkok/marekkok 
ria 
riru 
ro 
sa 
sabak/nasabak 

sia/ sio 
sangngadi 
songngadinflll 
samanna 
sammeng 
sekding 
si/aong 
sarekkuotnlllellg 

.siming 



sibawa 
sennak 
seuwato paineng 
simi/timi 
fakkok 

fO 

rosa 

tini/sini 
ruli 
ruruk 
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ru 
reppa 

temmoka 
fongeng 

rennamemengnge 
wekgang/pekgang 
walena 
wekka 
we 



BAB III DISTRIBUSI KATA TUGAS 

3.0 Pendahuluan 

Kala tugas bahasa Bugis, dalam tataran frase, berdasarkan distribusinya 
ada yang hanya dapat menempati pos;s; awal (depan), posisi tengah. dan 
posisi belakang terh.adap unsur lainnya . Ada juga yang dapat menempali lebi.h 
dari satu posisi dan bahkan ada yang dapat menempati semua posisi. 

Kata tugas ri 'di\ misalnya dalam konst ruksi [ra se ri lino 'di dunia' , te r· 
leta.k pada posisi depan kata lino 'dunia'. Kata ri dan lino keduan)'a merup.­
kan unsur langsung dan tidak ada di antaranya sebagai inti terhadap unsur 
lainn ya. 

Lain halnya dengan kata tugas majeppu dalam konstruksi frase majeppu 
lino 'sebenarnya dunia' pada Idausa, majeppu lino lainreng mua (81) (sebenar· 
nya dunia Anda pinjam jua) 'Sebenarnya dunia merupakan pinjaman saja bag; 
And • .' Kata rugas majeppu terJ etak pada posisi depan kata lino. Kata 
majeppu dan IIno keduanya merupakan unsur langsung. Akan tetapi , salah 
satu di anlara keduanya sebagai inti terhadap unsur lainnya . Kata maieppu 
dala Ill hal ini adalah atribul, se dangkan kala lin o sebagai in frase. COD toll 
Jain 

Kata tugas mua 'saja' dalam konstruksi frase cekdek mua 'sedikit saja' pada 
kalimat . 

Pada muloisa alarapanna it/ella lonang e ri cappak (Seperti juga ambiJ 

contoh telur duduk yang di ujung lanruk, cekdek mua lassaiannll namo­

buang. (99) tandu k, sedikit saja bergescr lab jatuh) 

'Seperti juga haln)'a telu r di ujung landuk, bergeser sedikit saja jatuhJab.' 


dan kata tugas wekgang 'sekali' dalam konstruksi maloppo \Vekgang 'besa r 
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sekali'. Kata tugas mua dan wekgang keduanya terletak pada posisi belakang 
kata yang <tiiringinya. Baik k,ta cekdek dan moloppo maupun kata Imw dan 
wekgang kesemuanya merupakan unsur langsung frase itll. Yang berbeda 
hanya fungsinya. Kata cekdek dan lIlaloppo masing-masing sebagai inti, 
sedangkan kata tugas lIlua dan wekgallg keduanya sebagai atribut terhadap 
kata cekdek dan moloppo dalam konstruksi cekdek mua dan maloppa 
wekgang. 

Ka ta tugas enrengnge 'serta, dan', dalam konstruksi frase gauk enrengnge 
ulle ' daya dan tenaga' pada kalima t 

Mau seuwa deto mengkaiwi gauk enrengnge ulle. (68) (Biar satu tidak juga 

ada padanya perbuatan dan kemampuan) 

-[a tidak memiliki daya dan tenaga sedikit pun.' 


Kata enrengnge dalam hal ini terletak di an tara kata gauk dan ulle dalam 
konstruksi gauk enrengnge ul/e. Keduanya diuntai oleh ka ta tugas gauk 
enrengnge yang tidak merupakan unsur langsung frase itu. Kehadiran kala 
enrengnge dalam frase gauk enrengnge uUe hanya sebagai koordinator kedua 
unsur langsungnya (m. Ramlan, 1968:124). 

Kata tugas maserro 'sangat, amat' misalnya dalam frase nzaserro cinllong 
'sangat bening, sangat jernih' terletak di depan kata cinllong pada klausa. 

Pad11i camming cinnong maekgang fajanna. 
(Seperti ia cermin sangat jernih sekali cahayanya) 
'Seperti cermin yang sangat bening cahayanya.' 

Berdasarkan contoh itu tampak bahwa kata tugas bersama dengan unsur 
lain membentuk konstruksi endosentrik dan konstruksi ekosentrik. 

Frase ri lino terdiri dari kata tugas ri dan kata benda lino. Kata ri dalam 
korutruksi ri line adalah sebagai un5ur depan yang berfungsi ctirektor , sedang­
kan kata lino yang mengiringi unsur dengan ri berfungsi sebagai gandilr. Ke ­
dua kata itu merupakan unsur langsung, tetapi tidak ada di antaranya be r· 
peran sebagai inti atau at ribu!. Frase yang demikian dapat dikategorikan se· 
bagai frase eksosentnk. Akan tetapi , frase maieppu lino 'sebenarnya duni' 
terctin dari kata tugas mojeppu dan kata benda lino. Kata ma;eppu berfungsi 
sebagai atribut dan kata lino sebagai inti. Frase yang salah satu unsur lang· 
sungnya berfungsi sebagai inti dan unsur lainnya berfungsi sebagai atribut 
at au semua unsur langsungnya berfungsi sebagai inti atau atribut termasuk 
kategori frase endosentrik. 
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3.1 Kala Tugas Posisi Depan 

Kata tugas yang menempati posisi depan dalam uraian ini digolongkan 
atas dua macam berdasarkan fungsinya terhadap unsur lainnya dalam tataran 
frase. Pertama, kata tugas yang berfungsi sebagai direktor diiringi oleh kata 
lain yang berfungsi sebagai gan3arnya (aksisnya). Kata yang termasuk kate· 
gori ini ialah unsur depan seperti ri dalam konstruksi ri Ammani 'di Ammani' . 
Kedua , kata tugas yang berfungsi sebagai atribut terhadap unsur lainnya yang 
berfungsi sebagai inti, seperti kala majeppu lino 'sebenarnya duma'. 

3.1.1 KIf!a Tuga, Po,i,i De pa n sebagai Direktor 

Yang dimaksudkan di sini adalah ksta tugas posisi depan yang bersama 
dengan unsur lain (yang tidak termasuk kata tugas) membentuk kOl1struksi 
eksosentrik. Kala-kata yang termasuk golongan ini ialah ri yang befarti 'di , 
pada, kepada, oleh' ; mau yang be ran i 'biar , meskipun'; bl1rak yang berarti 
'agar , supaya'; no yang berarti 'daripada' ; dan gangka yang berarti 'hingga. 
sejak'. 

rj 1. Kata tugasri 

Kala tugas ri dapat berpadu dengan kata benda kata ganti, dan kata bilang· 
an dalam konstruksi eksosenlrik . 

a. Kala tugas ri diiringi kata benda. 

Kata tugas ri yang berarli 'di, ke, dari , oleh' diiringi kata benda dalarn 
konstruksi ri Amnumi 'd; Ammani' ri kali 'ke penghulu' dan ri [au 'oleh 
orang' pada kalimal berikut: 

Jaji mi lao ri kali e ri Ammani me//au bicara, ajak 
UadiJah ia pergi ke kadi di Ammani minta ucapan, jangan 

nagenmek pa!appulo kali bicara i, (366) 

genap empat pu\uh kadi mel11bicarakannya) 


'Jadilah ia pergi ke penghulu di Amman; mentinta keadilan supaya jangan 
cukup empal penghulu mengadilinya." 

Aga m.ariasenna ri tau e la Beu. 
'Maka ia dinarnai oleh orang la Beu ." 


Contoh lain: 


ri lino 'di dunia' 
lao ri Tujong 'pergi ke Tajong' 
pole ri Bone ' datang dan Bone' 
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~ Rekko engka naila loriagelli ri arung e namukka 
(Kalau ada ia lihat orang dimarahi oleh raja itu karena 

asa/anna, tIiak napasitudangeng i. (167) 
salahnya, jangan ia mendudukkan bersama la) 

'Kalau ada orang ia lihat dimarahi oleh raja karena kesalahannya, jangan ia 
didudukkan bersama.' 

b. 	Kata tugas ri diiringi kata ganti. 

Kata tugas Ii yang berarti 'pada, kepada dari, oleh' diiringi kata ganti 
dalam konstruksi Ii AllatlUl/a 'kepada Tuhan' pada kalimat berikut: 

Makkoni a goukma tou e, mau cekdek loukma ri AI/atlUl/a dek to. (375) 
'Beginilah tingkah orang, biar sedikit lakutnya kepada Tuhan tidak ada 
juga'. 

Con toh lain: 

Jana uakkeda kkua kkuannengngi uiak takkeda ri 
(maka saya berkata begitu agar jangan kau berkata pada 
iyak tou dek pura-pura palek maisseng matu-matu. (404) 
saya orang tidak sedikit pun ia tahu sesuatu) 

'Itulah saya berkata demikian supaya jangan Anda berkata kepada 
saya, orang yang tak tahu sesuatu pun.' 

Sokku i palek ri idik akkaleng e, rnou cekdek sisa 

(sempuma ia rupanya padamu akal itu, biar sedikit perbedaannya 

lana adotta gouknaro wawimeno anakkoda e 
perkataanmu perbuatannya ito isteri nakhoda itu 
dek to. (376) 
tidak ada juga) 


'Cukuplah rasanya pengetahuan Anda walau sedikit berbeda apa yang 

Anda katakan ten tang perbuatan isteri nakhoda itu tidak juga.' 


Mukka riageUina ri AI/atlUl/a enrengnge ri arung e. (167) 

(karena dimurkainya oleh Tuhan dan oleh raja) 


'Karena ia dimurkai oleh Tuhan dan raja.' 


c. 	 Kata tugas ri duringi kata bilangan. 

Kata tugas Ii yang berarti 'pada, kepada' diiringi kata bilangan tak tentu 
dalam konstruksi ri sininno 'pada, kepada, semua' pada kalimat berikut: 
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PappasenfllJ ri sininna arnng maleppek e na malelllpllk. (376) 
'Pesannya kepada 50mua raja yang beriman lagi jujur.' 

Con toh lain: 

ri sininna tau tekbek e (376) 
(pada semuanya orang banyak) 
'kepada seluruh rakyat banyak' 

ri sininna tanranna (l90) 
'pada semua tandanya' 

Kata tugas ri 'pad a, kepada' juga dapat diiringi oleh kata bilangan tentu dalam 
konstrukai 50perti berikut: 

ri pitu lopi e tana (74) 'pada tanah tujuh lapis' 
(pada tujuh lapis tanah) 

ri pitu Mung e long; (74) 'pada langit tujuh susun' 
(pada tujuh susun langit) 

ri tasseuwo- tasseuwa tau (370) ' pada tiap·tiap orang' 

ri tasseuwa-tasseuwa nabi (370) 'pada tiap·tiap nabi' 

2. Kata tugas mau 

Kata tugas mau 'biaI' dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti, kata 
bilangan, kat a sifat, kata kerja, dan kata keterangan dalam konstruksi ekso· 
sentril<. 

a. Kata tugas mau during; kata benda. 

Kata tugas mau yang berarti 'biar, walau' duringi kat a benda dalam kontruk· 

si berikut: 

• mau bolona dek to 
'biar rumahnya tldak ada juga' 

_ mall lipak tennaulle to melli 
'biar sarung tidak dapat juga ia beli' 
mau care-care lipakna dek to 
'biar sarung uangnya tidak ada juga' 

b. Kata tugas mau 'biar' diiringi kat. ganti, 

Kata tugas mau 'biar' dirtngi kata ganti dalam konstruksi mau idik 'biar 
Anda' pada kalirnat berikut: 
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Mau idik lennaengkalinga tona adalta. 
(biar Anda tidak ia dengarkan lagi perkataan Anda) 

' Biar nasihat Anda tidak dihiraukan juga.' 


Contoh lainnya : 

Mau iyak we,eng i doik tennalarimalO. 
(biar saya memberikannya uang tidak ia terima juga) 

'Biar saya yang memberi uang tidak diterima juga.' 


Mau iko dek 10 naetakko. 
(biar kau tidak juga ia takutmu) 

'Biar karnu ia tidak takut juga.' 


c. 	 Kata tugas mau diiringi kata bilangan. 

Kata tugas mau 'biar' diiringi kata bilangan dalarn konstruksi mau seuwa 
'biar satu, biar sebuah' pada kalimat berikut: 

Mau seuwa dek to mengkai wi gauk en,engnge 

(biar satu tidak juga ada padanya perbuatan maupun 

ul/e. (168) 
kemampuan) 

'Ja tidak memiliki satu pun , baik perbuatan maupun kemampuan.' 

Contoh lain: 

Mau sekdi seng doikna dek to. 
'Biar satu sen uangnya tidak ada juga.' 
Mall maega asena tekgenl1ek to nan,e ri lalenna lassilaung e. 
'Biar banyak padinya tidak cukup juga ia makan dalam satu tahun .' 

d. Kata tugas mau diiringi kata sifa!. 

Kata tugas mau 'biar' diiringi kata sifat dalarn konst ruksi mau nadeceng 
'biar baik' pada kalimat 

Mau nadeceng mennang kotomisa riru alarapanna meong e. (89) 
'Biar baik, $Operti juga halnya dengan lcucing.' 

Contoh lain : 

mall matonek 'biar berat' 

mau nasukkarak 'biar susah' 


e. 	 Kala tugas mau diiringi kata kerja. 
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Kata tugas mau 'biar' dHringi kata kerja dalam konstruksi mau matinro 
'biar tid ur' pada kalimat 

Mau "",tinro cinampek mua katulu-tulu to. 
'Biar tidur sebentar saja mimpi juga.' 

(onloh lain: 

A/ak mulao sijoppaioppang mau rie/oreng 
Gangan kamu pergi bersama berjalan·jalan biar diizin­
mZl1Ia n° tomatoonna. 
kan juga oleh orang tuanya) 


·'Jangan kamu pergi berjalan ·jalan bersama biar dia diizinkan oleh orang 

tuanya .' 

f. Kata tugasmau duringi kata keterangan waktu . 

Kata tugas mau 'biar' dUringi kata keterangan waktu dalam konstruksi mau 
cinampek 'biar sebentar' pada kalimal 

Mau cinampek muko nurewek paimeng. 
(biar sebenlar saja kamu, kamu kembali lagi) 
'Meskipun hanya sebenla, saja, kau kembali' lagi .' 

(onloh lain: 

Mau makkukkuae engka muto tau $$Olai janei. 
'biar $Okarang ada juga orang mengingkari janji.' 

Kata tugas mau dapat berkombinasi dengan kat:! tugas seperti kJ...'Uae. dan sa 
menjadi maukkuae dan mausa. Kal. tugas lTIIlukkuae d.pat berp. du deng.n 
ka la benda dan kala ganti dalam konslruksi maukkuae amekkameng ' biar 
bagaikan kuma' , mis.lnya pada kalimat berikut : 

Maukkuae amekkameng dek sammeng mallinrung. (84) 

'Biar bagaikan kuman, tidak ada juga yang tersembunyi.' 

Maukkuae la Beu nala to 
'Biar $Operl i I. Beu, diambil juga.' 

Kala tugas mausa dapal berpadu dengan kala kerja, kala benda, dan kala 
ganli dalam konstruksi beriku!: 

Mausa misseng engngi temmisseng to. (366) 
'Biar yang mengelahuinya lidak lahu juga .' 
MlIUsa la Beu mita toL 
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(biar la Beu melihal juga dial 

'Biar la Beu melihalnya juga.' 

Mausa bolana dek to. 
'Biar rumahnya lidak ada juga.' 

..-3. Ka la I u gas barak. 

Kata tugas barak yang be rani 'supaya, agar' dapat berpadu dengan unsur 
lain dalam konstruksi barak engka 'agar ada', misalnya: 

jv Barak engka mua barakkakna. (169) 
'Agar ada berkahnya.' 

Begitu juga konstruksi barok aSl1J1!poang 'agar terlulup' pada klausa berikul : 

Barak asampoang muigautta. (I 74) 
(agar lerlulup jugalah perbuatan Anda) 

'Agar perbualan Anda dapat terlutup.' 
Taro i kkua upasialapi anakku, barak iapa mamate 
(biar ia demikian kukawinkan anakku agar ialah mati 
setallg e. (178) 
selan ilU) 
'Biar demikian nanti kukawinkan ia dengan anakku agar setan mati. ' 

.Kata tugas barok dapat berkombinasi dengan kala lugas kkuammeng dan 
menjadi barak kkuammeng ' agar supaya'. Kala lugas barok kkuammeng dapal 
mengiringi unsur lain yang merupakan gandar dalam konslruksi burak kkuam· 
meng i naraing 'agar supaya ber tambah ' pada klausa 

Burak kkuammeng i naroing pakkasiwiammu rio Al/ataala. (189) 

'Agar bertambah ibadahmu kepada Tuhan.' 


Demwan juga dalam konstruksi beriJrut ini. 


Barak kkuammeng i namaega lisek suruga. (I 88) 

'Agar menjadi banyak penghuni Surga.' 

Ajak lalo muolai wi barak kkuammeng i munabela 
(jangan sekali·kali kau ikuti ia agar supaya kamu jauh 
ri pakkaso/anna lino. (101) 
dari jahatnya dunia) 

'Jangan sekali·kali kamu mengikutinya agar kamu terhindar dari kejahatan/ 

kerusakan duma.' 
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4. 	 Kata tugas /ettuk t/ 

Kata tugas /ettuk yang berarli 'hingga' dapat berpadu dengan unsur lain 
dalam konstruksi /et!uk mote 'hingga meninggal', misalnya pad a kalimat 
berikut: 

..... -Lettuk mate tennawajak inremUl. 
'Hingga meninggal, ia tidak membayar hutangnya.' 

Di samping itu, kata tugas /ettuk 'hingga' dapat juga menempati posisi tengah 
dalam konstruksi ri /ino /eltuk ri aherak 'di dunia hingga di akhirat'. 

'.15. 	 Kala tugas no 

Kata tugas na yang berarti 'da'ipada' dapat berpadu dengan unsur lain 
dalam konstruksi eksosentrik seperti ittellok naega e mo ittellok sekdi e 'telur 
banyak daripada telur satu', misalnya pada kalimat: 

Jr!!ek bireng i itteflok naega e no itteflok sekdi e. 
'Saya lebih suka telur yang banyak daripada telur yang satu.' 

Dalam konstruksi frase itlellok naega e na ittellok sekdi e, terdapat unsur inti, 
yaitu itteleok naega e dan unsur atribut yang merupakan sebuah frase prepo­
sisi , no ittellok sekdi e. Frase preposisi no ittellok sekdi e terdiri dari kata 
tugas no sebagai direktor dan unsur ittel/ok sekdi e sebagai galldar. 

Contoh lain: 

Maloppo i ledong e no bembek e. 
'Besar kerbau daripada kambing' 
Matanre i pong kaluku e na pong utti e. 
'Lebih tinggi pohon kelapa daripada pohon pisang.' 
Di samping itu, kata tugas na dapat juga menempati posisi tengah dalam 

konstruksi endosentrik (Jihat 3.2 nomor 1) 

..../6. Kata tugas norekkok, apak, mokkedae, aga, IUJSabak, dan mukkak 

Kola tugas narekkok 'kalau, jika, apabila', apak 'karen .., mllkkedae 
'babwa' , aga 'maka' , nasabak 'sebab', dan mukkak ' karena' berpadu dengan 
unsur lain dalam konstruksi eksosentrik direkti[ konyunglif. Kata tugas gala. 
ngan ini merupakan direktor terhadap unsur yang mengiringinya . Unsur yang 
mengiringinya merupakan gandar dalam kons1ruksi berikut : 

./ 	Naia bicarakku e narekkok pellUm; dekma makkuOe 

(adapun ucapanku ini kalau putus sudah tidak ada sanggup 

makjalekkai wi. (367) 
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melangkahinya) 

'Ada pun peraturanJcu ini blau telah ditetapbn tidak ada lagi yang boleh 

melanggarnya.' 


Tasseuwa-tasseuwa alanntl Al/a1m1la lJllTekko tudang; 
(seorang-seorang hamba Allah kalau dud'uk ia 

Budilstiluurzte ri 010"", allmg e mekkuk muL (401) 

Budi I$lihara di hadapan raja berdiam ia) 

'Setiap hamba Iuhan blau Budi Istihara duduk di depan raja diam saja 

mereka.' 
Narekko nalampaio tau e manre, ajak tenmu/ao, 
(kalau dipanggilbu orang itu makan, jangan tidak pergi 

mauwo nawessok, ajak temmuanre, mau cekdek mua. (172) 

biar kau kenyang, jangan tidak makan, biar sedikit saja) 

'Kalau Anda diajak orang mabn, jangan Anda tidak pergi meskipun Anda 

kenyans, jangan Anda tidak makan biar sedikit saja.' 


/ / Ajak mupallaruing ininntlWll apak iIltu setang e tenriulle 
pesangkai. (429) 

'Jangan kmlu sub bersedih hati brena setan itu tidak dapat dilarang.' 

Antlk ill deceng e ri lino temmasstuang deceng e ri 
aherak. (66) 
'Karena kebailG!n di dunia tidak terpisah dengan kebailG!n di akhirat.' 

Aga denre ro lapong tau sugi norapinJma seuwa e 

(maka tadi itu si orang bta , ketib sampai pada suatu 

wettu naengkai /asa "",selTo. 
waktu ada padanya penyakit ker ..) 

'Maka pada suatu ketika si orang bya tadi itu mengidap penyakil keras.' 

Aga kulekbirenni mwzIa nyawaku, ala pesiris; engngi 
(mab kupilihlah bu ambil nyawaku, daripada memberi malu 
woroaneuk. (368) 
suamiku) 

'Maka aku rela bu cabut jiwaku daripada memaJukan 

suamiku ,' 

v Nauseng meneng; laona tedong e iyae makkedae Iokka i 
(ia tahu betul perginya kerbau itu bahwa pergi ia 
ri Taiong. 
ke Iajong) 

'Ia tahu belul mjuan/arah kerbau ilu bahwa ia pergi 

ke Iajong.' 
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Ia tahu betul bahwa kerbau itu pergi ke Tajong 
Raparenlani anakkodoe r/ to nalola e makkedae enrekkik mappollanang r/ 
pukrpulo baiccuk ero. 
' Diperintahkanlah nahoda itu oleh orang muda itu katanya berlabuhlah di 
pulau keeil itu ,' 

,/lako nabeluk i nuseli napaJisu paineng nasabak engka naseng to rinlo e, 
luka taro edek lelluka lara ri ale. Luka taro ri ale lelluka taro anang. 
'Kalau ia jual mesti dikembalikan lagi sebab ada pesan orang dahulu, batal 
ketentuan adat tidak batal ketentuan perorangan, batal ketentuan perora­
ngan tidak bataJ ketentuan warga.' 

,/' Nadekna tauku ri arung e mukka cinna 
(dan tidak ada takutku kepada raja karena kemauan 
inapessukku. (266) 
nafsuku) 

'Aku tidak takut kepada raja karena marahku.' 


7. 	 Kata tugasgangka 

Kata tugas gangka yang berarli 'hingga, sejak' dapat berpadu dengan kala 
ke~a dalam konstruksi gangka IUO 'selama hid up' misalny. pada kaJimal 
berikut: 

Tau leppogauk e al1l1lak gangka lUana, mau
l (orang tidak mengerjakan amal selama hidupnya, biar 

malli massessekale lemmalUju lana sessekalena. (275) 
nanti menyesali diri tidak berguna juga sesal dirinya) 

'Orang yang tidak menge~akan amal selama IUdupnya , walaupun me · 

nyesal, sia-sia juga penyesalannya.' 

Contoh lain: 

Dek naengka nawereng i Qse maruena gangka massarang worowanena. 
'Tidak pernah ia memberikan padi madunya hingga berceral suaminya.' 

3.1.2 Kala Tugas pada Posisi Depan sebagai Atribul 

Kata tugas pad a posisi depan yang atributif terhadap unsur lainn)'a dapal 
membentuk konstruksi endosenlrik. Kala tugas yang termasuk golongan ini 
ialah sebagai berikut: 

ala, inappa, la, majeppu, maserro, namarang, pedek, pong, para, sarek, 
samanna, lakkok, dan tuJi. 
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I. 	Ka ta tugas ala 

Kata ala, berdasarkan distribusinya secara sintaktis, dapat digolongkan atal 
dua jenis. Pertama, kata ala yang termasuk kategori kata kerja seperti dalam 
konstruksi berikut : 

Alakik uwae narekko naelokik cenne. 
(ambil oleh mu air kalau mau kau mandi) 
'Silahkan Anda mengambil air kalau Anda mau mandL' 

Demikiltn juga kata ala 'ambil'. misalnya dalam konstruksi 

Ajak muala sakhi bel/e-bel/e. 
'Jangan kamu mempergunakan!mengambil saksi palsu.' 

Kedua, kata ala yang termasuk kategori kata tugas. 

Kala rugas ala dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti , kata bilangan . 

dan kata sifat dalam konstruksi endosentrik. 


a. 	 Kata tugas ala diiringi kat a benda 

Kata tugasala diiringi kata benda dalam konstruksi berikut: 

Ala engko e n)'ameng kininnawanna. (84) 
(apokah ada kesenangan halin)'a) 

'Tak ada kesenangan hatinya.' 

Ala tau sugi, ala tau kosiasi nae/ori mameng mua. 
Capatall orang kaya apatah orang miskin disenangi semua) 

'Orang kaya dan orang miskin disenangi semua.' 


b. Kala tugas ala diiringi kata ganti 

Kata rugas ala diiringi kata ganti dalam konstruksi berikut : 

Ala idilcpasi poasellg e tau pogauk i 
(apatah kita lagi yang bernama manusia melakukannya yang 
kuwae ritu. (405) 
demikian itu) 

'Apatah kita lagi yang termasuk orang yang melakukan demikian .' 

Ala ikopa nadongokeng. 
(apatall engkau nanti ia perbodoh) 

'Engkau nanti yang diperbodohnya.' 


c. Kata tuga s aJa diiringi kata bilangan 

Kata tugas ala diiringi kata bilangan dalam konstruksi berikut: 
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Ala dua ",pio ditikno dekto. 
(apatah dua rupiah uangnya tak ada juga) 

'Dua rupiah pun uangnya tidak ada.' 

Ala rnaega kolukutlit uala, notagel/wk. 
(apatah banyak kelapa Anda kuambil. maka Anda memarahiku) 
'Apatah banyak kelapa Anda saya ambil, lalu Anda marah kepada saya.' 

d. 	 Kata tugas ala diiringi kata sifat 

Kata tugasala diiringi kata sifat dalam konstruksi berikut: 

Ala madecerrg e, apak pum napulOtoreng i Allataala. (388) 
'BalkIah, karena sudah ditakdirkan Allah: 

Kala tugas ala dapat berkombinasi dengan kata tugas lain sepetti massea­
sea, menjadi ala massea-sea. Kata tugas ala massea-sea dapat berpadu dengan 
kala benda dalam konstruksi 

Ala massea-sea tau naompori sessekkole. 
(tidak sedillt orang timbul padanya penyesalan) 

'Setiap orang akan merasakan penyesalan.' 


Kala ala massea-sea dapat berkombinasi dengan kata tugas mua menjadi ala 
mass",..", mutl. Kata tugas ini dapat berpadu dengan kata benda dalam kons· 
truksi seperti berikut : 

Ala massea-!ea mua masala. (376) 
'Berbagai maslab.' 
Ala rnassea-s", mua pappakaraia. (388) 
'Berbagai penghormatan.' 

Ala rnassea-.lea mua pappako/ekbi. (387) 

'Berbagai kemuliaan.' 


Kala tugas ala rnassea-sea mua dapat berkombinasi dengan kata tugas paimeng 
yang menjadi ala massea~a mua paimeng. Kata ini dapat berpadu dengan 
kala benda dalam konstruksi ftase sepetti 

Ala massea-sea mutl paimeng, /apalerrg passonpa. (387) 

'Berbagai lagi iapaieng persembahan.' 


2. 	 Kata tugas imappa 

Kala tugas imappa dapat berpadu dengan kata benda , kala ganti , kata 
bilangan, dan kata kerja dalam konstruksi endosentrik. 
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a. Kata tugas imllppa diiringi kala benda 

Kata tugas imappa yang berarti 'batu' diiringi kata benda dalam konstruksi 
frase imappa tedong 'baru kerbau ' pada klausa berikut: 

/mappa tedong naelli inannll, 
'Baru kerbau dibeli ibunya.' 

Conloh lain: 

/mappa bola naekbureng i anakna, 
'Baru rumah dia buatkan anaknya.' 
Jmappa waju naeliiang i Ia Beu, 
'Baru baju dia belikan la Beu .' 

b. 	 Kata tugas imappa duringi kata ganti 

Kata tugas irnappa yang berarti 'baru' dUringi kala ganti dalam konstruksi 
rrase imappa idik 'baru Anda ' pada kJausa 

/mappa idik ritarima parelluaua, 
'Baru Anda dikabulkan pennintaann)'a.' 

Contoh lain: 

/mappa Ia Beu lisu pole ri Ammani. 
'Baru Ja Beu kembali dari Ammani.' 

c. 	Kala lugas imappa diiringi kala bilangan 

Kala tugas imappa yang berart; 'baru ' diiringi kata bilangan dalam kons· 
truksi [rase irnappa sikaju 'baTu seekor' misalnya pada klausCi 

/mappa sikaju bembekna la Beu. 
'Baru seekor kambing 13 Beu.' 

Con toh lain: 

/mappa duassekbu ropia doikna. 
'BUll dua ribu rupiah uangnya.' 

d. 	Kata tugas imappa diiringi kata kerja 

Kala tugas imappa yang berarti 'baru' diiringi kala kerja dalam konstruksi 
rrase imappa sara tudang 'baru mundur dud uk' pad a kalinl3t 

MaUinruppi ri pakkitanna, no imappa sora tudang, 
'I\ anti terlindung dar; pandangannya baru ia mundur dud uk.' 
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Contoh lain : 

Naimappa sapu i uwae matanna. (68) 
'Baru ia rnengusap air matanya.' 

Kata tugas imappa dapat berkombinasi dengan kata tugas na ' Iah' menjadi 
imappana 'barulah'. Kata tugas ini dapat berpadu dengan kata kerja dalarn 
konstruksi frase imappauna lao 'barulah pergi' pada klausa 

Naimappuana lao makkunrai e ri bolario. (189) 
(dan barulah pergi wanita itu ke rumahnya) 
'Barulah wanita itu pergi ke rumahnya.' 

Contoh lain: 

Nainappana soro tudang kojao ero mengkaZinga i ada..uianna Budi 
lstira hate. 
'Banilah mundur duduk orang itu mendengarkan pembicaraan Budi 
Istiharah.' 

3. Kata tugas Ia 

Kata tugas Ia yang berarti 'si' biasanya dapat berpadu dengan kata ganti 
atau kata yang secara sintaktis sama dengan kata ganti daJarn konstruksi Ia 
Beu 'si Beu' misalnya pada klausa . 

Aga mariaseng ri tau e Ia Beu. 

'Maka ia dinarnai oleh orang si Beu .' 

. Kata tu,gasla biasallya juga berkombinasi dengan kata pong menjadi /apong 
'sang, sit. Kata tugas ini biasanya hanya dapat berpadu dengan kata benda 
dalam konstruksi /aponganak ' sang anak' pada klausa 

Narekko lapong anak denre makbaine i, na engka anakna dek nawekding 
lis!; pakbere we, eppo e punna. 
'Kalau si anak tadi beristri, kemudian ada anaknya, pemberian tidak boleh 
kembali, cucu yang punya .' 

Contoh lain: 

Aga denre ro lapong tau IlUgi, narapinana seuwa e 
(maka tadi itu si orang kaya, ketika sampai pada suatu 

wettu naengkai wi lasa maserro. 

waktu ada padanya penyakit keras) 


'Maka pada suatu ketika si orang kaya tadi itu mengidap penyakit keras.' 
Makkedani /apong plllll'e aju, e puang, tulung munak karik. 
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(berkata ia si tukang kayu , hai tuan, lolong dakulah kiranya) 


'Berkatalah tUkang kayu, " Hai Tuan , lolonglah saya." 


4 . 	Kala lugas majeppu 

Kala tugas majeppu yang berarti 'sungguh, benar' dapal berpadu dengan 
kata benda , kala ganli , kata bilangan, kala sifat, kata kerja, dan kata keterang­
an waktu daJam konstruksi endosentrik. 

a. 	 Kala tugas majeppu duringi kat a benda 

Kata tugas majeppu yang berart; 'sungguh' duringi kata benda dalam kons· 
truksi frase majeppu tau e 'sungguh manusia' pada klausa 

Majeppu tau emote acappurenna. (79) 
'Sungguh manusia itu mati pada akhirnya.' 

Contoh lain : 

Majeppu lino tainreng mua. (81) 
(sungguh dunia Anda pinjam jua) 

'Sungguh dunia pinjaman saja bagi Anda.' 

Majeppu appongenna pangissengeng e anrengnge hikema e 
(sesungguhnya asal mula ilmu pengetahuan serla hikrnah 

ij ana ritu sakbarek e. (l81) 

adalah itu kesabaran) 

'Sungguh sumber ilmu pengetahuan dan hikmah itu ialah kesabaran.' 


b. Kata tugas mtIjeppu diiringi kata ganti 

Kata tugas majeppu yang berarti 'sungguh, benar' diiringi kata ganti da lam 
konstruksi frase majeppu idik 'su ngguh kita' misamya pada klausa 

Majeppu idik man eng e rirapang muik raukkayu silampa. 
'Sungguh kita semua diumpamakan daun kayu sehelai .' 

Contoh lain : 

Majeppu Allataala napogauk i sininna napoe/o e ri aratlna. (368) 
'Sungguh Tuhan melakukan semua yang dikehendaki -Nya terhadap hamba­
Nya.' 

Majeppu iko nasappa amammu. 
'Sungguh kamu dicari ayahmu.' 

c. 	 Kata tugas majeppu diiringi kata bilangan 
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Kata tugas mojeppu yang berarti 'su ngguh, benar' diiringi kata bilangan 
dalam konstruksi frase mojeppu tellu 'benar tiga' misalnya pada klausa 

Ma;eppu tellu Wel/olena rnanukma. 
'Benar tiga butir telur ayamnya.' 

Contoh lain: 

Majeppu sillrekarek tau rnarinro ri bola ero. 
'Benar beberapa orang tidur di rumah itu.' 
Majeppu rnaega tedonna nala pel/olang kaja..Jca;ao 
(sungguh banyak kerbauny. diambil pencuri orang tua 
mo"ro e n' pulo-pulo baiccuk ero. 
tinggal yang di pulau kecil itu) 

'Sungguh ban yak kerb.u orang tua yang tinggal di pulau kecil itu diambil 

pencuri.' 

d. 	Kata tugas rnajeppu diiringi kata sif.t 

Kata tugas majeppu yang berarti 'benar, sungguh' diiringi kata sifat dalam 
konstruksi frase mojeppu rugi 'benar kay .. misalnya pada k1ausa 

Majeppu rugi tau ero. 
'Sungguh kaya orang itu.' 

Conloh lain: 

Majeppu baiccuk bola naekbule e amanna. 
(benar kecil rumah dibuat yang ayahnya) 

'Benar kecil rumah yang dibuat ayahnya.' 

Ma;eppu mapute waju napake we Ia Beu ri wennik araweng e. 
(benar putih baju dipakai yng ,i Beu pada kemarin sore) 

'Baju yang dipakai si Beu kemarin sore benar putih.' 


e. 	 Kata tugas majeppu diiringi kata kerja 

Kata tugas mojeppu yang berarti 'sungguh, benar' diiringi kata kerja daJarn 
konstruksi frase rnajeppu maliMO i 'benar tidur ia' misalny. pada k1ausa 

Majeppu mari1!TO i tau ero. 
(benar tidur orang itu) 
'Orang itu benar tidur: 

Conton lain: 

Mlljeppu lao i nasappak inanna. 
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(benar pergi ia mencari ibunya) 
'Benar ia pergi mencari ibunya.' 
Majeppu mala i uwase la Sel/alnO ri balana neneTena 

(benar mengambil ia kapak SeUomo di rumah neneknya 
ri wennik. 
pada ke marin) 
'Benar Sellomo mengambil kapak di rumah neneknya kemarin.' 

f. 	 Kata tugas rnajeppu diiringi kata keterangan 

Ka ta tugas rnajeppu yang berarti 'benar , sungguh' diiringi kata keterangan 
waktu dalam konstruksi [rase majeppu n1aruk 'henar sebentar' misa lnya pada 
klausa 

Majeppu matuk naengka pale ri Tajang 
(benar sebentar ia ada datang dari Tajong) 
'Benar sebentar ia datang dad Tajong: 

Contoh lain: 

Majeppu ri wennik u ita i tau era mala kaluku. 
'Benar kemarin saya melihat orang itu mengambil kelapa.' 

g. 	Kata tugas rnajeppu diiringi kata penunjuk 

Kata tugas rnajeppu yang berarti 'sungguh , benar' dapat berpadu dengan 
kata penunjuk dalam konstruksi frase rnajeppu iyae ' benar ini , su ngguh ini , 
misalnya pa da kalimat , 

E, mennang, isseng i sio, majeppu iyae pun1Ul e anak 
(hai, kalian , ketahui kalian, benar ini punya yang aoak 

pasala. (373) 

bersalah) 

'Hai , kalian ketanuilah, sesungguhnya yang bersalan ialah yang punya 

anak .' 

Contoh lain : 

Majeppu iyara tau e dek pura-pu7llnna elakna. 
(sungguh itu orang tidak habis-habisnya keinginanoya) 
'Sesungguhnya orang itu tidak pernan puas.' 

Ka la tugas majeppu dapat juga berkombinasi dengan kat a tuga s lainnya 
scperti immeng dan n'tu menjadi majeppu immeng n'tu. Kata tugas in i biasa­
nya berpadu dengan kata kerja dalam konstruksi berikut: 
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Mojeppu immeng rit" mossessekkale matti ri aherak. (84) 
'Sesungguhnya kaUan menyesali dili nanti di akhirat.' 

S. 	Kala tugas moserra 

Kata tugas maserra yang berarti 'sangat , arnat' dapat berpadu dengan kata 
sifat dalam konstruksi frase masero cinnong 'sangat bening, sangat jernih, 
misalnya pada kalimat 

Bada; camming moserra cinnang mpekgang tojalUUJ. (370) 
(seperti cermin sangat jernm sekaU yang cahayanya) 
'Seperti cermin yang sangat terang cahayanya.' 

Contoh lain: 

Maserra /ampek nawa-nawa na ma/empuk 
(sangat panjang pikiran lagi jujur) 
'Sangat hati-hali lagi jujur.' 

6. 	 Kala tugas namarang 

Kala tugas namarang yang berarti 'akhirnya , hingga' dapat berpadu dengan 
kala kerja dalam konstruksi frase namarallg mabuang 'akhilnya jatuh' misal­
nya pada 

Nalettukna lIamarang mabuang. (84) 
(ia sampai akhirnya jatull) 
'Sampailah ia akhirnya jatuh.' 

Contoh lain : 

Namarang nadapi essa IiIing. (68) 
' Akhilnya/hingga sampai pad a hari lain.' 

Namarang 100 i matinra 
•Akhirnya pergi ia tidur.' 

7. Kata tugaspedek 

Kata tugas pedek yang berarti 'makin ' dapat berpadu dengan kata benda. 
kata ganti, kala bilangan, kata sifat , dan kata kerja dalam konstruksi endosen­
trik. 

a. 	 Kala tugas pedek duringi kata benda 

Kala tugaspedek yang berarti 'makin' diiringi kata benda dalam konstruksi 
pedek galung 'makin sawah' misalnya pada kaiirnat 
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Pedek galung riwereng i pedek nopuii 
(makin sawah diberikan dia makin dia suka) 
'Makin suka dia jika diberi sawah .' 

Cen.leh lain : 

Pedek bola batu muekbureng i pedek /lapuji. 
(makin rumah balU kamu buatkan dia makin dia suka) 

'Makin wk. dia jika kau bualkan rumah balu.' 

Pedek kaluku tata/leng pedek nakessing i. 

(makin kelapa Anda lanam rnakin baik dia l 

'Makin baik jika Anda lanam kelapa.' 


b. Kala lugas pedek diiringi kala ganti 

Kala tugas pedek yang berarti "makin' diiringi kata ganti daJam konstruksi 
pedek idlk 'makin Anda' misalnya pada kal imat 

Pedek idil< uita noelori an/Ilg e. 

(makin Anda sa ya lihat ia senangi raj a itu) 
'Saya melihat Anda makin disenangi e leh raja ' 

Centoh lain : 

Pedek iko noelori kajao ero, 
(makin kamu ia senangi orang lua iLu) 

'Kamu makin disenangi orang lua ilU.' 

Padek ia rie/ori ri anakkoda ero. 
(makin ia disenangi elch nakhoda itu) 

' Ia makin disenangi o leh nakheda ilu .' 


c. Kata tugas pedek diiringi kala bilangan 

Kata tugas pedek diiringi kala bilangan dalam konstruksi. pedek maega 
'makin banyak' misalnya pada kali.rnat 

Pedek maega toni ledonllQ amanna. 
'Makin banyak juga kerbau ayahnya.' 

Conteh lain : 

Pedek rnaega i tau ri pasak-pasak ero. 
'makin banyak orang di pasar ked! itu .' 
Pedek cekdek doik mawereng i anakna. 
'Makin sedikH uang dia berikan anaknya.' 
Pedek maega bola nanre api, 
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(makin banyak rumah di,nakan api) 
'Makin ban yak rumah terbakaT.' 

d. 	 Kata tugas pedek diiringi kata sifa l 

Kata tugas pedek diiringi kata sifat dalam konstruksi pedek lIlawek 'makin 
dekat' misalnya pada k.limat 

Nala umurukruJ pedek mowek i. (7 8) 
(adapun umurny. makin dekal i.) 
'Adapun ajalny. makin dekat.' 

Contoh lain : 

Pedek metau i uita aruJkruJ lao ri alek e. 

(makin t.kUI ia kulihal anaknya pergi ke hUlan) 
'Makin takut kulihat an.kny. pergi ke hutan.' 
Pedek matanek i ininnawanna mewa i ada maruena. 
'Makin berat h.linya mengajak bie.ra madunya.' 

e. 	K.ta tugas pedek diiringi kata kerja 

Kata tugas pedek diiringi kata kerja dalam konstruksi pedek araing 'makin 
bertambah' misalnya pada kalimal 

Pedek arDing tonisa rielorinna ri arung e. 

(makin bertambah jugalah disenanginya oleh raja) 
'Makin bertambah disenangi jugalah oleh raja.' 

Conloh lain : 

Pedek lari wi naielb.mg asu ;angeng. 
'Makin lari dia dikcjar anjing gila.' 
A;ak mupedek makkuling-kuling lao ri bo/aruJ tau laing e. 
'Jangan kamu makin berulang-ulang pergi ke rumal! orang lain .' 

8_ Kata tugas pong 

Kata pong berdasarkan distribusinya secara sintaktis dapa t dtgolongkan 
dalam dua jents. 
Pertama. kala pong yang termasuk kalegori kata benda, seperti pada: 

pong kab.iku 'pohon keJapa' 
pong tIju 'pohon kayu' 
pong urn ' pohon pisang' 
pong ada (pokok pembicaraan) 'subjek' 

http:naielb.mg
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Kedua. kata pong yang termasuk kategori kata tugas. seperti pada : 

pong matanre 'paling tinggi" 
pong ri munri ' paling di belakang' 

Ka ta tug,. pong yang berart i ' paling' dapat berpadu dengan unsur lain dalam 
konsltuksi endosentrik. Kala tugas ini dapal diiringi o1eh kala sifat dn lam 
konstruksl pong malanre 'paling tinggi' misaLrtya pada kalimat l 

Pong kaluku pong naempek Ali. 
'Pohon kelapa paling tinggi dipanjat Ali." 

Contoh lain : 

Waju pong maje/lak e nanre opi ri wennik. 
(baju paling merah yang dimak.n apl kemarin) 

'Saju yang paling merah terb.kar k~m.rin.' 


Kappalak pong maloppo e ",a rongi lao ri A ce. 
(kapal paling besar yang ditumpangi pergi ke Aeeh) 

'Kapal yang palin g besar ditumpanginya pergi ke Aeeh. ' 


Sapi pong maloppo e mala pel/olang. 
(sapi paling besar yang diambil peneur;) 

'Sapi yang paling besar diambil peneuri.' 


Di sampin@ itu. kata tugas pong dapat juga diiri.ngi oJeh fra se preposisi 
dalam konstruksi pong ri munri 'paling di belakang' mis.lny. pad. 

Nabi pong n munn. (370) 
(nabi paling di bela kang) 

'Nabi pa ling akhir .' 


Contoh lain: 

Tau pong ri 0 10 e ma/o uwae /owi ri pula 
(orang paljng di muka yang men~ambiJ air tawaT di puJau 
baiccuk e. 
keeil itu) 

'Orang yang paling di muka mengambil air lawar di puJau kecil iLU .· 
Tedong pong ri munn e rigerek redong (Oa. 

(kerbau paling di belakang yang dipotong kerbau tu.) 

'Kerbau yang paling di belakang dipotong, kerbau tu • .' 


,0Aju pong ri munri e rilekbang pong pao. 
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(kayu paling di belak.ng yang ditebang, pohon mangga) 

'Kayu yang paling di belakang ditebang, pah on mangga.' 


9. 	Kata tugas podo 

Kata tugas potkJ dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti , kata bilang­
an , kata sifa! , kata kerja . dan kata keterangan dalam konstruksi endosentrik . 

a. 	Kata tugas podo diiringi kata benda 

Kata tugas podo berani 'mudah-mudahan , moga-moga diiringi kat a benda 
daJam 	 konstruksi podo bukkJJng 'mudah-mudahan kepiting' misalny. pada 

Podo bukkang klle nelli nenek_ 
(mudah-mudahan kepiting hendaknya dibeli nenek) 

'Mudah-mudahan kepiting dibeli nenek.' 


Contoh lain: 

Podo manuk leppo lIIlWerekko kt4a~ao ero_ 

'Mudah-mudahan ayarn besar diberika_n kamu orang tua itu .' 

Podo 010 naJolengeng omanmu ri kanlorolcna. 
'Mudah-mudahan 010 didapat ay.hmu di kalntOmya.' 

Podo doik kI/o nawerenngak amoureku. 
(mudah-mudahan uang hendakoya diberikan padaku pamanku) 

'Mudah-mudahan uaog diberikan saya o leh pamanku.' 

b. Kata tugas podo diiringi kala ganti 

Kata tugas podo berarh 'mud.h-mudahan, moga-moga' diiringi kata ganti 
dalam konstruksi podo idik 'mudah-mudahan Anda' misalnya pad. 

Podo idik ne/Ii wi bokl ero. 
(mudah-mudahan Anda membelinya rumah itu) 

'Mudah-mudahan And. membeli rumah ilu .' 


Contoh lain : 

Podo ikono bawang nopilaiJJng dewala e tolok makkua ero. 
'Mudah·mudahan kamulah saja diperlihagkan Tuhan nasib ,emacam itu .' 

Podo Ali naewa sibawa klo ri pa.r<Jk e aorinmu. 
(mudah·mudahan Ali ia lawan beriring pergi ke pasar adikmu) 

'Mudah·mudahan Ali dilemani bersama pe'gi ke pasa, adikmu .' 


http:belak.ng
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Podo la Beu na bawang naengkai lasa kkua era, 
(mudah-mudahan la Beu saja ada padanya pen yakit demikian itu) 

'Mudah·mudahan la Beu sajalah mengidap pcnyakit demikian itu.' 

c. 	Kala tugas podo diiringi kala bilangan 

Kala tugas podo berani mudah-mudahan' diiringi kala bilangan dalam 
konst ruksi podo naega 'mu dah-rnudahan banyak' misalnya pada 

Podo naega doik naJolongcllg nemena ri laonna. 
'Mudah·mudahan banyak uang didapat neneknya dalam perant auannya.' 

Contoh lain : 

Podo duakkaju na bawallg tedokku makenna lasa kkuaero, 
'Mudah-mudahan dua ekor saja kerbauku diserang penyakit semacam it ll ." 

Poda nilega wasselekna galukkll taung ewe, 
'Mudah-mudahan banyak hasilnya saw:Jhku tahun ini.' 

d_ Kala lUgaspada diiringi kata sifat 

Kata tugas podo berarti 'mudah-mudahan' diiringi kata slfa! dalam kons­
lruksi pada magartik 'mudah-mudahan cepat' pada, 

Podo magartik lisu anakmu pole ri salak e_ 
'Mudah-mudahan ce pat kembali anakmu daTi sungai. ' 

Contoh lain : 

Poda maiappa bola naekbuk e nenemu_ 
(mudah-mudahan besar rumah dibuat yang nenekmu) 

'Mudah·mudaha n besar rumah yang dibuat nenekmu.' 


Pudo maceo lala anakmu mangaii. 
'Mudah -mudahan pintar hcndaknya anakmu mengaji: 

e, 	 Kata lUgas poda diir ingi kata kerja 

Kata tugas podo berarti 'mudah·rnudahan' diiringi kata kerja dalam kon· 
slfuksi pada lisu 'mudah-mu dahan kembali' misalnya pada 


Pada lisu megattik tau era 

(mudah·mudahan kemhali cepal orang ilu) 
'M udah·mudahan cepal kemba li orang il u, ' 

(ontoh lain: 
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Podo ne/li galung anakku ri Tajong. 
(mudah-mudahan membeli sawah ayahku di Tajong) 

'Mudah-mudahan ayahku membeli sawah di Tajong.' 


Podo malinro magalnk anakmu namu/ao ri 
(mudah-mudahan tidur cepat anakmu, supaya kamu pergi ke 

pasak e nelli urn. 
pasar itu membeli pisang) 

'Mudah-mudahan cepat tidur anakmu supaya kamu pergi ke pasar membeli 

pisang.' 


f. Kata tugaspodo diiringi kala keterangan 

Kata tugas podo berarti 'mudah-mudahan' diiringi kata keterangan waktu 
dalam konstruksi podo lnakkukkuae 'mudah-mudahan sekarang' misalny. 
pada 

Podo makkukkuae naengka para/akku. 
(mudah-mudahan sekarang ia ada penjemputku) 
'Mudah-mudahan sekarang datang penjempulku.' 

Contoh lain: 

Podo ln7tuk malao manngolo ri a"mg e. 
'MudaJ,-mudahan nanti dia pergi menghadap kepada raja.' 

Podo sanngadi naengka pole ri Amman; ka/i e. 
(mudah-mudahan lusa ia ada datang dari Ammani penghulu itu) 

'Mudah-mudahan nanti lusa penghulu datang dari Ammani.' 


10. Kata tugas sarek 

Kata tugas sarek dapat berpadu dengan unsur lain yang merupakan inti 
dalam konstruksi endosentrik, seperti sarek engka 'mudah-mudahan ada' 
misalnya pada kalimat 

Sarek engka ammeng barakkakna naengka linrungio. (182) 
'Mudah-mudahan ada saja berkahnya sehingga ada yang melindungllnu .' 

Contoh lain : 

Sarek engka mua nyamellg kininnawa nalo/angeng ri lino enrengnge ri 

aherak. 
'Mudah-mudahan ada saja kesenangan jiwa dia peroleh di dunia dan di 
akhirat.' 
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Matil111lukkik pogauk i passuroanna AI"'taa'" sarek 

(rajin engkau meiakukan perintahnya Allah mudah-mu dahan 
engka pammasena ri essa ri mu mi. 
ada rahmatnya pada hari kemudian) 

'RajinJah Anda melakukan perintah Tuhan mudah-mudahan ada rahmat­

nya di akhirat : 

I L Kata tugas samanna 

Kala lugos san1allna yang be rarti "agak.nya, sepcrt i' dapa! berpadu ucngan 
ka,a benda , kata ganti, kata bilangan , kata sifal, kata kerja, dan kata ke,erang­
an dalam konstruksi endosentrik . 

• _ Kata ,ugas salnanna diiringi kata benda 

Kata tugas sanumna '3gaknya, sepertinya' diiri ngi kala benda dalam kons· 
Iruksi somonna bola 'sepertmya rumah' misalnya pada 

Samanna bo'" maelo naekbuk kaja-kajao monro e 
(sepertinya rumah mau ia buat nenek-nenek yang tinggal 
ri fT"lo-pulo baiccuk ero_ 
di puJa u-pulau kecil itu) 

'Rupanya rumah mau dibua, orang tlla ya ng tinggal di pulau keeiJ itu.' 


Contoh lain: 

Samanna ittello nawereng i anrinna. 
(sepertinya ,elur ia berikan adiknya) 

'Rupanya telur dia berikan adiknya: 


A/ak mulao cemme ri solo ero, saOOk samanna engka bUajana. 
Uangan engkau pergi mandi di snngai itu. sehab sepertinya ada buayanya) 
'jangan engkau pergi mandi di su ngal itu sebab rupanya adJ bU"y3nya~ ' 

b. Kala togas somanM diiringi kala ganti 

Kata gugas samllnno 'aga.knya} sepe rt inya' diiringi kala ganti dalam kon s­
lruksi samanna idik 'rupanya Anda' misalnya pada 

Samanna idik kaelori anakkoda era. 
(seperlinya Anda ia mau i l1akhoda itu) 
'Agaknya Anda disenangi nakhoda itu .' 

Contoh lain ' 

Samanna fa Beu uwae ri salak e ri wennik elek e. 
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'Rupanya la Beu mengambil air di sungai kemarin pagi: 

Samanna iko nauraga pel/oLmg ri wennik e. 
'Agaknya kamu dilncar pencuri tadi malam.' 

c. 	 Kata tugas samanna dliringi kala bilangan 

Kata tugas 'amanna ' agaknya, sepertinya' diiringi kata bilangan dalan> 
konstruksi samanna dua 'agaknya dua' misalnya pada 

Samanna dua pong kaluku na!aneng ri sekde bola-bola darekna. 
(sepeninya dua pahan kelapa ia lanam di dekat rumah-rumah ladangnya) 
'Rupanya dua batang kelapa dia Ian am di dekat deng.n kebunnya: 

Cantah lain : 

Samanna naega tau ri wennik araweng e 
(sepertinya banyak orang di rumahnya kemarin sore 
na dek pale. 

maka ia tidak datang) 


' Rupanya ban yak orang di rumahnya kemarin sore hingga ia tidak 

dalang: 


Samanna naega doikna nala pel/alang ri wennik elek e. 

'Rupanya banyak uangnya diambil pencuri kemarin pagi: 

d. Kata tugas samanna diiringi kata sifat 

Kata tugas samanna 'agaknya , sepertinya' diiringi kata sifal dalam kans· 
truksi samanna mace/lak-ce/lak 'agaknya merah-merah' misalnya pada 

Samanna mace/lak-ce/lak waj u napake we i anu 
(sepertinya merah·merah baju yang ia pakai 5i Anu 
ri wennik laa ri galung e. 
kemarin pergi ke sawah) 
'Baju yang dipakai pergi ke sawah si Anu kemarin agaknya merah·merah : 

Cantoh lain : 

Samanna malampe werekkadanna kaia-kaiaa era laa ri 
(sepertinya panjang uraian nenek·nenek itu menuju ke 
eppana. 
cucunya) 

' Agaknya panjang cerita orang tua itu kepada cucunya: 

Samanna baiccuk waju nuelli ern. 

'Agaknya kecH baju yang kau bell itu: 
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e. Kala tugas samanna diiringi kata keIja 

Kata tugas samanna 'agaknya, sepertinya' diiringi kata kerja dalam kons­
truksi sarnanna matinro 'sepertinya tidur' rnisalnya pacta 

Sarnanna matinro i la Beu ri bola-bola derekna menena. 
(sepertinya tidur la Beu di rumah-rumah ladangnya neneknya) 

'Rupanya la Beu tidur di dangau kebun neneknya.' 


Contoh lain: 

Samanna lari ko rnenrek ri bola e na/eflung asu. 

(sepertioya lari kamu naik ke rumah itu dikejar-kejar anjing) 

'Rupanya kamu lari naik ke rumah dikejar anjing: 


SamanfUl Meloni lisu ri wanuan1Ul passompek ero. 

(sepertinya maulah kern bali ke negerinya perantau itu) 

'Rupanya sudah mau kembali peranlau itu ke kampung halamannya.' 


f. Kata tugas samanllO diirillgi kala keterangan 

Kala tugas samanna 'agaknya, rupanya' diiringi kata keterangan waktu 
dalam konstruksi SQmQ11nQ ri wennik 'rupanya kemarin' misainya pada 

Samanna ri wennik naengka amauremu pole n· Be/awa. 
(rupanya kemarin ada pamanmu datang daTi Belawa) 

'Rupanya kemarin pamanmu datang dari Belawa.' 


Contoh lain: 

Samanna baiapi rnalao amanna ri Taiong. 
(sepertinya besok baru ia pergi ayahnya ke Tajong) 

'Rupanya besok ayahnya pergi ke Tajong.' 


Sarnanna makkukkuae rnaega tau maefo lao sornpek. 
'Rupanya sekarang banyak orang mau pergi meramau .' 

12. Kata tugas takkok 

Kala tugas takkok berarti 'tiba-tiba , senyampang' dapat berpadu dengan 
kata benda , kata ganti. kat a bilangOll, kata sifat , kata kerja , dan kata ketera­
ngan dalam konstruksi endosentrik. 

a. Kata tugas takkok diiringi kata benda 

Kata tugas takkok 'tiba-tiba, senyampang' diiringi kata benda dalam kons­
truksi takkok engka 'tiba-tiba ada' misainya pada klausa 
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Purai mappau-pau takkok engka muna anak-anak 
(sehabis ia berbincang-bincang tiba-tiba ada saja anak 
makkunrai makbelang. (98) 
wanita telaniang) 
'Setelah ia berbincang-bincang tiba-tiba saja ada anak wanita telanjang.' 

Contoh lain: 

Takkok engka muna redong lalo ri 010 bolaan ri wennik 
(liba-tiba ada saia kerbau lewat di depan rumahnya kemarin 
elek e. 
pagi) 

'Tiba-liba saia ada kerbau berialan di depan rumalmya kemarin pagi.' 


Takkok pong kaiuku muna /imappulo nawereng i anakna. 
(tiba-tiba pohon kelapa saja lima puluh di berikan anaknya) 

'Tiba-tiba dia berikan kepada anaknya pohon kelapa lima puluh batang: 


Decenna na takkok doik mnvereng i G1Ulkna. 
(baiknya maka kebetulan \lang ia berikan anaknya) 
'Baiknya tiba-tiba uang dia berikan kepada anaknya: 

b. 	 Kata tugas takkok dtiringi kata ganl; 

Kata tugas takkok 'kebetulan, senyanlpang' diiringi kata ganti daJam kons­
truksi takkok Budi lstiharate 'kebetulan Budi [st iharah' misalnya pada 

Takkok Budi Istiharate mua penga/ariwi tau naelori 
(kebctulan Budi Istiharah jualan menasehali orang yang suka 
makgauk bawang_ 
berbuat sewenang-wenang itu) 

'Kebetulan Budi Istiharahlah menasehati orang yang suka be rbuat se· 

wenang-wenang.' 


Contoh lain: 

Aga sabakna takkok idik nasuro lao sappareng i tedonna. 
(apa sebabnya tiba-tiba Anda ia suruh pergi mencarikan kerbaunya) 

'Apa sebabnya tiba-tiba Anda disuruh pergi mencarikan kerbaunya?' 

Maga i na takkok iko napetenna malizi manukna. 
'Mengap, tiba-tiba kamu ditudulmya mengambil ayamnya.' 

c. 	 Kata tugas takkok diiringi kata bilangan 
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Kala tugas takkok 'seny.mpang' duringi kat. bUang.n dalam konstruksi 
tukkok rnaega 'sekonyong-konyong bany.k' misalny. pada kalimat 

Magi na takkok rnaega tau makdeppungeng ri tengnga laleng ero_ 
'Meng.pa tiba-tiba banyak orang berkumpul di tengah jalan itu?" 

Contoh lain: 

Magi na takkok sibatu bawang itteflok tala_ 

(mengapa tiba-tiba sebutir saja telur Anda ambU) 

'Mengapa tiba-tiba sebutir telur saja And. ambil?' 


Aga sabakna na takkok limakkaju tedong nagerek_ 
'Ap. sebabnya sehingga tiba-tiba lima ekor kerb.u di. potong.' 

d. 	 Kala tugas takkok duringi kata sifat 

Kat. tugas takkok 'tiba-tiba, sekonyong-konyong' duringi kata sif.t d.l.m 
konstruksi takkok mapekdik ' sekonyong-konyong sakit ' mis.lnya p.d. 
kalimat 

Magi rna takkok mapekdik ulunna. 
'Meng.pa sekonyong-konyong sakit kepalanya.' 

Contoh lain : 

Takkok malomo mua jamafamang muruntuk e_ 
(kebetulan mudah saja pekerjaan kamu dapat yang) 

'Kebetulan mudah (ringan) pekerjaan yang kamu dapat.' 


e. 	Kata tugas takkok duringi kata kerja 

Kala tugas takkok 'tiba-ti.ba, sekonyong-konyong' diiringi kata kerja dalam 
konstruksi takkok runtuk 'tiba-tiba dapat' misalnya pada kalimat 

Takkok runtuk munak manuk pitu kuju pada-pada 
(kebetulan mendapat saja saya ayam tujuh ekor sarna 

uninna, pada-pada bulunna. 
bunyinya, sarna warna bulunya) 
"Tiba-tiba saya mendapat saja ayam tujuh ekor sarna bunyi, sarna warna 
buluny • .' 

Contoh I.in : 

Aga nanona kuoro naefo nrettek-rettek i takkena 
(m.k. turunlah ia di situ hendak memotong-motong tangk.inya 

http:tiba-ti.ba
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aju e takkok 7TII1bUllng muni uwaSena ri sa/Ok e. 
kayu itu, kebetulan sekali jatuh kampaknya di sungai itu) 
'Maka ia turun ingin memotong·motong tangkai kayu itu, tiba·tiba jatuh 
kapaknya ke dalam sungai.' 

Magi mutakkok lari ri wettu engkana pellolang 7TII1elok 
(mengapa senyampang kau lari pad a waktu ada peneuri hendak 
menrek ri bolanu. 
nm ke rumahmu) 

'Mengapa kamu sekonyong.konyong lari ketika ada peneuri mau naik di 

rumahmu?' 

f. 	 Kata tugas takkok duringi kata keterangan 

Kata tugas takkok ' tiba·tiba ' diiringi kata keterangan waktu dalam 
konstruksi 	 takkok 7TII1kkukkUlle ' tiba·tiba se karang' misalnya pada kalimat 

Magi na takkok 7TII1kkukkUlle lao 7TII1ngoio 
(mengapa maka kebetulan sekarang kau hendak pergi menghadap 
ri alUng e. 

Kepada raja. 

'Kenapa tiba·tiba sekarang kamu mau pergi menghadap kepada raja?' 

Contoh lain: 

Magi na takkok 7TII1tuk tamaelo'sita amanna. 
(mengapa kebetulan mwfi Anda hendak pergi bertemu ayahnya) 
'Kenapa tiba·tiba sebentar Anda mau bertemu ayahnya? ' 
Aga sabakna no takkok bajapa namaelo lisu maka kebetulan besok baru ia 
hendak pulang 
lao ri Tajong 
pergi ke Taiong) 
'Apa sebabnya tiba·tiba besok dia akan kembali ke Taiong? ' 

13. Kata tugas ttlli 

Kata tugas ttlli berarti 'selalu' dapat berpadu dengan kata benda, kata 
ganti , kata bilangan , kata sifat , dan kata kerja dolam konslluksi endosenrrik. 

a. 	Kata tugas tuli diiringi kata benda 

I<;>ta ganti ttlli 'selalu' diiringi kata benda dalam konstruksi ttlli 7TII1nuk 
'seialu ayam ' misalnya pada kalimat 

Thli manuk bawang nabaluk ele araweng anak beu ero. 

'Selalu ayam saia diiuaJ pagi sore anak yatirn itu.' 
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Contoh lain : 

TuTi lipak sakbe napake ele arawong anak mokkunrai era. 
(selalu sarung sutera dipakai pagi sore anak wanita itu) 
'Sarung sutera selalu dipakai anak perempuan itu pagi sore ,' 

Ajak no ru/i menemu musura me//iokka waju. 
'Janganlah selalu nenekmu kamu suruh membelikanmu baju.' 

b. Kala tugas tuli diiringi kata ganti 

Kata tugas ruTi 'selalu' diiringi kata ganti dalam konstruksi ruTi iyak 'selalu 
saya' misalnya pada kalimat 

Tuli iyak nasuro maiang i uwae lawi amanna. 
'Selalu s"ya ia suruh mengambil air tawar ayahnya.' 

Contoh lain : 

Tuli idik marennuang sibawang i lao ri dare!cna. 
'Selalu Anda ia harapkan menemaninya pergi ke kebunnya.' 

TuTi Ali nosuro sappareng i jamo-jamong. 
'Selalu Ali ia suruh mencarikan pekerjaan.' 

c. Kata tugas ruli diiringi kata bilangan 

Kata tugas ruJi 'selalu' diiringi kata bilangan dalam konstruksi tuli noega 
'selalu ban yak' pada kalimat. 

Tuli noega uila lou nakdeppungeng ri 010 balana A Ii. 
(selalu banyak saya lihat orang berkumpul di depan rumah Ali) 

'Selalu banyak orang saya lillat berkumpul di depan rumah Ali.' 


Contoh lain : 

Magi no ruli duo kaju bawong ledang nugerek. 
'Mengapa maka selalu dua ekor saja kerbau kamu potong?" 

Tuli noega alakalak ri laleng aJek era. 
'Selalu banyak binatang di dalam hutan itu.' 

d. Kata tugas tuli diiringi kat. sifat 

Kala tugas tuli 'selalu diiringi kata sifat dalam konstruksi tuli macinnollg 
'selalu bening (jeroih)' misalnya pada kalimat 

Tu/i mocmnang uwaeno bujung engka e ri sekde bola-bola darekno, 
(selalu jemill airnya sumur ada di yang dekat rumah-rumah ladangnya) 
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'Selalu jernih air sumur yang ada di dekat dangau kebunnya.' 

Contoh lain: 

Tuli macellilk unganna pong lIju e ri wiring salok ero. 
'Selalu merab bunganya pohon kayu yang ada di pinggir sungai itu.' 

Tuli matao{lta;tre bolll naekbu e klIja-klIjao ero. 
(,elalu agak tinggi rumab ia buat yang orang tua itu) 

'Selalu agak linggi rumab yang dibuat orang tua itu.' 


e. 	 Kata tuga, tuli diiringi kata kerja 

Kata tugas tuli 'selalu diiringi kata kerja dalam konstruksi tuli Illo 'selalu 
pergi' misalnya pada kalimat 

Aga mualll tuli Illo ri balilna tau e essa wenni. 
(apa kamu ambil selalu pergi ke rumabnya orang siang malam) 

•'Apa maksudmu selalu pergi ke rumah orang siang malam .' 

Contob lain: 

Ajak mu tuli makbicara maceko, apak iatu bicara 
(jangan kamu selalu berbicara curang, sebab itu ucapan 
kkuae papole jak teppapole deceng. 
demikian mendatangkan kejahatan tidak mendatangkan kebaikan) 

'Jangan kamu berbicara curang karena yang demikian akan menimbulkan 
kejahatan , tidak mendatangkan kebaikan.' 

La Beu tuli mel/iang i galla nenena. 
'La Beu selalu membelikan gula neneknya.' 
ElIgka-engka garek siklIju meampala makbulu karellll, tuli 
(adalab kokok seekor kucing belang berbulu merab , selalu 
rica/Ill, tuli ripekdiri ri tau e. 
dipukul, selalu disiksa oleh orang) 

'Konon ada seekor kucing belang warna merab, 50lalu di,iksa , ..laIu di· 
sakiti oleh orang.' 

3.2 	 Kala Tug". Posisi Tengab 

Kata tugas yang dapat menempati posis; tengah dalam tataran frase i.lah 
no 'dan', adalab', enrengnge 'dan, serta', silaong 'dan' , nae (naekia) 'tetapi', 
dan iarekga 'atau". Kata tugas itu memadu semua unSur langsungnya dalam 
konstruksi endosentrik. 
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1. 	 Kata tugas no 

Kata tugas no yang berarti 'dan, serta, dan adalah' dapat memadu kata 
benda, kata ganti , kata kerja, kata sifat, kata bilangan, dan kata keterangan 
waktu secara aditif dalam konstruksi endosentrik. 

a, 	Kata tugas na memadu kata benda 

Kata tugas 'Ii' 'dan, adalah' memadu kata benda secara aditif dalam kons· 
lIuksi endosentrik seperti pad a 

ledong na bembek 'kerbau dan kambing' 
010 na sapeda 'oto dan sepeda' 
golla no kaluku 'gula dan kelapa '. 

Di 	 samping itu, kata tugas no dalam hal tertentu sejajar dengan kata adalah 
(kata sambung kopula bahasa Indonesia) dalam konstruksi seperti pad a 

bola no bola (mu) 'rumah adalah rumahmu' 
galung na galung (ta) 'sawah adalah sawah Anda' 
doik na doik (mu) 'uang adaJah uangmu'. 

b . 	Kata tugas no memadu kata ganti 

Kata tugas no yang berarti 'dan' dapat memadu kata ganti secara aditif 
dalam konstruksi frase iko na iko 'kamu dan kamu' misalnya pada kalimat 

Iko na iko topa s;pakb;cara. 
'Kamu dan kamu jugaJah yang bermusyawarah.' 

Contoh Jain: 

Idik na idik topa masselessurellg sipakbicara. 
, Anda dan Anda jugalah bersaudara bermusyawarah.' 

c. 	 Kata tugas no memadu kata bilangan 

Kata tugas na yang berarti ' dan , dengan' dapat memadu kata bilangan se· 
cara aditif dalam konstruksi seperti pada 

duappulo na lel/uppulo 'dua puluh dan tiga puJuh' 

lima no eppa 1ima dan empat' 

sekdi na dua 	 'satu dan dua', 

d. 	 Kata tugas no memadu kata sifat 

Kata tugas na yang berarti 'dan, lag;' dapat memadu kata sifat secara aditif 
dalam konstruksi frase masekkang no WIlrani 'galak dan (lag;) beranf ,misal· 
nya pada kalimat 
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laru olokolok rnasekkang no warani nadek Iaica 
(Itu binatang galak dan berani dan kila tidak melihal 
nadek kiengkalinga mpuno i anokna. (368) 
dan tidak kita mendengar membunull anaknya) 

'Binatang itu binatang galak dan berani , rerapi tidak pernah kiLo melihal 
dan mendengar ia membunuh anaknya: 

Contoh lain : 

Malampe nawa-nawa na rnalempu. (65) 
(panjang piliran dan jujur) 
'Hati~hati lagi jujur.' 

Lorang no pute 
'Hi lam dan pu tih.' 

e. Kata tugas no memadu kata kerja 

Kata tugas na yang berarti 'dan ' dapat memadu kat' ke rja secara adillf 
daJam konstruksi frase pole no pole 'datang dan dawng' misalnya pada 
kalimal 

Pole no pole mu,i makdakka pella-pella. 
(dalang dan datang lag; hinggap kupu-kupu) 

'Datang dan datang berkali-kali bagaikan kupu-kupu .' 

Con toh lain: 

Tinro na tinro bawang napogauk esso wenni. 
(tidur dan tidur saja ia kerjakan siang rnalam) 
'Tidur dan tidur saja kcrjanya siang dan malam. ' 

Anre na tinro bawang jarna-jamanno elek araweng. 
'Makan dan tidur saja pekerjaannya pagi sore.' 

f. Kala tugas no memadu kala keterangan waktu 

Kata tugas no yang berarti latau , dan ' dapat memadu kala keteran~an 
waktu secara alternatif dan aditif dalam konsl ruksi frase baja no ,allgadi 
'besok alau lusa' ale no araweng 'pagi dan sore' misalnya pad a kalimat 

Agaro rnaelo mupau rnarekko baja no ,angadi naengka 
(apakah hendak kau katakan kalau besok alau iusa ada ia 

arnaure palal/oku , karaeng bet/ok fOngeng ada e, 
pamanku yang berkuasa , raja Ialim ben.,. p.Tkalaannya, 
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arullna Mang/wS/lk e makkutana makkeda, "Eng/w i 
raja orang Makassar bertanya katanya, "Adakah 

Aruppa/ak/W okkomai e': 
Aruppalalcka d i sini?) 

, Apa yang akan kamu katakan kalau besok atau lusa pamanku raja lalim 
'dan keras pendirian, raja Makassar datang bertanya, " Aruppalalcka ada di 
sinj".' 
Efe na araweng makbingkung ri ga/aunna. 
'Pagi dan sore mencangkul di sawahnya.' 

2. Kata tugas enrengnge 

Kata tugas enrengnge yang berarti 'dan, serta' dapat memadu kata benda, 
kata ganti, kata sifat , kata bilangan dan kata kerja dalam konstruksi endosen­
Ir iJe 

a. 	 Kata tugas enrengnge memadu kata benda 

Kata tugas enrengnge yang berarti 'dan , serta' memadu kata benda secara 
aditif dalam konstruksi endosentrik seperti ada-ada enrengnge gauk 'bieara 
dan perbuatan' misaloya pada kalimat 

Maega ada-ada enrengnge gauk. (380) 
(banyak kata-kata dan perbuatan) 
'Banyak bieara dan perbuatan.' 

Con toh lain: 

Tasseuwa-tasseuwa isarak enrengnge tanra, enrangnge ada, enrengnge tanra 
gauk. (370) 
'Tiap-tiap isyarat dan tanda, bieara dan bukti perbuatan .' 

Muissekgatu sarakna enrengnge adekna to ribicara e. (366) 
(tahukah engkah syarat dan adatnya orang yang diadili) 

, Apakah kamu tahu persyaratan dan adatnya orang yang diadili.' 


b. 	Kata tugas enrengnge memadu kata ganti 

Kata tugas enrengnge yang berarti 'dan' memadu kata ganti secara aditif 
dalam konstruksi frase seperU pada 

iyak enrengnge wik 'saya dan Anda' 

La Seu enrengnge La Sellomo 'La Beu dan La Sellomo' . 
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c. 	 Kata tugas enrengnge memadu kata sifat 

Kata tugas enrengnge yang berarti 'dan' memadu kata sifat secara aditif 
dalam konstruksi frase seperti pada 

eel/ak enrengnge pUle 'merah dan putih' 
maioppo enrengnge baiccuk 'besar dan keci]' 

d. 	 Kala tugas enrengnge memadu kata bilangan 

Kala tugas enrengnge yang berarti 'dan' memadu kata bilangan secara 
aditif dalam konstruksi frase seperti pada 

naega enrengnge cekdek 'banyak dan sedikit' 

dua enrengnge lima 'dua dan lima'. 


e. 	 Kala tugas enrengnge memadu kata kerja 

Kala tugas enrengnge yang berarti 'dan' memadu kala kerja secara aditif 
dalam konstruksi frase makdarek enrengnge makgalung 'berkebun dan ber­
sawah' misalnya pada kalimat 

Naja jama-jamanna kaja-kajao monroe ri pulo-pula baiero k era makdarek 
enrengnge makgalung bawang. 

'Adapun pekerja'!ll orang tua yang tinggal eli pulau kecil itu ialah berkebun 
dan bersawah.' 

Con toh lain: 

Iko tommuki enngi enrengnge lemba enngi majeppu io.natu 
(karnu orang menulis yang dan menyalinnya yang sungguh itu­
Riwayatulehidayati ponnai sininna gaukna agama lselang 
lah Riwayatulhidayah pokok semua perihal agama Islam 
e enrengnge rio.ssuroang e. (385) 
dan diperin tahkan yang) 


'Karnu yang menulis dan menyalin Riwayatulhidayah sungguh itulah sum­

ber sleuruh ajaran agama Islam'. 


3. 	 Kala tugas silaong 

Kata tugas silaong yang berarti 'dan, serta' dapat memadu unsur-unsur 
langsungnya secara aditif da!arn konstruksi apatujuanna silaong apasa/anna 
'kebenaran dan kesalahannya' misalnya pada kalimat 
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Vita matti Hicaranna anak~.", apatu;unna silaong 
(kulihatlllh nanti bicaranya ayahku, kebenaran dan 
apasalonna. (366) 
kesalaharmya) 

'Kulihat nanli kebenaran dan kesalahan perkalaan ayahmu.' 


Contoh lain: 


Mu kka barakkakna tongeng-tongeng silaong lempukna 
(karena berkatnya sungguh-sungguh dan kejujurannya, 
nariwereng alekhireng ri A llataala. 
maka ia diberi kemuliaan oleh Allah SWf.) 


'Karena kesungguhan dan kejujurarmya ia diberi kemuliaan oleh Tuhan.' 


4. Kata tugas nae/naeleia 

Kata tugas nae/lnaeleia) yang berarti 'tetapi' dapat memadu kata sifat 
daIam konstruksi endosentrik secara disyungtif seperti pada 

maloppo naeleia najak 
'besar tetapi jelek' 
matinuluk naekia dongok 
'rajin tetapi bodoh' 
nacora keteng nae sakkuk-sakkuleng 
'terang bulan tetapi remang·remang' 

s. Ka ta tugas iorekga 

Kata tugas iarekga yang berarti 'atau' memadu kata benda, kata ganti, kata 
sifat, kata bilangan, kata kerja dan keterangan waktu secara alternating dalanl 

konstruksi endo sentrik. 

a. Kata tugas iarekga memadu kata benda 

Kata tugas iarekga ',tau' dapat memadu kata benda secara alternatif dalam 
konstruksi frase seperti pada 

tedong iarekga bembek 
'kerb au atau kambing' 
tau iarekga toano 
'orang atau tamu' 
woroane iorekga makkunrai 
'laki-laki atau wanita' 
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b. Kata tugas iarekga memadu kata ganti 

Kata tugas iarekga 'atau' memadu kata ganti secara altematif dalam kons· 
truksi frase seperti pada 

iyak iarekga idile 
'saya atau Anda' 
Ali iarekga /a Beu 
'Ali atau Ia Beu' 
iko iarekga iyak 
'kamu atau saya' 

c. Kata tugas iarekga memadu kata sifat 

KatA tugas iarekga 'atAu' memadu katA sifat secara alternatif dalam kons­
truksi frase seperti pada 

battoa iarekga baiccuk 
'besar atau keci1' 
macca iarekga dongok 
'pintar atau bodoh' 
marukkarak iarekga malomo 
'sukar atau mUdah' 

d. KatA tugas iarekga memadu katA bi/angan 

Kata tugas iIlrekga 'atau' mem.du katA bi/angan secar. alternatif dalam 
konstruksi frase seperti pada 

sekdl iarekga dUll 
'satu atau dua' 
naega iIlrekga cekdek 
'banyak atAu sedikit' 
seppulo iarekga seraw 
'sepuluh .tau seratus" 

e. KatA tugas iarekga memadu kata kerja 

KatA tugas iarekga 'atau' memadu kata kerja secara altematif dalam kons­
truksi frase seperti pada 

ripallessu iarekga ripooda 
'wucapkan atau dikatakan ' 
joppa iarekga /ari 
'berjalan atAu berlari' 
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maTU lcik iarekga makbaca 
'menulis 3taU membaca' 

f. 	 Kata tugas iarekga memadu kata keterangan 

Kala tugas iarekga 'atau' rnemadu kata keterangan waktu secara alternatif 
dalam konstruksi frase seperti pada 

baja iarekga sallllgadi 
'besok atau lusa' 
makkuklalQe iarekga waruk 
'sekarang atau nanti 
ri wennik iarekga sangadiwenllik 
'kemarin atau kemarin dulu' 

33 Kata Tugas Posisi Belakang 

Kata tugas yang menempati posisi belakang dalam konstruksi endosentrik 
merupakan atribu t terhadap unsur yang duringinya. Kata tugas yang tennasuk 
golongan ini ialah bawang. labela, laio, lekbang, kenneng, kkua, naneng, mai, 
mua, mulO, pain eng, palek, pulana, ritu , sammeng, sio (siaj, to; wekgang, 
ammeng, e, ede, gi, ha, sa, sennak, muM. 

I. 	 Kata tugas bawang 

Kata tugas bawang yang berarti 'saja' dapat berpadu dengan kata benda, 
kata ganti, kata bilangan , kata sifat, kata kerja, dan kata keterangan waktu 
dalam konstruksi endosentrik. 

a. 	Kata rugas bawang mengiringi kata benda 

Kata tugas bawang 'saja' mengiringi kata benda dalam konstruksi urn 
bawang ' pisang saja ' misalnya pada kJausa 

U[ti bawang nataneng ri darekno_ 
"Pisang saja dia tanam di kebunnya: 

Con toh lain: 

Doik bawang nawereng i nenena. 
'Uang saja dia berikan nenemya.' 

b. Kata tugas bawang mengiringi kata ganti 

Kata rugas bawal1g 'saja' mengiringi kata ganti dalam konstruksi idik 
bowang' ADda saja' nUsainya pada kalirnat 
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Idik bawang naelari koja-kojao ero. 
'Anda saja disenangi orang tua itu.' 

Contoh lain : 

Ali bawang laa ri pasak e nelli utn. 
'Ali saja pergi ke pasar membeli pisang' 

Jkd bawang Haelori arung e. 
'Kamu saja yang disenangi oleh raja.' 

c. Kata tugas bawang mengiringi kata bilangan 

Kata tugas bawang 'saja' mengiringi kata bilangan dalam konstruksi duo 
bowang 'dua saja misalnya pada kalimat 

Duo bawang tedang mala pel/olang e. 
'Dua saja kerbau diambil pencuri.' 

Con toll lain: 

Siarek-arek bawang tau /oiongeng deceng ri wanua ero. 
'Beberapa saja orang mendapat kebaikan di kampong ito.' 

d. Kata togas bawang mengiringi kata sifat 

Kata togas bawallg 'saja' mengiringi kata sifat dalam konstruksi pute 
bawang 'pulih saja' misalnya pada kalimat 

Dek iaing waju-wajunna songa£iinna pufe bawang. 
'Tidak ada bajunya yang lain kecuali putih saja.' 

Contoh lain: 

Malappa bawang bolano na dek IiselolO. 
'Besar saja rumalmya, tetapi tidak ada isinya.' 

Maloppo bawang kpmpilama na dek lisek/JfL 
'Besar saJa kambutnya, tetapi tidak berisi.' 

e. Kata tugas bawang mengiringi kata kerja 

Ka ta tugas bawang 'saja' mengiringi kata kerja dalain konstruksi joppa 
bay,'I1ng 'berjalan saja' misalnya pada kalimat 

Joppa bawang sijoppa-joppana jama-jomanna esso wenni 
Galan saja sejalan-jalannya kerjanya siang malam) 
'Terus-menerus saja berjalan kerjan ya siang malam.' 
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Contoh lain: 

Ajak muappesona bawang lao ri AliIltaaiJl. 
'Jangan kamu pasrah saja kepada Tuhan.' 

f. 	 IUta tugas bawang rnengiringi kata keterangan 

IUta tugas bawang 'saja' rnengiringi kata keterangan waletu dalarn kons· 
truksi btIja bawang 'besok saja' misalnya pada kafunat 

Baja bawang naengka wetrukku iIla ri Tajong. 
' Besok saja ada kesempatanku pergi ke Tajong.' 

Contoh lain : 

Wennik bawang ele e nabosi cameccik 
(kernarin saja pagi hujan rintik-rintik) 

'Kernarin pagi saja hujan rintik-rintik.' 

2. 	 Kata tugas iIlbeill 

IUta tugas iIlbeill dapat berpadu dengan kata ganti dalam konstruksi endo­
sentrik. IUta ganti yang diiringi biasanya diiIingi juga unsur lain seperti ni 

dalarn konstruksi iami labeill misalnya pada kalirnat 

lami labeill maseng i alena mangkauk ri lalenna lino. 
' Oja sajalah menganggap dirinya raja di dunia-' 

Contoh lain: 

Jdikmi labeltt naseng i a/ela warani ri lalenna wanua ewe. 
'Anda sajalah menganggap diri berani di dalam kampung ini.' 

lkomi labela naseng tau ri lalenna wanua ewe. 
'Kamu sajalah ia anggap orang di dalam kampung ini: 

3. IUta tugas iIlla 

IUta tugas iIllo berdasarkan distribusinya secara sin tale tis dapat digolong· 
kan dalam dua jenis. Pertama . kata law 'Iewat' yang terrnasuk kategori kata 
kerja seperti dalam konstruksi 

Ajak mulalo ri 010 boilllla tau ero. 
'Jangan kamu lewat di depan rumah orang ftu: 

Kedua , kata iIllo 'hendaknya' yang termasuk kategori kata tugas seperti dalam 
konstruksi 



6B 

Ajak /ala ntaukbicara maceka. (376) 
'Jangan hendaknya kamu berbicara curang.' 

Kata tugas /ala dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti, kata bilang· 
an , kata kerja, dan kala keterangan dalam konstruksi endosentrik. 

a. 	 Kata tugas /ala mengiringi kata benda 

Kata tugas lala mengirinlii kata benda daJam konstruksi ba/a /ala 'mudah· 
mudahan rumah' misalnya pada kalimat 

Bolo 11110 naeli nenemu ri wanUQ ero. 
(rumah hendaknya ia beli nenekmu di negeri itu) 
'Mudah·mudahan rumah dibell nenekmu di kampung itu.' 

Contoh lain : 

Daik /ala nuwerekka amauremu. 
(uang Ilendaknya ia beri engkau pamanrnu) 

'Mudah·mudahan uang diberikan kepada kamu oleh pamanmu.' 


b. 	 Kata tugas /a/a mengiringi kata ganti 

Kata !ugas /ala 'hendaknya' mengiringi kata ganti dalam konstruksi idik 
/ala 'anda hendaknya' misalnya pada kaJimat 

Idik /a/a nuwereng pangissengeng Allaraala. 
(Anda hendaknya ia beri pengetahuan Allah SWT.) 
'Mudah·mudahan Anda diberi Umu oleh Tuhan.' 

Contoh lain : 

La Beu lala tiwireng i uwae lawi kaja·kajaa·ero . 
(La Beu hendaknya membawakan air t.awar orang tua itu) 

'Mudah-mudahan la Beu membawakan air tawar orang tua itu .' 


c. 	Kata tugas lala mengiringi kata kerja 

Kata tugas /ala ' hendaknya' mengiringi kala kerja dalam konstruksi nalam­
periang /ala 'ia perpanjang hendaknya' misalnya pada kalimat 

Na/ampenang /alaka A/lataala UntUlU/anU. (189) 
(Ia perpanjang hendaknya unrukmu Allah umunmu) 
'Mudah-mudahan Tuhan memperpanjang umunmu.' 

Con toh lain : 

Taissengi la/a i deceng e enrengnge iak e. (380) 
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'Anda ketahuilah hendaknya kebaikan dan kejahatan itu.' 

Ajak lalo mllakbicara maceko. (376) 
'Jangan hendaknya kamu berbicar. curang.' 

d. 	 Kata tugas lala mengiringi kata bilangan 

Kata rugas lala 'hend.knya' mengiringi kata bilangan dalanl konstruksi 
dua lala 'dua hendaknya' misalnya pada kalirna t 

Dua lala anakna bembek era. 
(Dua hend.knya anamya kambing itu) 

'Mudah·mudahan duo anakny. kambing itu.' 

Contoh lain: 

Maega lala buana kalu kurta. 
(Banyak hendaknya buahnya kelap. Anda) 

'Mudah·mudahan bany.k buah kelapa Anda.' 


e. 	 Kata tugas lalo mengiringi kat. sifat 

Ka ta tugas lalo 'hendaknya' mengiJingi ka ta sifa t dalam konstruksi 
ma/appo lala 'besar hendamya' misalnya pada kalimat 

Ma/appa lalo redang naelli e amanmu. 
(Besar hendaknya kerbau ia beli ayahmu) 
'Mudah-mudahan besar kerbau yang dibeli ayahmu.' 

Can toh lain : 

Macellak lala unganna pang bunga era. 
(Merah hendaknya bunganya pohon kembang itu) 

'Mudah·mudahan merah bunganya pohon bunga itu.' 


f. 	 Kata tugas lala ,nengiringi kata keterangan 

Kata N!'i'S /ala 'sekali , sangat, soja' mengiringi kata keterangan waktu 
dalam kDnstruksi cinampek wlo 'sebentar saja' misaloya pada kalimat 

Cinampek 1010 najama jama~jamanna. 

(Sebenw saja ia kerjakan pekerjaannya) 
'Sebentar sekali dia kerjakan pekerjaannya.' 

CDntoh laln : 

Matuk lalo naengka pole ri Waja anakmu. 
'Mudah-mudahan ,eben tar anakmu d.tang daTi WajD.' 
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4. Kala tugas lekOOk 

Kata tugas lekbak 'tepat, memang, persis' dapat ,berpadu dengan kata 
benda, kata ganti , kata kerja, dan kata sifat dalam konstruksi endosentrik, 

a. 	 Kata tugas lekbak mengiringi kata benda 

Kala tugas lekbak mengiringi kata benda. dalarn konstruksi tedong lekbak 
'kerbau persis' rnisalnya pada kalirnat 

Tedong lekOOk manre i asena ri wennik elek e. 
'Kerbau persis mernakan padinya kernarin pagi.' 

Con toh lain: 

CaJung lekbak riwereng i ri nenena. 
(Sawahlah tepat diberi ia oleh neneknya) 
' Tepatlah sawah diberikan kepadanya oleh neneknya .' 

b. Kala tugas lekbak mengiringi kata ganti 

Kala tugas lekbak rnengiringi kata ganti dalam konstrukai idik lekbak 
, Anda persis' misalnya pada kalimat 

Idik lekbak naturnsi analla. 
'Anda persis dituruti oleh analk Anda.' 

Contoh lain: 

La Beu lekbak ma'" i uwasena '" Sel/omo. 
'La Beu persis rnengambil kapak la Sellomo.' 

c. 	 Kata tugas lekbak mengiringi kata'sifat . 

Kata tugas lekOOk 'sangat' mengiIingi kata sifa t dalam konstruksi na/omo 
lekOOk 'mudah sek3Ji ' misalnya pada kalimat 

Malomo lekbak jama-jamanna natennaul/e i 
(Mudall sekali pekerjaannya namun tidak dapat ia 
pappura i 
menyelesaikannya) 
'Mudah sekali pekerjaannya, tetapi ia tidalk dapat menyelesaikannya.' 

Can toh lain : 

Macel"'k lekbak unganna pong bUllga matemeng e. 
(Merah persis bunganya pohon kembang ia tanam yang) 

'Merah persis bunga kembang yang ditanainnya.' 
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d. Kata tugas lekbak mengiringi kata kerja 

Kata lUgas lekbak mengiringi kata kerja dalam konstruksi lokka lekbak 
'pergi persis' misalnya pada kalimat 

Lokka lekbak i ma/ong i uwae ka;a-ka;ao ero. 
(pergi persis ia mengambil air tawar orang tua itu) 
'Ja pergi persis mengambilkan air tawar orang tua itu.' 

Can toh lain: 

Matinro lekbak i ri awalla pOllg a;u e nasabak cakkarukdukna. 
(Tidur betu! ia di bawah pohon kayu karena kantuknya) 
'Ja tidur betul di bawah pohon kayu itu karena mengantuk.' 

Tania lekbak io uremwang 110;0 poleiyak 
(Bukan betul ia kuharap lalu ia datang padaku) 
'Sarna sekali bukan ia kuharapkan lalu ia yang datang. ' 

e. 	Kata tugas lekbak mengiringi kala bilangan 

Kata tugas lekbak 'benarlah' mengiringi ka ta bilangan daJarn konstruksi 
sika;u lekbak 'seekor benarlah' misalnya pada kalimat 

Sikaju Lekbak hembek riwereng i ri n(!nena. 
'Seekor benarlah kambing diberikan kepada dia oleh neneknya.' 

Contoh lain: 

Pirukka;u lekbak marUJk pada-pada buiunna, pada·pada 
(Tujuh e kor benarlah ayam sarna bulunya, sarna 
uninna nal%ngeng. 

bunyinya di dapat) 


'Kebetulan tujuh ekor benar ayam yang sama bulunya, sarna bunyinya dia 

dapat : 


f. 	 Kata tugas lekbak mengiringi kata keterangan 

Kala tugas lekbak mengiringi kata keterangan waktu dalam konstruksi 
wennik lekbak 'benarlah kemarin' misalnya pad a kalinJat 

Weilnik lekbak naengka pole ri Ta;ollg tau ero. 
(Kemarin benarlah ia datang dari Tajong orang itu) 
'Persis kemarin orang ito datang dari Tajong.' 

Contoh lain: 
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Baja lekbak namaelo lao ri pula-pula baiccuk e tau era. 
(Besok persis ia akan pergi ke pulau kecil itu orang itu) 
'Persis besok orang itu akan pergi ke pulau kecil itu.' 

5. Kata tugas kenneng 

Kata tugas kenneng dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti , kata 
bilangan , kata sifat, dan kata kerja dalam konstruksi endosentnk . 

a. 	Kata tugas kenneng mengiringi kala benda 

Kata tugas kenneng mengiringi kata benda dalam konstruksi seajinna ken­
neng 'familinya lagi, padahal ' misalnya pada kalimat 

Seajinna kenneng tennakdampengeng. (I05) 
'Familinya lagi tidak ia maafkan' 

Con toh lain: 

Naseng i alena massewa bola na bolana kenneng. 
(Ia katakan dirinya menyewa rumah tetapi rumahnya padahal) 
'Ia mengaku menyewa rumah, padahal rumahnya sendiri. ' 

b. 	 Kata tugas kenneng mengiringi kata ganti 

Kata tugas kenneng mengiringi kata ganti dalam konstruksi iyak ken­
neng'padahal saya' misalnya pada kalimat 

Nabacclak, na iyak kenneng nasuro. 
'Ia membenci saya, padahal saya yang disuruh.' 

Contoh lain: 

Nasekkik masekkek, na idik kenneng nael/aui. 

'Dia mengatakan kita kikir, padahal kepada kita jua ia meminta.' 

c. 	 Kata tugas kenneng mengiringi kala bilangan 

Kata tugas kenlleng mengiringi kata bUangan dalam konstruksi duakkaju 
kenlleng 'padahal dua eko,' misalnya pada kalimat 

Duakkaju kenneng mallukna namuaseng i sikaju. 
(Dua eko, padahal ayamnya lalu kau kira seekor) 
'Kamu kira ayamnya seeko, padahal duo ekor.' 

Contoh lain : 

Maega kenneng olokolokna kaja-kajao ero 
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(&nyak padahal binatang ternaknya oiling tua itu 
namuaseng i cekdek. 
lalu kau kira sedikit) 

'Kau kira sedikit binatang ternak orang tua itu padahal banyak.' 


d. Kata tugas kenneng mengiringi kata sifat 

Kata tugas kenneng mengiringi kata sifat dalam konslruksi maloppo ken· 
neng 'padahal besar' misaJnya pada kalimat 

Maloppo kenneng bouIna nQ!ieng i baccuk. 
'Dikiranya rumahnya kecil padahal besar.' 

Contoh lain : 

Malomo kenneng iamanna namaseng i rna,.., klaJra/c. 
'Mudah saja pekerjaannya dikatakannya sukar.' 

e. 	Kata tugas kenneng mengiringi kata kerja 

Kala tugas kenneng mengiringi kata kerja daJam konstruksi /ao kenneng 
'padahal pergi' misalnya pada kalimat 

Naseng i a/ena malasa na lac kenneng makbos;·bosi. 
'Ia mengatakan dirinya sakit padahal ia pergi berhujan-hujan: 

Contoh lain : 

RipesanglClJi ri doltorok. e naltolek. narroiek kenneng. 
(Dilarang ia merokok oleh dokter ia merokok juga) 
' Ia dilarang merokok oleh doleter, ia merokok juga .' 

6. 	 Ka ta tugas kkua 

Kata tugas kkua dapat berpadu dengan kata kerja dalarn kon~ruksi endo· 
sen trik. Ka Ia tugas ini mengiringi ka ta kerja dalarn konstruksi makkeda kkua 
'berkata demikian' misalnya pada kalimat 

Magi muakkedtJ kkua rekkok muponyameng rnuL (171) 
' Mengapa kamu berkata demikian kaJau kamu masih menyenanginya.' 

Kala tugas kkua dapat berkombina,i dengan kata tugas lain ,eperti e, ritu, 
mutosa, to, dan siD menjadi kkuae, kkuoeritu, kkuoemutosa, kkuoemutosia. 
dan kkuaerosia. Kala tugas kkuoeritu dapat mengiringi unsur lain yang me· 
rupakan inti daJam kon,truksi seperti 

TellWak pogauk i kkuaeritu apak elokku ri woroaneku dek anukkua. (368) 
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'Saya tidak mau melakukan yang domikian karena cintaku kep·ada suami­
ku bukan alang kepalang.' 

Akan totapi, kata tugas kkuaemutoso, kkuaemutosia, dan kkuaetosia menem­
pati posisi depan unsur yang merupakan inti dalam konstruksi seperti pada 

Apak iatu lempuk e natappak i alang e kkuaemutosa napoada e . .. (189) 
'Karena kejujuran itu menerangi dunia sarna hainya juga yang dikatakan. 


Kkuaemutosa makkedana nabi e . ... , (170) 

'Seperti juga pada waktu Nabi bersabda . .. .' 


Kkuaemutosia makkedana ALlataala. 
'Seperti juga pad a waktu Tuhan berfirman .' 

KkuaemulOsia pura rirampe ri kittak e. 
'Seperti juga yang teJah dikemukakan dalam kilab.' 

7. 	Kala tugas maneng 

Kala tugas maneng yang berarti 'semua' dapat berpadu dengan kala benda, 
kala ganti, kala bilangan, kata sifat, kala kerja, dan kala keterangan dalam 
konstruksi endosentrik. 

a, Kala tugas manellg mengiringi kata benda 

Kata ruga, maneng ',emua' mengiringi kala benda dalam kon'truksi sopi 

man eng ' sapi semua' misaJnya pada kaJimat 

Sapi maneng maelo naelli [au ero. 
'Sapi semua mau dibeli orang itu .' 

Contoh lain: 

Bola maneng maelo naekbu tau ero. 
'Ruman semua mau dibuat orang itu: 

b. 	Kala tugas marzeng mengiringi kala ganti 

Kata rugas maneng 'semua' mengiringi kala ganti dalam konstruksi idik 

maneng 'kit a semua' misaJnya pad a kalimat 

Majeppu idik maneng e rirapang muik raukkoju si/ampak. (80) 
'Sesungguhnya kila semua ini dianggap daun kayu ,ehelai.' 

Contoh lain: 

iko maneng 370) 'kamu semua' 
idik maneng tau e (404) 'kita semua manusia' 
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c . Kata tugas maneng mengiringi kata bilangan 

Kata tugas man eng 'semua' mengiringi kata bilangan dalam konstruksi 
maega man eng 'banyak semua' misalnya pada kalimat 

Maega mane,ng doiJena tau tudang ero. 
(Banyak semua uangoya orang duduk itu) 
'Orang yang duduk itu banyak semua uang.' 

Con toh lain : 

Duo maneng manuk riwereng i ri menena anak-anak ero, 
(Dua semua ayam diberikan ia cleh neneknya anak-anak itu) 

'Anak-anak itu masing-masing diberi dua ekor ayam oleh neneknya.' 


d. Kata tugas maneng mengiringi kata sifat 

Kata tugas maneng 'semua' mengiringi kata sifat dalam konstIuksi pute 
maneng 'pu tih semua' misalnya pad a kaHmat 

Pute maneng bulu-bulunna anak manukna fa Sel/orno. 
(Putih semua bulu-bulunya anak ayamnya la SeUomo) 
'Warna bulu aoak ayam Se11omo putih semua.' 

Contoh lain: 

Baiccuk maneng bembekna kaja-kajao ero. 
(Keeil semua kambingoya orang tua itu) 
'Kambing orang tua itu kecil semua.' 

e. Kata tugas maneng mengitingi kata kerja 

Kata tugas maneng 'semua' n'lengitingi kata kerja da1am konstruksi 
makkeda maneng 'berkata semua' misalnya pada ka1ima t 

Makkeda manengni onmg e siiaong 10 makbicara e, ee 
(Berkatalah semua raja dan para hakim, hai 
Bud; lsetiharate magi muakkeda kkua. (404) 
Budi Istiharah mengapa kamu berkata demikian) 

'Raja dan para hakim berkata semua, hai , Budi Istiharah mengapa kanlU 
becka ta demikian.' 

Contoh lain: 

Muaseng gi upogauk tennae tessitumk maneng. (405) 
'Kau !dra saya berbuat seandainya tidak sepakat semua.' 
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f. Kala tugas maneng mengiringi k.1a keterangan 

Kala tugas maneng 'semllO' mengiringi kala keterangan waktu dalam 
konstruksi maruk maneng 'sebentar semua' misalny. pada kalimat 

Matuk maneng nalao n' Bone tau ero. 
(Nanti semua ia pergi ke Bone orang itu) 
'Orang itu pergi semua ke Bone nanti .' 

Contoh lain : 

Wennik malleng naeng"" pole ri Bajoe. 
(Kemarin semu. mereka ada datang dari Bajoe) 

'Mereka d.tang semllO dari Bajoe kemanin.' 


8. 	 Kala tugas mai 

Kata tugas mai dapat berpadu dengan kala kerja dalam konstruksi endo­
sentrik. Kala tugas ini menginingi kat. kerj. dalam konstruksi leu sioppi-appi 
rnai 'berbaning berhimpit-himpitan' misalnya pada kalimat 

Nagilinna massaile Pelto Ponggawana Bone natuju mata 
(Maka balik berpaling Petta Ponggawanya Bone terkena pandang 
wekgallni labela joa ribole-bolena leu sioppi-([{Jpi 
sangat pengawaJ andaJannya berbaring berhimpit-himpilan 
rnai ri lipukna Bajoe. 
di negeri Bajce) 

'MenoleWah ke belakang Petta Ponggawa Bone dilihatnya dengan jelas pe ­
ngawal andalannya mati bergelimpangan eli daerah Bajoe.' 

('ontoh lain : 

Agana WillfUk, ajak n([{Jolero mai bali e musuk i 
(Apalah daya, jangan ia datang kemori itu menyerang 
wanua e, 

negen ini) 

'Apalah daya supaya musuh tidak datang menyerang kampung.' 


9. Kala tugas mua 

Kala tugas mua dapat berpadu dengan kata benda, kala ganti , kata bilang­
an, kata sifat, kala kerja, dan kata keterangan dalam konstruksi endosentnk . 

•. 	Kata tugas mua mengiringi kata benda 

Kala tugas mua 'saja' mengiringi kala benda dalam konstruksi olokalok 
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mua ' binatang saja' misalnya pada kalimat 

Naw gaukna gauk alokalak mua. (385) 
(Adapun perbuatannya perbuatan binatang saja) 

, Adapun perbuatannya seperti perbuatan binatang.' 


Con toh lain: 

Ajak mueWG i massarang mau sirampengeng kin inawa mUG. (377) 
(Jangan kamu lawan ia berpisah biar selintas perasaan saja) 


' Jangan kamu berpisail dengan dia biar sebentar saja.' 


b. 	 Kata tugas mua mengiringi kala ganti 

Kata lugas mua 'saja' rnengiringi kata ganti dalam konstruksi ika mua 
kamu saja ' misalnya pada kalimat 

Mauna aga mupoada iko mua uala 10 maraja. (405) 
(Biar apa kamu kalakan kamu saja saya ambi! orang besar) 

'Biar apa kamu kalakan kamulah kujadikan orang terhonnal.' 


Con IOh lain : 

Taisseng i lark i deceng e enrengnge jak e mukkak paepaiJQnna mua 
enrengnge pappakgurunna. (389) 
'Anda tahu memisahkan kebaikan dan kejahatan itu karena petunjuknya 
dan didikannya.' 

c. 	 Kata tugas mua mengiringi kala bilangan 

Kala tugas mua 'saja' mengiringi kata bilangan dalam konstruksi "ekdek 
mua 'sedikit saja' misalnya pada kalimat 

Pada muroi sa aiarapa1Zna ittellok to nang e ri cappa/..: fentuk cekdek mua 
tassalolll1 na mabuang. (99) 
'Seperti juga halnya telur di ujung tanduk bergeser sedikit saja jatuhlah.' 

Comoh lain : 

Dek pura taukmu mau cekdek mua ri wk. ( 102) 
(Tidak habis takutmu biar sedikil saja kepada saya) 
'Tidak berkurang takutmu kepada saya biar sedikit saja .' 

d. 	 Kala lugaS mua menginingi kala illat 

Kala tugas mila 'saja' mengiringi kala sifat dalam konstruksi mllioppo mua 
'be,ar saja' misalny. pa da kalimat 
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Mawppa mua balana nenemu ri Tajang. 
(Besar jugalah rumalmya nenelemu di Tajong) 

'Cukup besar rwnab nenelemu di Tajang.' 


Contoh lain: 

Bola baiccuk mua naekbu kaja-kaiaa era ri darekna. 
'Rwnab kecil saja dibuat orang tua itu di kebUMya.' 

e. Kala tugas mua mengiringi kala kerja 

Kata tugas mua 'saja' mengiringi kala kelja dalam konstruksi ola mua 
'turut saja' misalnya pad a kalimat 

Mau tabuanngak n· tasik e uala mua, pura 
(Biar Anda buang say a di laut saya lalui juga, tetah 
uappesonang i aleu ri bicaratta. (367) 
kuserahkan diriku pada bicara Anda) 

'Biar Anda membuang saya ke laut, saya menurut saja karen a telab ku­
serahkan diriku pada keputusan Anda.' 

f. Kata tugas mua mengiringi kata keterangan 

Kata tugas mua mengiringi kata keterangan waktu dalam konstruksi wen­
nik mua 'kemarin saja' misalnya pada kalimat 

Wennik mua napole anakna ri AmmanL 
(Kemarin sajalab datang anaknya dari Anunani) 

'Kemarin sajalab analmya datang dari Ammani.' 


Contoh lain : 

Cinampek mau najama-;amanna no pura. 
(Sebenlar saja ia kerjakan pekerjaannya maka selesal) 

'Sebentar saja selesa; pekeljaa/U1ya dikeljakan.' 


Kata tugas mua dapat berkombinasi dengan kata tugas sa menjadi muasa. 
Kata tugas muasa dapat mengiringi unsur lain dalarn konstruksi seperti iII 
muasa 'adapun' misalnya pada kalima t 

fa muasa hlIJUsuk ri alena rekko nabaJi wi a.danna 

(Adapun harus pada dirinya kalau ia menjawab kata-kata 

woraWllnena. (383) 
suaminya) 

'Adapun yang wajib pada dirinya iatah menjawab sapaan suaminya: 
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Contoh lain: 

Mauna aga Inupoada iko mua uala to maraja in muasa uposara. (405) 
'Walau apa kamu katakan, kamulah kujadikan orang terhannat, itulah 
yang saya usahakan.' 

Naia muasQ, ala nadeceng i riago, apak pura 
(Itu jualah' entah sebalknya diapakan, karen a telah 
naputotoreng i Allalaala. (388) 
ditakdirkan oleh Allah SWT.) 


'DemikianJah , entah diperlukan bagaimana sebalknya karen a sudah di­

takdirkan Allah kepadanya.' 


10. 	 Kata tugas mui 

Ka ta tugas mui dapat berpadu dengan kata kerja daJam konstruksi endo­
sentrik. la mengiringi kala kerja dalam konstruksi sisulle-sulle lIIui 'berganti­
ganti saja' misalnya pada kalimat 

Naia deceng e enrengnge jak e sisulle-sulle mui 
(Adapun kebaikan dan kejahatan itu berganti-ganti saja 
esso wenni, dek apetlunna. (382) 
siang malam , tidak ada putusnya) 

'Kebaikan dan kejahatan silih berganti siang dan malam, tidak akan terputus.' 


Contoh lain : 

Tesseuwa-tesseuwa alanna Allataala rekko tudang i Budi Isetiharate ,i 
%lla arung e mammekkok mui. (401) 

'Tiap-tiap hamba Tuhan kalau Budi lstiharall duduk di depan raja terdiam 

mereka.' 

Selanjutnya kata tugas mui dapat berkombinasi dengan kata tugas lain se­
perti sa menjadi muisa. Kala tugas muisa rnengiringi kata kerja dalam kons­
truksi maSSuro muisa 'menyuruh sajalah' rnisalnya pada kaUmat 

lVaia adekna to pakbicaro e lania mappogauk, mD$$uro muisQ, muarola rna, 
to rihieara e. (367) 
, Adapun adat hakirn itu bukan dia berbuat, menyuruh sajalah, maka me ­
nurutlah kamu orang yang diadili.' 

11. Kata tugas m!lIO 

Katz tugas muto dapat berpadu dengan kala benda, kata ganti , kata bilang­
an, kata sifat, kata kerja, dan kata keterangan dalam konstruksi eodosentnk. 
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a. Kata tugas muto mengiringi kata benda 

Kata tuga, muto yang berarti 'juga' mengiringi kata benda dalam kon'truk,i 
bola muto 'rumah juga ' misalnya pada kalimat 

Bola mulo naekbureng i maruwena. 
'Rumah juga ia buatkan madunya.' 

Contoh lain : 

Waju mu to nawereng i nenena manro e ri Tajong 
' Baju juga dia berikan kepada neneknya yang tinggal di Tajong.' 

Galung muto nael/illng i analaw. 
'Sawah juga dia belikan untuk anaknya .' 

b. Ka ta tuga, mu to mengiringi kata ganti 

Kata tuga' muto yang berarti 'juga' mengiringi kata ganti dalarn kon'truksi 
ill muto 'dia juga' misalnya pada kalimat 

fa mutO pegai wi sininna seuwa-seuwa e. (74) 
' Dia juga yang memperbanyak segala sesuatunya.' 

Contoh lain: 

fdik muto solangi wi aleta mukka dek na 
'Anda juga yang merusak diri Anda karena tidak Anda 
taengkalinga i ada-adrmfla tomatoatta. 

menuruti nasihat orang tua Anda) 
, Anda juga yang membinasakan diri karena Anda tidak menuruti nasihat 
orang tuanya.' 

c. Kata tugas muto mengiringi kata bUangan 

Kata tugas muta yang berarti 'juga' mengiringi kata bUangan dalam kons­
truksi tellu kaju muto 'tiga ekor juga' misalnya pada kalima t 

Tellu /caju mula tedong nawereng i anakna ri marowella. 

'TIga ekor juga kerbau dia berikan anaknya pada madunya.' 

Contoh lain: 

Maego mu to tau moka naSura lao mel/wng 
(Banyakjuga orang yang dapat dis suruh pergi membelikan 
i urn 
nya pisang) 
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'Banyak juga orang yang dapat ia surub pergi membelikannya pisang.' 

Pimkko.ju mulo manuk nelliang i anokna. 
'Tujub ekor juga ayam dia belikan untuk anaknya.' 

d. 	 Kata tugas mulo mengiringi kata sifat 

Kata tugas mulO yang berarti 'juga' mengiringi kata sifat dalam konstruksi 
maioppo mulO 'besar juga' misalnya pada kalimat 

Naia bembek naelli e ri pasak e n' wenni artlWeng e 
(Adapun kambing yang dia beli di pasar kemarin sore 
maloppo mu 10. 

besar juga) 

' Adapun karnbing yang dia beli kemarin sore di pasar bes", juga.' 


Contob lain : 

Maeellak mu 10 waju napake we. 
'Merab juga baju yang dia pakai.' 

Baiccuk muta bolana amanna. 
(Keeil juga rumallnya ayahnya) 

'Keeil juga rumah ayahnya .' 


e. 	 Kata tugas muto mengiringi kata kerja 

Kata tugas mulO yang berarti 'juga' mengiringi kata kerja dalarn konstruksi 
male mulo 'mati juga' misalnya pada kalimat 

Massola-sola mate muto, temmassola-sola mate mura. lekbikni masso/a­
sola e. 

'Nekat mati juga, tidak nekat mati juga , lebih baik nekat.' 


Contoh lain : 

Lao mu to i malang i uwae Lawi amanna. 
(pergi juga ia mengambilkan air tawar ayahnya) 

'Ia pergi juga mengambil air tawar ayahnya .' 


Aga muala metau, mau rilonmgku manre mu to. 
(Apa Anda takutkan , biar dipenjarakan makan juga) 

'Mengapa Anda taleut, biar dipenjarakan makan juga.' 


f. 	 Kata tugas muto mengiringi kata keterangan 

Kata tugas mulO yang berarti 'juga' mengiringi kata keterangan waktu 

http:Pimkko.ju
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dalarn kanstruksi wennik muto 'kemarin juga' misalnya pada kalimat 

Wennik muto 1IIliao ri Lamuru. 
'Kernarin juga ia pergi ke Lamuru. 

Cantah lain : 

Matuk mula naengka pole ri Butung. 
'Nanti juga dia datang dari Butan .' 


Baja mula namaelok li20 ri alek e. 

'Besak juga dia mau pergi ke hutan.' 


12. Kata tugaspaimeng 

Kala tugas paimeng 1agi; kernudian, depan' dapa! berpadu dengan kala 
benda, kala ganti , kata bilangan , dan kata kerja dalam kanstruksi endasen· 
trik. 

a. 	 Kala tugas paimeng rnengiringi kala benda 

Kala tugas paimeng 'Iagi . kernudian' rnengiringi kala benda dalarn kans· 
truksi taung paimeng 'tahun depan' rnisalnya pada kalimat 

Melli wi bola (aung paimeng ri wajo. 
(Mernbeli ia rurnah tahun depan di Wajo) 

'Ja rnernbeli rurnah di Wajo tahun depan.' 


Contoh lain : 

Uieng paimellg naenrek Mekka. 
(Bulan de pan ia naik Mekah) 

'Ja pergi ke Mekah buian depan.' 


b. Kala tugas paimeng rnengiringi kala ganti 

Kala tugas paimeng 'lagi' rnengiringi kala ganti dalam konstruksi idik 
paimeng 'Anda lagi ' misalnya pada kalimat 

Idik paimeng maelok nauraga. 
(Anda lagi rnau diperdayakan) 

'Ja rnau rnernperdayakan Anda juga.' 


Contoh lain: 

lko paimeng dek to muisseng matu·matu. 
(Karnu lagi tidak juga kamu tahu apa·apa) 

'Kamu juga tidak tahu apa-apa.' 
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c. 	 Kala tugas paimeng mengiringi kata bilangan 

Kala tugas paimeng 'Iagi' mengiringi kata bilangan dalam konstruk,i dlla 
kaju paimeng 'dua ekor lagi' misalnya pada kalimat 

Gennek i dua kaju paimeng ledonna la Beu. 
'Cukup dua ekor Jagi kerbau la Beu: 

Contoh lain: 

Lao i meW manuk sikaju paimeng ri pasak e. 
(pergi ia membeli ayam seeker lagi di pasar) 

'Ia pergi membeli ayam seekor lagi di pasar.' 


d. 	 Kala tugas paimeng mengiringi kata kerja 

Kala tugas paimeng 'Iagi' mengiringi kata kerja daJam konstruksi lao 
paimeng 'pergi lag; ' misalnya pada kalimat 

Melo i lao Jaimeng ri darelma mala kaluku. 
(Mau ia pergi lagi ke ladangnya mengarnbil kelapa) 
'Ia mau pergi lagi ke kebunnya mengambil kelapa.' 

Contoh lain : 

Maelo i lisu paimeng ri WQlluanna. 

(Mau ia kern bali lagi ke negerinya) 

'Ja mau kembali lagi ke kampungnya.' 


13. Kata tugaspalek 

Kala tugas palek dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti, kata bilang. 
an , kata sifat, dan kata keterangan daJarn korutruksi endosentrik. 

a. 	 Kala tugas palek mengiringi kata benda 

Kata lugas palek mengiringi. kata benda dalam konstrukSoi tau polek 'rupa­
nya orang' misalnya pada kalimat 

Tau palek massokbu ri bolata. 
(Orang rupanya bersembun)~ di rumah Anda) 
'Rupanya orang bersembunyi di rumah Anda.' 

COnloh lain: 

Tedong palek nala pellolang ri wenni e. 
(Kerbau rupanya diarnbil pencuri pada malam itu) 

'Kerbau rupanya yang diambil pencuri tadi maJam.' 
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b. Kata tugaspa/ek mengiringi kata ganti 

Kala tugas palek mengiringi kata ganti dalam konstruksi ikn pa/ek 'kamu 
rupanya' misalnya pada kalimat 

Iko palek maelok mala i galunna Ia Beu. 
(Kamu rupanya mau mengambil sawah la Beu) 

'Rupanya kamu yang mau mengambil sawah la Beu.' 


Contoh lain: 

Idik palek nasuro anmg e jagai wi lisek bolana. 
(Anda rupanya disuruh raja mengawasi isi rumahnya) 
'Rupanya Anda yang disutuh raja mengawasi rumah tangganya' 

c. 	Kala tugas palek mengiringi kata bilangan 

Kata tugas palek mengiringi kala bilangan dalam konstruksi siarek-arek 
palek 'beberapa Iupanya' misalnya pada kalimat 

Siarek-arek palek passuroanna Allalaala lertapogauk. 
(Beberapa rupanya peIintahny' Allah tidak Anda kerjakan) 

'Rupany. ada beberapa perintah Tuhan tidak Anda keJjakan.' 


Con toh lain: 

Maega palek doikmu na dek mUM muareng i anrimmu 
(Ban yak rupanya uangmu tidak juga kau berikan adikmu 
mau sekdi mua seng. 
biar satu sen saja) 

'Rupanya banyak uangmu , telapi tidak kau berikan adikmu biarpun sesen 

saja.' 

e. 	 Kala tugas polek mengiringi kata keterangan 

Kata tugas palek mengiringi kala keterangan dalam konstruksi wennik 
palek 'rupanya kernarin' misalnya pad a kalimat 

Wennik polek raengka pole n' rana marfIja e. 
'Rupanya kernarin Anda datang dari· tanah suci.' 

Contoh lain : 

MalUkpalek ramaelok roo ri Wajo. 
(Nanti rupanya Anda hendak pergi ke Wajo) 

'Rupanya Anda rnau pergi ke Wajo nanti.' 
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14. Kata tugas pulana 

Kata tugas pulana yang berarti 'selalu , sekali' dapat berpadu dengan kat3 
kerja dan kata sifat dalam konstruksi endosentrik. Kala Itu mengiringi kala 
kerja dan kata sifat dala.ll1 konstruksi lalangel1g pulana 'selalu dapat ' da n 
macellak pulana 'merah sekali' misamya pada klausa 

Lalangeng pulana asalangeng. (67) 
(Mendapat selalu kerusakan) 

'Se1alu mendapat kerugian.' 


Macellak pulana wajunna tau ero. 
'Merah sekali baju orang itu.' 

Con toh lain: 

Siakdampengeng pu/ana e masseajing. 
'Selalu bermaafan berfamill.' 

Sipakaingek pulana e nUJsseajing ri sesena gauk patuju e sibawa winmk 
madecenge. 
'Saling memperingati berfamill terhadap perbuatan yang benar dan tingkah 
laku yang baik.' 

15. Kata tugasrin, 

Kata lugas ritu dapat berpadu dengan kala benda dalam konstruksi endn ­
senlrik . Kata benda yang diiringinya biasanya diiringi pula penanda posesif 
Ita Inya' dalam konstruksi gaukna ritu 'perbuaturmya' misalnya pada kalimat 

Jajilli sia-sia sininna gaukna rim. (378) 
'Jadilah sia-sia semua perbuatannya .' 

Contoh lain: 

Apak majeppu agamana rim agama tongeng-tongeng (32 8) 
(Karen a sebenarnya agamanya agama benar-benar) 
'Karena sebenarnya agamanya agama yang benar.' 

16. 	 Kala tugas ,ammeng 

Kala tugas sammeng dapat berpadu dengan kata dek ' tidak ' daJam kons­
truksi endosentrik. Kata tugas itu mengiringi kala dek dalam konstruksi dek 
sammeng 'tidak ada sarna sekali- misainya pada kalimat 

Dek sammeng poadang i. (68) 

'Tidak ada sama sekali yang memberitahukannya.' 
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Conloh lain : 

Mau kkuae amekkameng dek sammeng mallinrung. (84) 
'Biar yang seperti kuman tidak ada sarna sekali lerlindung.' 

17. Kala lugas sekding 

Kala tugas sekding dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti, kata 
sifat, kala bUangan, dan kala keterangan dalarn konstruksi endosentrik. 

a. 	 Kala tugas sekding mengiringi kata benda 

Kala !Ugas sekding yang berarti 'rupanya' mengiringi kata benda dalarn 
konstruksi oro sekding 'oto rupanya' misaloya pada kalimat 

010 sekding maelo naelli amanna. 
(010 rupanya mau dibell ayaltnya) 
' Rupanya OtO mau dibeli ayahnya.' 

Conloh lain : 

Engka tau sekding menrek ri bola e. 
(Ada orang rupanya naik eli rumah) 

'Rupanya ada orang nail< di rumah.' 


Lepa·lepa sekding Ilatollangi lao ri pu10·pulo baiccuk ero. 
'Sampan rupanya dia lll[l1pangi pergi ke pulau kecU itu.' 

b. Kala tugas sekding mengiringi kala ganti 

Kala tugas sekding yang berarti 'rupanya' mengiringi kata ganti dan alau 
klitil< dalam konstruksi idik sending 'napanya And.' misaloya pada kalimat 

Jdik sekding mase"o mmeloriwi linD. 
(Anda rupanya sangat menyayangi durna) 

' Anda rupanya terlalu mengejar keJtidupan durna .' 


Conloh lain: 

Mukka maserro!a sekding mmeloriwi lino. (66) 
(Karen sangat Arida rupanya menyenangi dunia) 

(Karena Anda rupanya sangat mengejar lahir dan dunia.' 


c. 	 Kala tugas sekding mengiringi kala bllangan 

Kala !Ugas sekding mengiringi kata bUangan dalam konstruksi maega sek· 
ding 'rupanya banyak' misalnya pada kalimat 
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Maega sekding bala mallre api ri kampang era. 
'Ban yak rupanya rumah dimakan api di kampung itu.' 

Contoh lain : 

Engka sinrek;-arek sekding Gllok manukna nanre meong. 

(Ada beberapa rupanya anak ayamnya dimakan kucing) 

'Rupanya ada beberapa ekor anak ayamnya dimakan kucing.' 


d. 	Kala tugas sekding mengiringi kala sifa! 

Kala tugas sekding yang berarti 'rupanya ' mengiringi kala sifa! dalam kons­
truksi malappa seluting 'rupanya besar' misaloya pada kalima! 

Malappo seluting pong pao engke e ri darekna 
(Besar rupanya pohon mangga ada yang di kebunnya) 
'Rupanya besar pohon mangga yang ada di kebunnya ' 

Con toh lain: 

Waju puce sekding napake maTUena lao ri pasak e. 
(Baju putih rupanya dipakai madunya pergi ke pasar itu) 

'Rupanya baju putih dipakai madunya pergi ke pasar.' 


e. 	 Kata tugas sekding mengiringi kata keterangan 

Kala tugas sekding yang berarti 'rupanya' mengiringi kata keterangan 
waktu dalarn konstruksi matuk sekding'sebentar rupanya' ntisaloya pada 
kalimat 

Matuk seluting naengka pole ri Ammani 
(Nan ti rupanya dia ada datang dari Ammani) 
'Rupanya ia tiba dari Ammani nanti.' 

Contoh lain: 

Baja sekding namaelok lao ri Bone. 
'Besok rupanya dia mau pergi ke Bone.' 

18. Kata tugas sio (sia) 

Kata tugas sio (sia) yang berarti 'Iah, lag;' dapat berpadu dengan unsur 
langsung lain yang merupakan inti dalam konslruksi endosentrik . Kata tugas 
ini selalu menempati posisi belakang unsur yang diiringinya dalam konstruksi 
seperti pad a 

Reklw maelaklw sakku isseng i sia appangenna 
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(Kalau mau kamu lengkap ketahuilab sumber 

pa;;gissengeng e. (172) 

ilmu) 

'Kalau kamu mau sempuma ketahuilah sumber ilmu pengetahuan.' 
makkedani, isseng i sia, naia appongenna pangissengeng e enrengnge 
hikemo e ianaritu lempuk e. (J 72) 

fa berkata, ketahuilah bahwa sumber ilmu pengetahuan dan hikmah itu 

ialab kejujuran.' 


Dek sia osalamUl narigauk bawang. 
'Tidak ada kesalahannya lalu ia dianiaya.' 

Aga dek sia laing noellau. (78) 

'Maka tidal< ada lagi lain dia minta .' 


19. Kalatugaslo 

Kata lugas to yang berarti Juga' dapal berpadu dengan kata benda, kala 
ganti, kata kerja, kata bilangan, kata sifat dan kata keterangan dalam kons· 
truksi endosentrik. 

a. Kata tugas 10 mengiringi kata benda 

Kata tugas 10 yang berarti 'juga' mengiringi kata benda dalam konstruksi 
bola to 'rumahjuga' misainya pada kallmat 

Bola to naekbureng i tomatoanna ri wanua era. 
'Rumah juga dia bualkan orang tuanya di kampung itu.' 

Contoh lain: 

Kaluku 10 nalaneng ri darek-darekna. 
'Ke\apa juga dia tanam di kebunnya.' 

b. Kata tugas to mengiringi kala ganti 

Kala tugas to yang berarti 'juga' mengiringi kata ganti dalam konstruksi 
idik to 'Anda juga' misamya pada kalimat 

ldik to uporennu sibllWanngak lao n· pula-pula baiccuk ero. 
'And. jug. kuhar.p menemaniku pergi ke pulau kecil itu .' 

Conloh lain : 

La sellomo to riolli n' saudagarak era. 
'La Sellomo juga dipanggi\ oleh saudagar itu.' 
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!ko 10 noewreng T7U1long i daung nipa. 

'Kamu juga disuruh mengambilkannya daun nipa.' 

c. 	 Kala tugas 10 mengiringi kala bilangan 

Kala rugas 10 yang berarti 'juga' mengiringi kala bilangan daJam konstruksi 
noega 10 'banyak juga' misalnya pada kalimat 

E, mennang, reklro T7U1kkomemennitu pakkitammu, mmaega bicQTa maega 
to akkalmapangeng. (368) 
'Hai, kallan kalau memang demikian pengamatarunu, banyak bicara 
banyak juga perumpamaan.' 

Contoh lain: 

Tellu tedonno amanno tellu 10 tedonno amaurena. 
(Tiga kerbaunya ayahnya tiga juga kerbaunya pamannya) 

'Tiga ekor kerbau ayahnya tiga juga kerb au pamannya .' 


d. 	 Kala tugas to mengiringi kala sifat 

Kala tugas /0 yang berarti 'juga' mengiringi kala sifat dalam konstruksi 
celwk to 'merahjuga' misalnya pada kalimat 

Waju celwk 10 napake lao ri pasak e i anu. 
' Baju merah juga dia pakai ke pasar si Anu.' 

Contoh lain: 

Maumre 10 pong kaluku engka e ri sekde bow-bowna. 
(Tinggi juga pohon kelapa yang ada di dekat pondoknya) 

'Pobon kelapa yang ada di dekat pondoknya tioggi juga.' 


Malampek 10 gemmekna anok makkunrtri ero. 
'Panjangjuga rambut anak wanila itu.' 

e . 	Kala tugas to mengiringi kata kerja 

Kala tugas 10 yang berarti 'juga' mengiringi kala kerja daJam jWllStruksi wo 
to 'pergijuga' misalnya pada kalimat 

Lao toni mengkalinga i bicaranfU1 amanna. (366) 
(Pergi juga <lia mendengarkan bicaranya ayahnya) 

'Dia pergi juga mendengarkan putusan ayahnya.' 
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Contoh lain : 

Mass" to i ri umrruzkna Rasulullahi Sallallahu Alaihi 
(Keluar juga ia dari umat Rasuluilah Sailailahu Alaihi 
wasallana. (386) 
Wasallam) 

'ja keluar juga. dari umat Rasuluilah Sailallahu Alaihi Wasallam.' 


Mausa missengeng i lemmisseng 10. (366) 
'Maupun yang tahu tidak tahu juga.' 

f. 	 Kata tugas to mengiringi kata keterangan 

Kala tugas to yang berarti 'juga' mengiringi kata keterangan waktu dalam 
konstruksi wennik to ' kemarin juga' misalnya pada kalimat 

Wennik to naiao melliang ; waju anakna. 
'Kemarin juga ia pergi membelikan baju anaknya.' 

Contoh lain: 

Baja to naengka arruznna pole ri Soppeng. 
(Besok juga ada ayahnya datang dari Soppeng) 

'Besok juga ayahnya datang dari Soppeng.' 


Matuk to mulae ri Bajoe. 
'Nanti juga !camu pergi ke Bajoe.' 

20. 	 Kala tugas wekgang 

Kala tugas wekgang dapat berpadu dengan !cata sifat dan kata kerja dalarn 
konstruksi endosentrik. 

a. 	 Kala tugas wekgang mengiringi kata sifat 

Kata tugas wekgang yang berarti 'sangat , sekali' mengiringi kata sifat dalam 
konstruksi mapato wekgang 'patuh sekali ' misalnya pada kalimat 

Mapato wekgang, nigi-nigi sura i masiga mui lao. (173) 
(Rajin sekali, siapa-siapa menyruhnya cepat saja pergi) 

'Rajin se!cali , siapa saja yang menyu,uhnya ia cepat pe'gi.' 


Con toh lain: 

Teawak pogauk i ritu, apak iatu biearafta 
(Tidak mau saya menge'ja!cannya itu , sebab itu bicara Anda 
matanek wekgang ri ayak. (369) 
berat sangat bagi say a) 
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'Saya tidak mau melakukan yang demikian karena putusan Anda itu berat 
sekali bagi saya.' 

b. Kata tugas wekgang mengiringi kata ketja 

Kata tugas wekgang yang berarti 'sekali' mengiringi kata kerja dalam kons· 
truksi maelok wekgang 'mau sekali , ingin sekaU ' misalnya pada kalimat 

Upatek mai, maelo wekgang i makkasiwiang ri idik. 
(Kubawa kemari, ingin sekaU ia mengabdi kepada Anda) 

'Saya bawa kemari karena ia ingin sekaU mengabdi kepada Anda .' 


Contoh lain: 

Mae/ok wekgang i mewakik makbicak·bicara. 
(Ingin sekali ia melawan Anda bercakap-cakap) 

'Ia ingin sekaU berbincang·bincang dengan Anda.' 


Kata tugas wekgang dapat berkombinasi dengan kata lugas lain seperti mua 
dan palek menfadi wekgang mua dan wekgallg palek. Kata tugas ini mengiringi 
Unsur langsung yang merupakan inti dalam konstruksi seperti pada 

Malomo wekgang mua. (369) 
'Mudah sekali' 

To majakgauk wekgang palek. (82 ) 
(Orangjahat perbuatan sangat nyatanya) 

'Orang berwatak jahat sekali.' 


21. 	 Kata tuga sammeng 

Kata tugas ammeng dapat berpadu dengan unsur langsung lain yang me· 
rupakan inti dalam konstruksi endosentrik. Kata rugas ini selalu menempati 
posisi bel.akang unsur langsung yang diiringinya dalam konstruksi sepe rti pada 

Ajak musijelli-jelling, sigessa-gessa ammeng i 
(Jangan engkau saling melirik, bersentuhan nanti ia 
pottomu namarukka baweng e, nauni cakkuridi e. 
gel.angmu lalu ribut nUri dan berbunyi ketilang) 

'Jangan lirik·melirik, jangan sampal bersentuhan gelangmu sehingga nuri 

ribut dan ketilang berbunyi.' 


Sarek engka ommeng barakkakna naengka linrungio enrengnge cinaungio ri 
wanua dua e. (I 72) 

'Mudah·mudahan ada saia berkahnya sehingga ada yang melindungimu dan 

menaungimu dalam kampung yang dua iru.' 
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22. Kala lugas e 

Kala tugas e dapal berpadu dengan kala benda, kala sifal, kala bilangan, 
kala kerja dalam konslruksi endosenlrik. 

a . Kala lugas e mengiringi kala benda 

Ka la tugas e mengiringi kala benda dalam konslruksi ko.li e 'yang pengo 
hulu' misaJnya pada kalimal 

Naill TO ana/o1Q kali e ri Ammani, naewa e 
(Adalah ilu anaknya penghulu yang di Ammani, ia Iowan 
sibola makkunrai makbicara e, lao toni mengko.linga i 
serumah perempuan berbieara yang, pergi juga mendengarkan 
biearana ammana. (366) 
bieaIanya ayahnya) 

'Adapun anak penghulu di Ammani yang serumah dengan perempuan yang 

minla keadiJan ilu pergi juga mendengar pUlusan ayahnya.' 


VIIamao ri api e. (367) 
'Masuklah ke daJam api.' 

Makkoni e gaukna tau e, mau cekdek ,auklUJ 
(Beginilah perbualan manusia ilu biOI serukit takutnya 
ri Allataaill dek to. (375) 
kepada Allah SWT. tidak ada juga) 
' Beginilah sifal manusia bia, lakut sedikil kepada Tuhan lidakjuga.' 

b. Kala lugas e mengiringi: kala sifat 

Kala tugas e mengiringi kala sifal daJam konslruksi malempuk e 'yang 
juju, misaJnya pada kalimat 

Na dek naolll i petru bicaranna apak situruk 
(Maka lidak ia lalui ia pulusan perkataannya sebab senada 
maneng i petlu biearana ,alang engngi to malempuk e. (366) 
semua putusan perkataan menyalahkan yang orangjujur itu) 
'Ia tidak menaali pUlusannya karena semua sepakal menyalahkan orang 
yang benar.' 
Nailltu deceng e enrengnge iak e 'isulle-sulle esso 
(Adapun bail< itu dan jahal ilu berganti-ganti siang 
wenni. (382) 
dan malan) 
'Adapun kebaikan dan kejahalan silih berganti siang dan malam.' 
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c. Kata tugas e mengiringi kata bilangan 

Kata tugas e mengiringi kata bilangan dalam konslruksi dua e 'yang dua' 
misalnya pada kalimat 

Natimpak i rahasin e ri gauk dua e. (65) 
(Ia buka ia rahasia itu dalam perbuatan dua itu) 
'La membuka rahasia tentang kedua hal itu.' 

Contoh lain : 

Ipile inro adek pitu e. 
(Dipilih itu ada I tujuh itu) 

'Dewan yang beranggola tujuh orangitu dipilih.' 


d. Kata tugas e mengiringi kata kerja 

Kata tugas e mengiringi kata kerja dalam konstru'ksi makbicara e 'yang 
berbicara' misalnya pada kalimat 

Naiaro QnIlkna kali e r; Amman;, naeWQ e sibola makkunrai makbicara e, 
ino toni mengkalinga i bicaramUl amamllL (366) 
'Adapun anak penghulu di Arrunania yang serumah dengan perempuan 
yang mint. keadilan itu pergi juga mendengar putusan ayahnya.' (terjema· 
han harfiah , lihat halaman sebelumnya). 
Rekko ripoada-ada ; n" olona to makkasiwiang e ionaritu riwinruk pappa­
kaingek. (67) 
'Kalau diucapkan di depan orang yang mengabdi itulab yang dijadikan 
peringa tan.' 

Kat> tugas e dapat mengiringi kata tugas ritu dalam konstruksi dua e rim 
'yang dua itu' misalnya pada kalimat 

Nainappa mpeJaiwi IlTUllg dua e rim. (279) 
(Baru meninggalkan ia raja dua itll) 

'Baru ia meninggalkan raja yang dua orang ilu: 


Nobacani surek e, aga norapik i ada e rilu 
(la baca sural ilu, ketika sampai ia pada kala ilu 
nalanni piso nagereki. (287) 
ia ambilkanlah ia pisau ia potong ia) 

'fa membaca sural itu. ketika ia sampai pada kat. tertentu, diambilnya 

pisau lalu dipotongny • .' 


Engka seuwa tanrang ri to pae/ori e rim. (379) 
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, Ada sualu landa pada orang yang peny.yang itu.' 

Jaji toni gaukna orung e ri laleng akkorungenna 
(Jadi juga perbu.lan raja itu di dalarn kekuasaalUlya dan 
enrengnge risseng topa arung e ritu pae/ori. (378) 
diketahui juga raja yang menyenangi) 

'Jadi jugalah kehendak raja dalam kekuasaannya dan terkenal juga me­

nyenangi rakyatnya.' 


23 . Ka Ia tugas ede 

Kala tugas ede dapat berpadu dengan kata benda, kata sifat , kata bilangan 
dan kata ke~a dalam konstruksi en dosen trik. 

a. Kata tugas ede mengiringi kala benda 

Kata tugas ede mengiringi kata benda dalam konstruksi Balanda ede 
'Belanda itu' misalnya pada kalimat 

Nainappana menrek mapputtanang barisik ritunruanna Kompania. Bolanda 
ede. 

'Barulah nail< ke darat pasukan Kompeoi , Belanda itu ' 

Contoh lain: 

Engko sikaju meong malinro ri bola-bola darek ede. 

'Ada seekor kucing tidur di dangau kebun .' 

b. Kala tugas ede mengiringi kala sifat 

Kata tugas edt! mengiringi kata sifat daJam konstruksi maronre ede. 'yang 
linggi' misalnya pada kalimal 

Pong aju matanre ede ri wanua ero pong cempa 
'Pohon yang tinggi di kampung itu adaJah pohon asam.' 

Contoh lain ; 

Manuk maloppo ede muwereng i nenemu. 
'Ayam yang besar kamu berikan nenekmu.' 

c. Kata tugas ede mengiringi kata bilangan 

Kata tugas ede mengiringi kata bilangan dalam konstruksi pitu ede 'yang 
tujuh' misalnya pada kaJimat 
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Naia adek pitu ede ripile ri tau tekbek e. 
'Adapun dewan tujuh itu dipilih oleh rakyat.' 

Con toh lain : 

Uappasanrek r; dewata seuwa ede utarima i ritll uwarekkeng 
(Kusandarkan pada dewa satu itu kuterima ia itu kupegang 
massek lemmalere urakkeguna i ritu ri atuo· tuukku ri 
teguh tidak longgar kugunakan ia itu pada kehidupanku di 
lino nennia ri manngoloku ri allalengeng aherakku. 
dunia dan di menghadapku di perjalanan akhiratku) 


'Saya pasrahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuterima dan kupegang 

teguh untuk kupergunakan dalam hidupku di duma dan akhirat.' 


d. Kata tugas ede mengiringi kata kerja 

Kata tugas ede mengiringi kata kerja dalam konstruksi lari ede 'yang lori' 
misaloya pada kalimat 

Tau Ian ede ri wenn; e naokko asu . 
'Orang yang lari tadi malarn digigit anjing.' 

Contoh lain: 

Meong macillro ede ri bola-bolo. darej e meonna 10 Beu. 
'Kucing yang tidur di dangau kebun itu kucing la Beu.' 

24. Kata tugas gi 

Kata tugas gi dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti. kata sifat, kata 
bilangan, kata kerja. dan kata keterangan dalam konstruksi endosentrik. 

a. Kata tugasgi mengiringi kata benda 

Kata tugas gi yang berarti 'kah' mengiringi kata benda dalam konstluksi 
boln gi 'rumahkah' misaloya pada kalima t 

Boln gi maelo tala, redong gi. tapi/eilli. 
' Rumahkah Anda ambil. kerbaukah, pilihlah' 

Contoh lain : 

Doik gi iarekga olokolok gi taelori, tapiteini 
"Uangkah atau binatangkal, Anda senangi, pilihlah.' 

b. Kata tugasgi mengiringi kata ganti 

Kata tugas gi ya ng berarti 'kah' mcngiringi kata ganti dalam konstruksi 
seperti pada 
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iko gi 'kamukah' 

iyakgl 'sayakah' 

la Beu gi 'Ia Beukah' 


c. Kata tugas gi mengiringi kata bilangan 

Kata tugas gi yang berarti 'kah ' mengiringi kata bilangan dalam konstruksi 
rnaega gi 'banyakoya' misalnya pada kalimat 

Maega gi sibawa lao ri pasak e. 
'Banyak..ka.h ia bersama·sama pergi ke pasar.' 

Contoh lain: 

Dua gi 'ibawa lao ri galung e. 

'Duakah ia bersama·sama pergi ke sawah.' 

d. Ka ta tugas gi mengiringi kata sifa t 

Kata togas gi yang berarti 'kah' mengiringi kata sifat dalam konstruksi 
pule gi 'putihkah' misalnya pad a kaUmat 

Cetlak gi. pUle gi waiu maelo e tOM>erengak, ku (arima maneng mua, 
'Merahkah, putihkah baju yang akan Anda berikan (kepada) saya, ku, 
terima semuanya : 

Contoh lain: 

Ma/oppo gi wajummu nowajunna. 
'Besarkah bajumu daripada bajunya.' 

e. Kata tugas gi megiringi kata kerja 

Kata tugas gi yang berarti 'kah' mengiringi kata kerja dalam konstruksi 
lao gi 'pergikah' misalnya pada kalimat 

Lao gi anak wOroane we onnang ro malang i uwae Iawi kaja-kaiao ero. 
'Pergikah anak laki-Iaki tadi itu mengambilkan air tawar orang tua itu.' 

Con toh lain: 

Malinro gi anrimmu no dek mutiw; i moccule-cule. 
'Tidurkah adikrnu sehingga tidak kamu bawa ia bermain-main .' 

f. Kala tugasgi mengiringi kala keterangan 

Kata tugas gi yang berarti 'kah' mengiringi kata keterangan waktu dalam 
konslruksi boia gi 'besokkall' misalnya pad a kalimat 

http:Banyak..ka
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Matuk gi, baja gi mumaelo meW bola lruturok/CO. 
'Sebentarkah , besokkah kamu mau membeli rumah aku menururmu.' 

Con toh lain: 

Elek gi araweng gi mumaelo lao ri wanua ero. 
'Pagikah , sorekah kamu mau pergi ke kampung itu .' 

25. Kata tugas ha 

Kata tugas ha dapat berpadu dengan kata benda, kata ganti, kata sifat. dan 
kata bUangan dalam konstruksi endosentrik. 

a. 	 Kata tugas ha mengiringi kata benda 

Kata tugas ha 'lah' mengiringi kata benda dalam konstruksi tau ha 'orang· 
lah ' misalnya pada 

Tau ha malai lipalcnQ anakna no naseng i malik. 
'Orangiah mengambil sarung anaknya lalu dia sangka hanyut.' 

Contoh lain: 

Engka ha uaseng madeceng, laoko mala uwae la'wi. 
'Adalah say a katakan baik , pergi kamu mengambU air tawar.' 

b. 	 Kata tugas ha mengiringi kata ganti 

Kata tugas ha 1ah ' biasanya hanya dapat mengiringi kata ganU persona ke· 
dua dan ketiga dalam konstruksi seperti iko ha 'kamulah' ia ha 'dialah'misal· 
nya pada kalimat 

[ko ha mala; wajukku. 
'Kamulah mengambU bajuku .' 

fa ha n'wereng doik ri amanna. 
'Dialah diberikan uang oleh ayalmya. > 

c. 	Kata tugas ha mengiringi kata bUangan 

Kata tugas ha 'lah' mengiringi kata bUangan dalam konstruksi maega ha 
'banyaklah' misalnya pada kalimat 

Maega ha doilma amanna. 
' BanyakJah uangnya ayahnya .' 

COnloh lain: 

Tellu ha ledong nala pellolang r; wen,,; e. 
'Tigalah kerbau diambil pencuri tadi malam .' 
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Maega ha %le%k ri a/ek e,o. 
'Banyaklah binatang di hutan itu.' 

d. 	 Kata tugas ho mengiringi kata sifa! 

Kata tugas ha 'lah' mengiringi kata sifat dalam konstruksi ma/oppo ha 
'besarlal!' misalnya pada kalimal 

Maloppo ha bo/ana Ieoja-Ieojao e,o. 
(Besarlal! rumahnya orang lua itu) 
'Rumah orang tua itu besar.' 

Kata tugas ha biasanya dapat berpadu dengan elemen pa menjadi paha 
dalam konstruksi seperti pada 

Loppo paho bolana. 
(Besar sekali rumahnya) 

' Betapa besar rumahnya.' 


Pute paho wajunna. 
(Putili sekali bajunya) 

'Betapa putih bajunya.' 


Cel/ak paho wiwekna. 
(Merah sekali bibirnya) 

'Betapa meral! bibirnya.' 


26. 	 Kata tugas sa 

Kata tugas sa dapal berpadu dengan kata ganti, kata sifat, kata bilangan, 
dan kala keterangan da1am konstruksi endosentIik. 

a. 	 Kata tugas sa mengirlngi kata ganli 

Kata tugas sa mengiringi kata ganti dan klitik dalam konstruksi idik sa 
'Andalah' misalnya pada kalimat 

ldik sa narennuang malang i uwae, no dek talang i. 
'Andalal! dia harapkan mengambilkannya air, lalu tidak Anda ambilkan.' 

Contoh lain: 

Teawak sa molai wi adammu. (368) 
(Tidak maulah saya menjemput katamu) 

'Tidak maulah saya mengikuti pendapatmu.' 


b. 	 Kata tugas sa mengiringi kata bilangan 
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Kata tugas sa mengiringi kata bilangan dal.m konstruksi maega sa 'banyak· 
lah ' misalnya pada kalimat 

Maega sa golunna, naekia galul1g langi maneng. 
'Banyaklah sawahnya, tetapi sawah ladah hujan semua .' 

Con toh lain : 

Siarek-arek sa bola nallTe api ri wonUQ ero. 
(Beberapalah rumah dimakan api di kampung itu) 

'Beberapa rumah terbakar di kanlpung itu .' 

c. Kata tugas sa mengiringi kata sifat 

Kata tugas sa mengiringi kala sifat dalam konstruksi macco sa 'pintarlah' 
misalnya pada kalimat 

Macca sa anakna dangkallg, no dek 170wereng i modalak. 
'Pintar anaknya berdagang, tetapi ia tidal< memberlnya modal. ' 

Contoh lain : 

Marinuluk sa anakna makgum. 
'Rajinlah anaknya belajar'. 

d. Kata tugas sa mengiringi kata keterangan 

Kala tugas sa mengiringi kala keterangan daJam konstruksi wellnik sa 
'kemariJah' misalnya pada kaJimat 

Wennik Sa palek (aengka IIa dek lall10 
(Kemarinlah rupan ya Anda datang tetapi tidak Anda pergi 
n' bolo. e, 
ke rumah) 
'Kemarln rupanya Anda datang, tetapi Anda tidal< pergi ke rumah.' 

Contoh lain : 

Mamk SQ namaelo /aD ri Tajo ng 
'Sebentar ia akan pergi ke Tajong.' 

27 . Kata tugas lIa 

Kata tugas na dapat berpadu dengan kala kerja dalam konstruksi endo· 
sentrik . fa dapat mengiringi kata kerja apabika kata kerja yang dliringinya di· 
dahului oleh klitik dalam konstruksi nariaseng na 'dinamailah' misa~lya pada 

kalimat 
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Aga nariaseng no ri tau e 10 Beu. 
'Maka dia dinamailah oleh orang la Beu.' 

Aga murioseng no n' tau e 10 Sellomo. 
Maka kan' u dinamailah oleh orang la Sellomo.' 

Contoh lain: 

Aga ulao no ri pasak e melli gol/a. 
'Maka aku pergilah ke pasar membeli gula.' 

Nainappa na lao I1U1kkunrai e ri bolona. (189) 
(Barulah pergi wanita itu ke rumahnya) 

'Barulah wanita itu pergi ke rumahnya.' 


28. Kata tugas muna 

Kala tugas muna dapat berpadu dengan kala benda ,. kala ganti, dan kata 
bilangan dalam konslruksi endoseDtrik. 

a. Kala tugas muna mengiringi kala benda 

Kala tugas muna mengiringi kata benda daJam konstruksi seperh bola 
muna 'rumahlah' rnisaJnya pada kalimal 

Bolo numa riwereng i ri nenena. 
'Rumahjua diberikan dia oleh neneknya.' 

Contoh lain: 

Pong cempo muna notaneng ri 010 bolana. 
'Pohon a5am jua dia tanam di depan rumahnya. ' 
Engka muna pitu kaju manuk pada-pada uninna. 
'Ada jua tujuh ekor ayam sarna bunyinya. ' 
Puro i mappau-pau · takkok engka muna anak-anak makkunrai makbeJong. 
(98) 

'Setelah ia berbincang-bin cang liba-liba saja ada anak wanita telanjang.' 


b. Kata tugas muna mengiringi. kata ganti 

Kata tugas muna mengiringi kata ganti dalam konstruksi seperti idik mill'" 
'Andalah' misaJnya pada kalima t 

Magi 1U1 idik mUM tuli nasura malang i uwae. 
(Mengapa maka Anda selalu ia suruh mengambilkannya air) 


'Mengapa Andalah selalu disuruh mengambilkannya air.' 
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Conloh lain : 

Iko muna (tuli) melliang i utti ri pasak e. 
'Kamulah (sel.lu) membelikanny. pis.ng di pasar.' 

TakkokAli mwza malang i wap wennik elek e. 
'Tib.-tib. AWah mengambilk.nnya baju kemarin pagi.' 

c. 	Kata tugas muna mengiringi kata bilangan 

Kata tugas munQ mengiringi kata bilangan dalarn konstruksi duo InUlIO 

'dualah' misalnya pad. k.lim.1 

Magi no duo muna manuk muwereng i nenemu. 
'Mengapa dua ayam kamu berika n nenekmu?' 

Contoh lain: 

Takkok rnaega mUlla doik nalolongeng ri laonna. 
(Kebetulan banyaklah uang dia dapat dalam perjalanannya) 


'Kebetulan s.j. banyak uang ilia dapat da1am perjalanannya: 


Magi no duo ralli. muna duo pulo lima irtellok muelli. 
(Menga pa maka dua r.luslah dua puluh lima telur kamu beli) 

'Mengapa sampa.i dua ralus dua puluh lima telur kamu beli .' 


29. 	 Kata tugas sennak 

Kala tugas sennak yang berarti 'sangat, amat , sekali' dapat berpadu dengan 
kata sifat 3taU secara sintaktis sarna dengan kata sifal dalam konstruksi endo­
sentrik. Kala itu mengiringi kala sifat dalarn konstruksi maloppo sennak 
besar sekali' misaloya pad a kalimat 

Maloppo sennak pong aju engkae ri sekde bola-boia 
(Besar ,ekali pohon kayu ada yang di dekat dangau 

darekna kaja-kajao ero. 
kebunnya orang tua itu) 

'Pohon kayu yang ada di de kat dangau kebun orang tua itu besar sekali.' 

Contoh Jain: 

Moranre sennak pong kalukunna tau erO. 
(Tinggi ,ekali pohon keJapanya orang itu) 

'Pohon kelapa orang itu tinggi sekali.' 
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3.4 Kala tugas Posisi Beb .. 

Kata tugas yang dimaksudkan dalam uraian ini ialah kata tugas yang dapat 
menempati posisi awal (depan), posisi tengah, dan posisi belakang dalam 
tataran frase. Kata tugas yang terjangkau dalam penelitian jni yang dapat me­
nempati semua posisi (posisi depan , posisi tengah, dan posisi belakang) ialall 
kala tugas 00. Dalam konstruksi eksosentrik ia tcrletak pada posisi depan, 
Sedangkan pada konstruksi endosentrik ia dapat menempati posisi tengall dan 
posisi belakang unsur langsung yang merupakan intinya. 

Kata tugas na 'daripada' dalam konstruksi eksosentrik 00 bembek 'dari· 
pada kambing' misainya pada kalimat 

Ulekbireng i tedong e na bembek e. 
(Saya lebih suka ia kerbau itu daripada kambing itu) 

'Saya lebih suka kerbau daripada kambing.' 


Contoh lain: 

Matanre i pong kaluku e na pong utt; e. 
(Tinggi ia pohon kelapa itu daripada polton pisang itu) 

'Lebill tinggi pohon kolapa daripada pohon pisang,' 


Kata tugas no 'dan ' dalam konstruksj endosentrik yang menempati posisi 
tengah unsur-unsur langsungnya seperti pada : 

golla na kaluku 'gula dan kelapa ' 
manukna ink 'ayam dan itik' 
sapi na tedong 'sapi dan kerbau' 

Kata tugas no 'lall ' dalam konstruksi endosentrik yang menempati posisi 
belakang unsur langsungnya seperli pada: 

idik na 'Andalah' 
ilco no 'kamulah' 

UinLlppa no lao matinro. 
(Saya barulah pergi tidu,) 

'Sarulah saya pergi tidur.' 


Utn na tataneng. 
'Pisanglah Anda tanam.' 

Tedong 00 muala. 
'Kerbaulah kamu ambil.' 



BAB IV FUNGSI KATA TUGAS 

4.0 	 Pendahuluan 

Kata tugas, yang telah dideskrip,ikan pada bab II dengan pengelompokan 
yang berdasarkan pada kriteri. distribusi, dideskripsikan kembali pad a bab uti 
dengan pengelompokan yang berdasarkan kriteria fungsi. Yang dimaksud de­
ngan istilah fungsi . tiada lain daripada jabatan atau peranan khas 5uafu bagian 
yang dapat dibedakan secara formal dan suatu rnacam konstruksl, dalam hu­
bungannya dengan bagian-bagian lain dalam konstrukssi yang 5ama. 
(Longacre, 1965 :65 dalam Ojoko Kentjono, 1974: 141). 

Seperti diketahui bahwa konstruksi atau pol a linguistik itu tiada lain ada­
lah hasil bentukan tata tingkat rangkaian fungsi yang dapat diisi dengan ber­
bagai eara oleh kategori-kategori tertentu daripada unsur-unsur linguistik 
(Oik, 1968: 158 dalam Djoko Kentjono , 1972: 141). Oalam hal i.ni kata tu­
gas sebagal salah satu unsur kategorial (kelas kata), apabila muneul pada suatu 
konstruksi. pastilah ikut berperan serta pacta pengisian tata tingkat rangkaian 
fungsi yang terdapat pada konstruksi itu. 

Konstruksi-konstruksi yang dapa, diduduki oleh kata tugas bahasa Bugis 
hukan hanya konstruksi [rase. konst ruksi kJausa, dan kalimat, tetapi juga da­
pat menjadi bagian penting dalam pembentukan wacana. Pada kalim3t Alto· 
taaia muamisseng i (282) -'Allah jua mengetahui: tampa!< bahwa kata tugas 
hanya menjadi bagian (unsur Jangsung) dari konstruksi frase Allataala mua 
yang berarti pula bahwa kata togas rnua hanya tuml mengisi fungsi pada frase. 
bukan pada kalimat secara langsung. Pada kalimat Napogauk i sinilll1a napoe· 
10k e ri atanna. (368) 'Diperbua,lah semua yang dungini kepada hambanya: 
Tampak kemunculan kat a tugas ri 'kepada' yang masih berada pada konstruk· 
si frase . Kata tugas ini pun masib mengisi fungsi yang terdapat pada rangkaian 
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frasenya. Pada kalimat Allotaala mua misseng i nennia napogauk i sinihna na­
poelok e ri acanna (gabungan kalimat kode 282 dan 368) terdapa! kata tugas 
nenllia 'dan' yang lampaknya muncul pada konslruksi klausa 11 pada kalimal 
tersebut. Akan tetapi, kata tugas nennia muncul sebagai unsur yang mempeJ­
lalikan hubungan anlara klausa l: Allacaala mua misseng i dan klausa II: 
Napogauk i sininna napoelok e ri acamlil. Jadi, kala tugas nennia tidak mengisi 
fungsi pada konstruksi klausa 1 dan II, meJainkan mengisi fungsi konektor. 
Fungsi seperti ini lidak dapal diisi oleh kelas nominal alaupun kelas verbal . 
Pada kalimat Pura i kkuo, n'pauanni ripakguruanni ri ComaCoa e ritu Ali (300) 
'Sesudah itu, diberilahukan, diajarkanlah kepada Ali oleh orang lua ilu.' Tam· 
pak bahwa kata ·tugas pura i kkua muncul sebagai dari konslruksi kalimal. 
Akan lelapi, kemunculannya pada kalimal ini lerikat oleh kalimat sebelum· 
nya. Jadi, sebenarnya kala lugas pura i kkua tidak berfungsi pada intern kali · 
mal yang ditempalinya, letapi bersifal ekslern. Dengan demikian, maka kala 
lugas pura i kkuo dianggap sebagai sebaglan yang membenluk konslruksi wa· 
cana, dan ikut menduduki fungsi tertentu pada wacana itu. 

Kata tugas seperti mua 'jua', ri 'di : oleh. kepada', nennia 'dan', dan pura i 
kkuo 'sesudah ilU', seporti dikemukakan tadi, berbeda fungsinya. Kata lugas 
mua pada frase AI/acaala muo berfungsi sebagai alribut. Kala lugas ri dalam 
frase n' alanmz berfungsi sebagai direktor. Kata tugas nennia pada contoh tadi 
berfungsi sebagai konektor, sedangkan kata tugas pura i kkuo berfungsi seba· 
gai koherentor. Keempal fungsi inilah yang dijadikan kerangka acuan dalam pe· 
ngelompokan kata tugas bahasa Bugis berdasarkan kriteria fungsi. Dalam hal 
ini semua kala tugas yang dapat berfungsi atribul dimasukkan ke dalam ke· 
lompok atribul (4.1). Demikian pula, semua kata lugas yang dapat mengisi 
fungsi direktor, konektor, dan koherentor, masing-masingdimasuk.kan ke da­
lam kelompok direktif (4.2) , konektif (4.3), dan koherensif (4.4). 

4.1 Atribul 

Kala tugas yang termasuk kelompok atributif selalu muncul pada konstruksi 
yang bertipe endosentrik, yaitu konstruksi yang salah satu atau semua unsur 
langsungnya mendudukl fungsi yang sarna dengan konstruksinya. Sebagai con· 
toh diberikan konstruksi frase Nawesrunna mua 'nafsunya jua' pada kalimat 
di bawah ini. 

Nawessunna mua natuTUsi. (345). 

'Nafsunya jua dituruti.' 
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Frase nawesswma mua pada kalimat di alas adalah pengisi fungs! subjck 
(S), sedangkan naturusi 'clituruti' adalah pengisi fungsi predikal (P). Unsur pe· 
ngisi fungsi S dan P ini merupakan unsur langsung kalimat itu. Frase nawes­
sunna mUQ terbangun oleh dua unsur langsung pula, yaitu nawesswma mUD, 
masing-masing tergolong dalam kelas kala nominal dan kala tugas. Kala nomi­
nal nawessunna dapat menggantikan fungsi frasenya sebagai S dalam kalirnat. 
misalnya Nawessunna naturusi 'Na[sunya dituruti', tetapi kata tugas mUQ li­
dak mungkin menduduki fungsi S, misalnya M'Ja naturusi. Dengan demikian. 
berarti frase inj tipe endosenrrik karena salah satu unsur Jangsungnya dapa! 
menduduki fungsi yang sarna dengan konstruksinya. 

Fungsi yang diisi oleh kelas nominal naweSSunna pada frase itu ialah fungsi 
inti , sedangkan atrihu!. Kata tugas seperti inilah yang termasuk pada kelom­
pok atributif. 

Kelompok kata tugas atributif dalam bahasa Bugis masih dapat dibagi·bagi 
lagi atas beberapa subkelompok menurut karakleristik kemunculannya d.lam 
sualu konstruksi , khusus mengenai hubungan pertaliannya dengan kelas (kate· 
gori) pengisi fungsi inti. Dalam hal ini dibagi atas tiga subkelompok , yaitu (I) 
kelompok kata tugas atributif yang dapat berpasangan denga" semua kelas, 
bail< nominal maupun verbal sebagai pengisi inti, (2) kelompok kala tugas 
atributif yang terbatas pasangan intinya, mungkin khusus pada nommal atau 
verbal saja, dan (3) kelompok atributif yang berpasangan longgar dengan inti· 
nya. 

4.1.1 	 Kata Tugas Alributif yang Dapal Berpasangan dengan Inti Nominal 
dan Verbal 

Kata tugas palek 'rup.nya' misalnya pada kalimat lana patek cilakai "'. 
'Dialah rupanya mencelakakannya.' 

muncuJ pad a frase iana palek yangmcnduJuki fungsi atribur dan berpasangan 
dengan kelas nominal iana sebagai pengisi inti. 

Kata tugas palek bu kan saj. dapa< berpasangan dengan inti yang berkelas 
nominal berupa kata ganti seperti iak palek 'saya rupanya ', iko palek 'e ngkau 
rupanya', tetapi juga dapat berpasangan dengan kelas nominal berupa nama 
diri seperli Canderadewi palek 'Candradewi rupanya', Allalaaia palek 'Allah 
rupanya', dan Ali palek 'Ali rupanya'. Selain itu ia dapat pula berpasangan dc · 
n~an kelas nominal berupa kala benda apapun yang secara bersama-sarna men· 
ouduki fungsi S dalam konstruksi seperti , makkunrai paJek 'perempuan fupa­
nya' , kaluku patek 'kelapa rupanya' , bola palek 'rumah rupanya', kampollg 
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palek 'kampung rupanya', nowa-nawa e palek 'pooran rupanya', dan pakbiflg· 
kung palek 'pencangkul rupanya'. 

Kata tugas palek sebag.i atribut dapa t pula belpasangan dengan kelas ver· 
bal yang berfu ngsi inti seperti mammusuk palek 'berperang rupanya', naokbik 
palek 'dipanggil rupanya' , engka palek 'ada rupanya' , berupa kata sifat seperti 
mocuo polek 'tua rupanya', nUllocong palek 'hitam rupanya', berupa kata hi­
langan seperti sekdi polek 'satu rupanya', sekaju polek 'seek~r rupanya', dan 
seterusnya. Bwan, kata tugas polek dapat mengiringi kata keterangan seperti 
denre palek 'tadi rupanya', dan esso ri 010 palek 'kemarin dulu rupanya'. 

Kalau deretan sintagmatik di at as kita perhatikan , jelaslah bahwa kata tu­
gas palek termasuk kelas kata lugas yang tidak hanya dapat berpasangan de­
ngan kata-kata kelas nominal. tetapi juga dengan kelas verbal, terrnasuk kata 
keterangan. Untuk mengelailUi kata·kata tugas yang sarna krastislik fungsio· 
nalnya dengan kata tugas palek, maka diadakan pula deretan hubungan para· 
digrratik, yaitu semua kata yang termasuk kelas nominal dan kelas ve,bai 
yang berpasangan deng.n kata tugaspalek pada contoh di at as , dipilill sebagai 
pasangan tetap, kemudian kata tugas palek disubstitusikan dengan kata tugas 
lain. Dalam hal in;, substitusi dibagi dua macam. Pertama, substitusi kata tu· 
gas yang distribusinya sebagai posposisi dan kedua, su bstitusi kata tugas yang 
distribusinya sebagai preposisi. 

Adapun kata tugas posposisi yang dapat menggantikan kata tugas palek 
pada deretan paradigmatlk seperti terse but tadi ialah bawang 'saja, cuma, ha­
nya', mua 'jua', ammeng 'jangan sampai' , go 'kah' , gi 'a taukah , kah', mani 
'cuma ... yang belum. nanti setelah.. baru, baru saja', memeng 'memang', 
maneng 'semua', sio 'pulalah' , kenneng ' padahal , sedangkan', kkua ' begitu 
agaknya, begitu' , kkuae 'seperti ini , seperti itu', kapang 'barangkali' , lalo 'hen­
daknya', paimeng 'kembali', (0 'juga'. pa 'nantL .. " baru' , sa 'lall', watena 
'gerangan, ritu 'itulah', Ita 'tah', ro 'itu', dan lekbak ' betul-betul'. Kata tugas 
preposisi yang dapal dimasukkan ke dalam kelompok kata tugas palek ialah 
majeppu ' bahwasanya' dan podo 'k iranya' . 

Meskipun kata tugas ilU sudah ditunjukka~ persamaan hubungan sintagma­
tik dan paradigmatiknya dengan kala tugas palek, perlu juga diperlihatkan 
contoh-contoh kemunculannya pada konstruksi frase selain daripada kemun· 
culan yang telah disebulkan tadi . 
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I. 	 Bawang ',aja, cuma, hallya' 

Nominal (inti) + kat a tugas bawallg (atribut) 

idik bawtmg 'kita saja' 

Canderadewi bawang 'Candradewi saja' 

Nabilla bawallg 'Nab i kita saja' 

olokolo emmi bawang 'binatang itu sendiri saja' 


Verbal (inti) + kata tugas bawang (a!ribut) 

manggoli i bawang 'dia memanggil saja' 

maloppo bawakko 'besar saja engkau' 

silalana bawang baru-baru saja' 


2. 	 Mua 'jua' 

Nominal (inti) + kata tugas mua (atribut) 

iana mua 	 'itulah jua' 
Soyyidina Ali mua 'Sayyidina Ali jua' 
/opanrita e mUG 'ulama jua' 

aforomposeng mUG 'kepopuleran jua' 


Verbal (inti) + kata tugas mua (atribut) 

n·dosa mUll 	 'didosa jua' 
nala mua!i) 	 'diambil jua' 
manyameng mua 'oyaman jua' 

denre mua 'tadi jua' 


3. Ammeng 'jangan sampal' 

Nominal (inti) + kat a tugas ammeng (.tribut) 

iok ammeng (say a jangan sampai) 'jangan sampai saya' 
lasara ammeng (orang jahat jangan sampai) 'jangan sampai orang jahat ' 
wanuammu ammeng (negerimu jangan sampai) 'jangan sampai negerimu' 
pal/olongang sala ammeng (pendapat salah Jangan sampai) 'jangan sam­

p.i pendapat salah' 

Verbal (inti) + kata tugas ammcng (atribut) 


makkeda ammingko (berkat. Jangan ,ampai engkau) 

'jangan sampai engkau berkata' 



nala ammeng i 

malippuno ammeng i 

cinampek ammeng 

4. Ga 'kah' 
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(ia ambil jangan sampai ia) 
'jangan sampai diambilnya' 

(pusing jangan sampai ia) 
'jangan sampai ia pusing' 

(sebentar jangan sampai) 
'jangan sampai sebentar' 

Nominal (inti) + kata tugas ga (atribut) 

iko ga 
SUfi Nai,a ga 
makkunrai go 
pakdisengeng ga 
atimulureng ga 

'engkaukah' 
Siti Naisyahkah ' 
'perempuankah' 
' pengetahuan (ilmu·ilmu)-kah' 
'kerajinankah' 

Verbal (inti) + kata tugasga (atribut) 

nala ga 
mapanre ga 

silalonami go 

5. Gi 'ataukah, kah' 

'diambilkah' 
'pintarkah' 

'baru-barukah' 

Nominal (inti) + kata tugasgi (a!ribut) 

aiena gI 

Canderadewi gi 

OrOQlle gi 
asolangeng gi 

minasa mad eceng gi 

(dia a,aukah) 'ataukah dia' 

(Candradewi ataukah) 'a,aukah Can­

dradewi' 

(laki-Iaki ataukah) 'ataukah laki-laki' 

(kerusakan ataukah) 'ataukah kerusak· 

an' 

(niat bail< ataukah) 'ataukah niat baik ' 


Verbal (inti) + kata tugas gi (atribut) 

makbicora gi 
maja gi 
siJompe-lampena gi 

denre gi 

'berbicarakah (ja)' 
'tidak baikkah (ia)' 
'selama-lamanyakah (ia)' 
' tadikah (ia)' 
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6. 	Man; 'cuma ... yang beluln, nanti setelah . .. , baru, baro saja' 

Nominal (inti) + kata tugas man; (atribut) 

idik man; 'cuma Anda yang belum' 
.YabUta mani 'nanti se lelah Nabi kita baru' 
bolamu rnani 'cuma rumahmu yang belum' 
attongeng·longengellg rnan; 'cuma kesungguhan yang bel urn' 

Verbal (inti) + kata lugas malli (atribut) 

muparel1 (a rnan; 'nanti setelah kau perintah' 
makoiok man; 'nanti setelah kurus' 
essa ri ala mani 'baru saja kemarin dulu' 

7, 	Memeng'mfmang' 

Nominal (inti) + kala lugas memeng (atribut) 

io memeng 	 'dia memang' 
Allaraaia memeng 'Al lah SWT, memang' 
lompok toang memellg 'lahan luas memang' 
apekdarang memeng 'kenakalan memang' 

Verbal (int i) + kala lUgas mem.ng (.tribut) 

mappanrasa-rasa memeng 'memang menyiksa' 
magello memeng 'memang bagus' 
ri wenn; memeng 'memang kemarin' 

8. Maneng'semua' 

Nominal (inti) + kat. tugas maneng (atribut ) 

iko maneng 	 'engkau semua' 
Conderadewi maneng 'Candradewi semua' 
topacau maneng 'o rang kU3 l semua' 
bola man eng 	 'rumah semus' 

Verbal (inti) + kata LUgas maneng (atribut) 

monnoko maneng 'mengomel semua' 
masussa mafteng 'susah semua' 
cinampek numeng 'sebentar semua' 
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9. 	 SiD 'pulalah' 

Nominal (inti) + kata tugas siD (atribut) 

alena sia 'dia pulalah' 

saehek e siD 'syeh ilu pulalah' 

oroaneno sia 	 'suaminya pu!alah ' 
pagorak e siD 	 'perampok itu pulalah' 

Verbal (inti) + kala tugas sia (atribut) 

mangolli sia 'memanggil pulalah' 
111ilpute maridi sia 'putih kekuning.kuningan pulalah' 
sila/ona sia ' baru-baru pulalah' 

10. 	 Kellnellg ' padahal, sedangkan' 

Nominal (inti) + kata tugas kenllellg (atribut) 

iak kennellg (saya padahal) 'padahal saja' 
saehek e kenneng (syeh itu padahal) 'padahal syeh itu' 
bere·bere kellneng (semut padahal) 'padahal semuI' 
bellUOnna kenneng (artinya padahal) 'padahal artinya' 

Verbal (inti) + kat a tugas kellneng (atribut) 

mapparinngerang kenneng (mengingalkan padahal) 'pad.hal me· 
ngingatkan' 

mapUle kenneng (putih padahaJ) 'padahal putih' 
denre kenneng (tadi padahal) 'padahal ladi' 

II. 	Kkua 'begitulah , agaknya, begitu' 

Nominal (inti) + kata tugas kkua (atribut) 

ia kkua 'dia begitulal1 agaknya ' 

panrila kkua ' ulama begitu agaknya' 

tomatoa kkua 	 'orang lua begitu' 
adongokeng kkua 'kebodohan begitu agaknya' 

Verbal (inti) + kata tugas kkua (atribut) 


napadecengi kkua 'diperbaiki begitu' 

mappekdi kkua 'salkit begitu agaknya' 

denre kkua 'tadi begitu agaknya' 
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12. Kkuae 'seperti ini. seperti itu' 

Nominal (inti) + kata tugas kkuae (atribu!) 

iko kkuae 'engkau seperti itu' 
Patima kkuae 'Fatimab. seperti ito' 

fomacca kkuae 'orang pintar sepeni itu' 
anakna kkuae 'anaknya seperti itu' 

Verbal (inti) + kat. tugas kkuae (.tribut) 


naita kkuae 'dilihat seperti itu' 

marokka kkuae 'ribut seperti itu' 

denre kkuae 'tadi rupanya' 


13. Kapang 'barangkali' 

Nominal (inti) + kata tugas kapang (atribut) 


alena kapang di. bar.ngkali' 

ummareng kapang 'Umar barangkalf 

pangissengeng kepang ' pengetabuan barangkali' 
sanTO-sanTO kapang duxun barangkali' 

Verbal (inti) + kata tugas kapang (atribut) 

sigerak-gerak kapallg 'berbentak-bentak.n barangk.li' 
manipi kapang ' tipis barangkali' 
esso ri % kapang 'kemarin dulu barangkali' 

14. Lalo 'hendaknya' 

Nominal (inti) + kata tugas iLllo (atribut) 


iko lola 'engkau hendaknya' 

panrira e lola 'ulama itu hendakoya ' 
agama e lalo 'agamalab hendaknya ' 
tomapparen ta e lala 'Pemerin tablab liendaknya' 

Verbal (inti) + kata tugas iLllo (.tribut) 

napoleang lalo i 'i. baw. hendaknya ia' 
metau laloko 'takut hendaknya engkau' 
baja 1010 'besok hendaknya' 

http:barangk.li
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1 S. Paimeng 'kemball, pula, juga' 


Nominal (inti) + kata tugas paimeng (atribut) 


iyak paimeng 'saya pula' 
Nabilla paimellg 'Nabi kita pula ' 
Hanja paimeng 'Hatijah pula' 
parengkalinga e paimeng 'pendengaran pula ' 

Verbal (inti) + kala tugaspaimeng (atribut) 

mapparenta j paimeng 'memerrntahkan kembali' 
engka paimeng 'ada lagi, ada pula' 
denre to paimeng ' tadi juga lagi' 

16. 	 To 'juga' 

Nominal (inti) + kata tugas to (atribut) 

alena to 'dia juga' 

Puong Allataala (0 'Tuhan Allah juga' 
ambokku to 'bapakku juga' 
agagakku to 'hartaku juga' 

Verbal (inti) + kata tugas to (atribut) 

matriwik to 	 'membawa juga ' 
matmnyi-unnyi (0 'kuning·kuningjuga , 
baja to 'besok juga' 

17 . Pa 'nanti ... , baru . 

Nominal (intI) + kata tugas pa (alribut) 

idik pa (kila nanti) 'nanti kita . baru .. : 
bola pa (rumah nanli) 'nanti rumah, bam 
tomateppek e pa (orang berirnan nanti) 'nanti orang ber· 

iman, baru .. 
makkunrai pa (perernpuan nanti) 'nan ti perernpuan , 

baru . . : 

Verbal (inti) + kata lUgaspa (atribut) 

mappallaong pa (bekerja nanti) 'nanti bekerja, baru 
magelli pa (marah nanti) 'nanti marah, baru .. .' 
(aung paimeng pa (tahun depan nanti) 'nanli tahun depan, 

baru . . . ' 
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18. Sa ' lah' 

Nominal (in!i) + kata !ugas so (a!ribu!) 

aleTlil sa 'dialah' 
padangkang e sa 'pedagang i!ulah' 
karebarma sa 	 'kabarnyalah' 
[au e sa 	 'manusialah' 

Verbal (in!i) + kala lugas so (a! ribul) 

rnarinngerang sa 'menginga Ikanlah' 
mannennungeng Sa 'terus meneruslah' 
denre sa 	 ' Iadilah' 

19. 	 Watena 'gerangan' 

Nominal (inti) + kata lugas walena (a!ribut) 

lanin alena wateno 'bukan dia gerangan' 
!cali e wa lena 'kadi itu gerangan' 
makkunrai "Wt1tena 'perempuan gerang.an' 
sakbi 'rVQ{ena 	 'saksi gerangan' 

Verbal (inti) + kata tugas lvalena (alribu!) 
na/%ngenni watena 'susah dia gerangan' 
sila/oM worena 	 'baru-baru gerangan' 

20. Ritu 'ituJah' 

Nominal (inti) + kala tugas riru (a!ribut) 

ikona riru 'engkau i!ulah' 
Nabi Su/aeman rim 'Nabi Sulaeman itulah ' 

[OmalOa kessing ritu 'orang tua baik itulah' 
asennangeng riru 'kesen angan itulah' 

Verbal (in!i ) + kala !ugas rilU (a!ribu!) 

mappangewang i rim 'berlengkar itulah ' 
mapacek riru 'bagus itulah' 
baja rftu 'besok i!ulah' 

http:gerang.an
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21. 	Ha 'tah' 

Nominal (inti) + kata tugas ha (atribut) 


aleno ha 'diatah' 

Sitfi Saleha ha 'Siti Salenatah' 

ambokna ha 'ayahnyatah' 

pangoriseng ha ' silsilahtah' 


Verbal (inti) + kata tugas ha (atribut) 

massompa ha 'menyembahtah' 
madecengha 'baiktah' 
cinampekmi ha 'hanya sebentartah' 

22 . Ro 'itu' 

Nominal (inti) + kat a tugas ro (atribut) 

idik ro 'kita itu' 

Usmang ro 'Usman itu' 
ponggowa ro 'pemimpin itu' 
assamaturuseng ro 'persetujuan itu' 

Verbal (inti) + kata tugas ro (atribut) 

mappangaja i ro 'menasehatkan ia itu' 
madeceng fO 'bail< itu ' 
baja ro 'besok itu' 

23 . 	Lekbak 'betul·betu l' 

Nominal (inti) + kata tugas lekbak (atribut) 

ia lekbak 'itu betul·betul ' 
Ali lekbak 'Ali betul·betul ' 
anrinna lekbak 'adiknya betul·betu!' 
assisalangeng lekbak ' perselisihan betul·betul' 

Verbal (inti) + kata tugas lekbak (atribut) 

naokbi lekbakkak 'dipanggil betul·betul saya' 
cocok lekbak 'sesuai betul·betu!' 
denre lekbak 'tadi betul·betu!' 
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24 . Majeppu 'bahwasanya' 

Kata tugas majeppu (atribut) + nominal (inti) 

majeppu alena 	 'bahwasanya dia' 
majeppu Allaraala ' bahwasanya Allah' 

majeppu'/ino 'bahwasanya dunia' 

majeppu aroane we 'bahwasanya laki-Ia.ki itu' 

Kata tugas majeppu (alribut) + verbal (inti) 

majeppu makkeda i 'bahwasanya berkata dia' 

majeppu masussa i 'bahwasanya susah dia' 

majeppu denre 'bahwasanya tadj' 


25. 	Pada 'kiranya' 

Kata tugaspada (atribut) + norminal (inti) 

podo ambokku no 'kiranya ayahku saja' 
pada ba/aku no 'kiranya rumah saya saja' 
podo makkunrai mua 'kiranya perempuan jua' 

Kata tugaspada (atribut) + verbal (inti) 


pada naakbikkak 'kiranya dipanggU saya' 

pada makessing lala 'kiranya bail< betul-betul' 


pada bajapi 'kiIanya besok baru dia' 


Kata tugas atributif seperti tersebut di atas dapat muncul dalam bentuk 
gabung, misalnya: 

to + po : iko to po 'engkau juga pula' 

to + palek : iko to polek 'engkau juga rupanya' 

bawang + palek : iko baWQng polek 'engkau saja rupanya' 

bawang + to : maccoe bowang lokkak 'mengiku saja juga say a' 

to + ammeng + palek : englw emmeng to polek 'jangan sampai ada juga 


rupanya' 
amneng + to + palek + painzeng: engka ammeng to palek paimeng 'jangan 
sarnpai ada juga rupanya pula' 

Masih banyak lagi kata tugas gabung yang dapat muncul dalam sebuah 
frase. Kata tugas gabung yang terdiri dari tiga unsur atau lebih banyak dite~ 

http:laki-Ia.ki


116 

mu i dalam bahasa Bugis. Hal seperu ini merupakan keistimewaan bahasa Bu· 
gis bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 

Parut ditambahkan bahwa kata tugas e 'iru' sebeoamya tenmasuk pula 
pada kelompok yang dapat berpasangan dengan inti yang berkelas nominal 
dan verbal, tetapi pad> kelas verbal hanya terbalas pada frase tertenru. Di ba· 
wah ini ditunjukkan conloh pasangan intinya pad> kelas nominal dan verbal. 

Nominal (inti) + kata rugas e (a!ribut) 

Arung e 'raja itu' 
Arung maJempuk e 'raja jujur iru, raja yangjujur itu' 
Soehek e pura mokbi enngi ',yeh yang sudah pemah memanggilnya' 

Kata ruga, e 'iru' dapat berpasangan dengan kelas verbal sebaga; inti sekali· 
gus <lapat mengubah kelas verbal menjadi nominal. Contoh pacta predikat da· 
lam ka!imat di bawah ini: 

Subjek Predfkar 

Asu ro makbokkae 'anjing iru yang menggonggong' 

Tauro mecawa e 'orang iru yang tenawa' 

Annyarang ro /orj e 'kuda iru yang lari' 

Bulukro nita e 'gunung iru yang kelihatan' 


Dapat juga terdapat pada subjek, otisalnya : 

Subjek Predikat 

Makgalunge masussa 'Bersawah iru susal!' 
Matempo e majak 'congkak iru bajk' 
Tellu e muala 'tiga iru kau ambil' 
Loconge mupake 'hitam· itu kau paka; ' 

Kala tugas e pada frase di alas tidak mungkin dapat dimasukkan pada kata 
rugas direktif karena ada salah saru unsur langsungnya yang berfung'i sama 
dengan frasenya. Jadi konstruksinya letap endosentril<. Dalam hal in; kata ru· 
gas e berfungsi atribu!. 

Demiltian pula kala ruga, IJJ 'si ' masih dapat dimasukkan sekelompok de· 
ngan kata tugas e karena juga terdapat pula pada pasangan nominal dan ver· 
bal, misalnya IJJ Bekdu 'si Bekdu', IJJ Lorong'si rutam', danlJJ ReHak 'si nakal'. 
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Begitu pula kala tugas ero dan. ewe: kedua kata tugas itu sarna karakteris· 
t(knya dengan kata tugas e. 


Kadang-kadang kita tidak dapat menentukan apakah kata tugas era dan ewe 

menjadi atribut pada [rase nomina] atau verbal kaJau tekanan peralihan pada 
kalimat tidak diperhatikan. Konstruksi Asu makbokka era tanpa tekanan per­
alihan antara asu dan makbokka era berarti ia adalah frase. Akan tetapi, bila 
terdapat tekanan peralihan bermi konstruksi itu adalah kalimat. 

Pada frase Asu makbokka ero 'anjing yang menggonggong itu' dan Asu 
makbakka ewe'Anjing yang menggonggong ini', terdapat kata tugas era seba­
gai atribut dan intinya diisi oleh frase nominaJ 

Pada kalimat Asu II makbokka ero. 'Anjing menggonggong (itu), dan Asu 

II makbokka ewe 'Anjing menggonggong (ini)' terdapat kata tugas era dan 
ewe sebagai atribut berpasangan dengan inti berkelas kala nomina!. 

Penggunaan era dan ewe pad a frase verbal seperti pada conloh di atas tidak 
terlalu produkti[ karena umumnya ero dan ewe dipakai sebagai pembatas 
fungsi subjek dalam kalimat. Jadi,lebih umum pada frase nominal. 

4.1 .2 Kala Tugas A tribulif yang Terbatas Pasangan lntinya 

Kata tugas seperti ini dapat dibagi dua macam , yaitu kala tugas atributif 
yang hanya berpasangan dengan inti berkelas nominal dan kata tugas atributif 
yang hanya berpasangan dengan kelas verbal . 

Kala tugas atributif yang hanya dapat berpasangan dengan in ti yang ber­
kelas nominal dan kala tugas atributif yang hanya berpasangan dengan kelas 
verbal. 

Kala tugas alribulif yang hanya dapal berpasangan dengan inti yang ber­
kelas nominal ialah iapong. misalnya : 

iapong tau 'si orang' 

lapong annyarang 'si kuda' 

iapong losugi 'si orang kaya' 

iapong tmnatoa 'si orang tua' 

iapong ananak 'si anak·anak' 


Akan letapi, fungsi atributif hanya lerdapat apabila frase itu menduduk i 
subjek dalam kalimal, misalnya : 
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Lapong tau kessing kasik napakko 'Si orang bail< kasihan yangdiperlaku. 
kan begitu' 

Kata tugas lapong pada frase lapong lokessing kasik dapat saja dihilangkan 
tanpa membawa perubahan fungsi pada lau kessing kasik . Tidak demil<ian hal· 
nya pad a kalimat 

Napakko i kasik lapong IOkessing 	 'Dipcriakukan begitu kasihan si orang 
bail<' 

Di sini kata tugas lapong berfungsi direktil' karena konstruksi frase lapong /0. 

kessing betlipe eksonteril< (Iihat 4.2) . 

Kata tugas atributif yang hanya dapal berpasangan dengan inti yang ber· 
kelas verbal ialah sebagai beriku t . 

1. Pulana 'selalu' terus menerus' 

Contoh : 

madeceng pulana 
mannawa-nawa pulana 
mappewna pulana 

lakgering·kering pulana 

' selalu bail<' 
' selalu berpil<ir' 
'berserah did teru s meneru s' 
'selalu was-was' 

2. Bajang 

Kat. tugas bajang hanya berp.sangan dcngan kata dek pada frase dek ba· 
jang 'masih lama' 

3. 	lYekgang 'sangat, sekali, terlalu , selalu' 

Kata tugas wekgang berv.riasi dengan mpekgang jil<a kala yang mendahu· 
luinya berakhiran konsonan seperti: 

makessing mpekgang 	 'baik sekali' 
manyameng mpekgang 	 'Dyaman sekaJi' 
malanek mpekgang 	 'berat sekali' 
mac enning mpekgang 	 'man is sekali' 

Kemunculan kata tugas wekgang dapat hcrsama verbal yang berupa kata be· 
riku!. 
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a. 	 Kata kerja sebagai inti 

Contoh : 

mannoko wekgakko 
matinro wekgakko 
maklieppe wekgakko 

b. 	Kata sifat sebagai inti 

Contoh: 

marukka wekgang 
motanre wekgang 

'mengomel benar engkau' 
'tidur selalu engkau' 
'terlalu mendekat engkau' 

'terla1u ribut' 
'terlalu tinggi' 

Kata tugas wekgang dapal dijumpai mengiringi kelas nominal berupa kata 
ganti, misalnya: 

iyak wekgang 'saya selalu I 
idik wekgallg .dia selalu' 
iko wekgang 'engkau selalu' 

Kata tugas wekgang dapat pula muncu1 berpasangan dengan inti kelas nominal 
berupa kata bilangan, misalnya : 

maega wekgang 'terlalu banyak' 
makurang wekgang 'terlalu kurang' 
sirettik wekgang 'terlalu sedil<it' 

4 . Anu 'yang, barang' 

Kata tugas ini hanya berpasangan dengan inti berkelas verbal, misalnya : 

anu makkada-ada 'barang berkata-ka Ill' 
anu majak 	 'barang jelek' 
anu nUldeceng ' barang bail<' 
anu silalona 	 'barang baru' 

Akan tetapi. kata tugas seperti di atas perlu diperhatikan posisi konstruksi 
frasenya dalam kalirnat sebab ada di antaranya yang dapat digolongkan ke da­
lam kata tugas direktif (4.2) . Kata tugas atribuhf dapat muncul pada kalimat 
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Anu cekdi kusappak 'barang sa W kucari' 
Anu majak napoleang e 'barang tidak bail< yang ia bawa' 

4.1.3 Kaw Tugas A tribut((yang Berpasangan Longgar dengan Intinya 

Kata tugas yang lazim disebut kata seru menurut istilah tradisional ter­
dapat juga dalam bahasa Bugis. Kata tugas ee, misalnya pada kalimat: 

Ee Kamalule Ibadati, magi narisokku. (266) 

' Hai , kamalule Ibadati, mengapa disembunyikan.' 

MuncuI pada frase yang bertipe endo sentrik, yaitu ee Kamalule Ibadati 'hai 
Kamalule Ibadati'. Fungsi kata tugas ee ialah atributif, sedangkan intinya diisi 
oleh kelas nominal Kamalule Ibadati. 

Apabila diperhatikan hubungan an tara kata tugas ee dengan KamaluIe Iba­
dati. tampak perbedaannya dengan kelompok atributif yang telah dibicarakan 
sebelumnya. Pada frase ee Kamalule Ibadati tampak adanya hubungan longgar 
antara unsue langsungny a, seclangkan kata tugas atribulifyang te laJl dibicara­
kan sebelumnya unsur-unsurnya agak rapat. Hubungan longgar antara atribut 
dan inti pad a frase ce Kamalule lbadali terbukti setelah inti KanUIlule lbadati 
dlhilangkan pada kalirnat itu. seperti Ee magi narisokle 'hai mengapa disem­
bunyikan'. Di sini tampak bahwa kat a tugas ee tetap a!ribut, tetapi pada frase 
nwgi narisokbu tidak mengalami perubahan makna int i. 

Keistimewaan kata tugas seperti ee ialah dapat muncul seakan-akan berdiri 
sendiri , misalnya Lokkano mal ee 'Berang.katlah ke sini, haj~' Ada kalanya 
muncul pada aw.1 kalimat, di tengah, ataupllo di akhir. Bahkan ada kata yang 
serupa dengan kata tugas ce, tetapi sudah sepatutny. dikeluarkan dari kelas 
k. ta tugas, misaJnya ha dan ba. 


Kala ini d.apat muncul berupa kalirnat misalnya pada wacana. 


Iyak malai bokmu 'Saya yang mengambil bukumu' 

Ha (heran tak percaya). Tongeng ga ' 'Betulkah?' 

Ba 'ya' 

Kata tugas yang sekelompok deng.n ee ialah 00, ae, dan au. Kat. tugas ee, 
00. ' dan ae dapat muncul sebagai atribut yang berpasangan dengan inti, baik 
yang berkelas nominal maupun verbal, sedangkan ka la tugas au pada peneUti­
an ini hanya dijumpai kemunculannya sebagai atribu, yang berpasangan de­
ngan inti yang berkelas verbal. 
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I. Kata tugas atribut ee 'hai' 

Kala tugas ee (alribut) + nominal (inti) 

£e anakk-u 

£e Kamalute [baciat; 

£e Ali Amiril Mukminin 

£e Puang, 


Kata tugas ee (atribul) + verbal (inti) 

£e assiwolompolokko 
Ee manyameng mua tu 

Ee duami bawang 

£e Silalonami 

2. Kata tugas atribut 00 

Kata tugas 00 (atribut) + nominal (inti) 

00 Fatima 

00 Malakllia maul 

00 sellaokku 

00 seaiikku 


Kata tugasoo (atribut) + verbal (inti) 

00 macawa mui 

00 milla l10k sa 

00 engka mui 

00 tellu man; 

3. Kata tugas atribut ae 

Kata tugas ae (atribut) + nominal (inti) 

Aeanakku 

Ae saehekku 

A e romaia sipak 

Ae anmg ci/o.kIl 


Kata tugasae (atribut) + verbal (inti) 

'Hai anakku! ' 
'Hai, Kamalule Ibadati" 
'Hai, Ali Amid! Mukmini..n!' 
'Hai, Tuhan!' 

'Hai, bersatulah engkau! ' 

'Hai, oyaman saja itu! ' 

'Hai, dua saja! ' 

'Hai, barn saja !' 


'0, Fa timah!, 
'0 , MaJaikat maut!' 
'0 , temanku! ' 
'0, keluargaku!' 

'0 , tertawajuga dial' 
'0, sudalliama juga" 
'0, ada juga dia!' 
'0, cuma tiga! ' 

. Ae, anakku!' 
'Ae, guruku!' 
'Ae, orangjahat!' 
'Ae , raja celaka!' 
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Ae inngerang i 'Ae., ingatlah !' 
A e lenngengka j 'Ae , tidal< ada begitu! ' 
Ae sirupani tu 'Ae , semacam saja itu!' 
Ae parenngerangi mukkak 'Ae, peringatkan juga saya! ' 

4. Kata tugas atribut au 

Kata tugasau (atribut) + verbal (inti) 

Au, masolakko ru 'Au, celaka kau itu! ' 
Au, allgkani paiek 'Au , sudah ada rupanya!' 
Au, denre palek 'Au , tadi rupanya!' 

Mungki,n masih banyak kata tugas seperti terse but di atas, tet3pi belum 
sempat dijumpai pada penelitian ini. 

4.2 	 Direktif 

Kata tugas yang termasuk keJompok direktif seJaiu muncuJ pada konstruk­
si yang bertipe ek sosentrik, yaitu konstruk si yang salah satu atau semua unsur 
langsungnya tidak ada yang dapat menduduki fungsi yang sama dengan kon· 
struk sinya . Sebagai contoh kit3 perhatikan konstruk si frase ri Alia faaIa mo­
neng mui pada kalimat : 

Deceng, jak pole ri A lIaraa/a man eng mui. (330) 

'Baik . jelek datang d<!r i Allah semua jua! ' 

Kata tugas ri 'dari' pada frase itu tidal< dapat menggantikan fungsi frasenya, 
begilu juga unsur langsung Al/ataola maneng mui. Tidak ada kaJimat Deceng, 
lak pole Allaraaia man eng mui (daJam hal ini khusus bahasa Bugis di daerah 
Bone). 

Fungsi kata tugas ri pad a fra se itu ialah direktor , scdangkan fun gsi unsur 
langsung yang berkelas nomin aJ A I/aroola maneng mui iaJah gandar (al<sis) . 
Semua kata tugas yang dapat berfungsi direktor pada konstruksi yang ber· 
tipe eksosentrik dirnasukkan pada kelompok kata tugas direktif. 

Kata tugas bahasa Bugis yang dapat berfungsi direktor pada SU8tu kon­
stIuksi ialah sebagai berikut. 
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I. Ri 'di, ke, pada, kepada , oleh, dari ' 

Ri selalu muncul diiringi oleh kelas nominal yang berfungsi gandar. Can­
toh pad a konslruksi dengan balas landa garis miring pada frasenya. 

maittani/ri wanua e 'sudah lama / di negeri ini ' 

lao i / ri pasak e 'dia pergi / ke pasar' 

nataro i / ri iyak 'disirnpan / pada saya' 

riagelli wi / ri arung e 'dirnarahi / oleh raja' 

pole i / ri PaJiJkka 'kembali / dari Palakka' 


2. Na 'daripada' 

Kata tugas na muncul sebagai direktor diiringi gandar yang terdiri dari ke­
las nominal pada suatu konstruksi Idausa. 

Conloh : 

Mapekdikak na iko 'saya lebili susah daripada kamu' 
Macca i anrikku na iyak 'Iebili pintar adikku daripada saya' 
Maloppo bembek e na asu e 'Iebili besar kambing daripada anjing' 

3. Anu 'sesuatu yang' 

Pada kaJimat nariwirelvlgak Qnu tenriallTe 'Dibawakan saya sesuatu yang ti­
dak dim~an·. muncul k:!t:z tulZ3S QflU pada [rase anu lenrioHre. Fungsinya se­
bagai direklor diiringi olen kelas verbal yang berfungsi sebagai gandar. 

Contoh lain : 

anu majak 'sosualu yangjolek ' 

anu mageUok 'sesuatu yang bajJ( ' 

anu Ian 'sesuatu yang biasa lari' 

4. Gangka 'sampai ' 

Pada kalirnat Sappak i gangka engkana 'Cari sampai ada" muncul kata IU­

gas gangka yang berfungsi direklor diiringi gandar yang berkolas verbal. Con­
toh lain: 

gangka pa/ana 'sampai berhenti' 
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gangka maccana 'sampai pintar' 

gangka letrukna 'sa mpai tiba' 

gangka polella 'sampai pulang" 


5. Meneng 'jika' 

Pada kahmat Kusuro i meneng engka i 'Saya suruh ia jika ia ada!' muncul 
kata tugas meneng sebagai direktor diiringi oleh kelas verbal engka sebagai 
gandar pada frase men eng engka. Contoh lain : 

menengdua 'jika dua' 

meneng mflrukka i 'jika ribut' 

meneng leo. i 'jika tidak mau' 

menengdek i 'jika tidak ada ' 


6. 	 Namarang 'sampai' 

Pada kalimaL Kupiara i namarang macommok, 'Kupelihara sam pai gemuk.· 
muncul kata tugas namarang sebagai direktor diiringi kelas verbal mocommok 
'gemuk' pacta [rase namarang macommok 'sampai gemuk'. 

Con toh lain : 

namaran.g makbicara 'sampai berbicara' 
namarang maega 'sampai banyak' 
namarang macaik 'sampai marah' 
namarang pole 'sampai datang' 

7. Namau 'bjar ' 

Pada kalimat okbi mui namau leo n.aWQ-llowanna 'PanggiJ juga dia biar Ii­
dak suka.' muncul kata tugas /lalllau yang berfungsi sebagai direktor diiringi 
kelas verbal yang berfungsi sebagai gandar pada frase namau leo. nawa-nawan­
na 'biar tidak suka ' , 

Conloh lain : 

namau elak 'biar mau ' 
namau engka 'biar ada ' 
namau maega 'biar banyak' 
namau macca 'biar pintar' 
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Contoh-contoh di atas ada yang dapat dimasukkan kepada fungsi konektor 
(43), tetapi ada juga tidak. Hal ini bergantung pada kalimatnya. 

4.3 	 Konektif 

Kata tugas konektif ialah kata tugas yang dapat menduduki Cungsi sebagai 
konektor atau penghubung an tara unsur langsung yang satu dengan unSUr 
yang lain dalam suatu konstruksi. 

Kemunculan kata tugas konektif tidak dapat dipisahkan dari persoalan ka­
limat gabung karena kata tugas inilah yang merupakan salah satu alat pengga­
bungan kalimat di sam ping intonasi. Sebagai contoh kita ambil kata tugas eng­
rengnge 'dan ' dalam frase yang bertipe endosentrik pada kalimat di bawah ini. 

(I) 	Uappasakbiang; ri Allataaia enrengnge r; surona. (266) 


'Kupersaksikan kepada Allah dan rasul-Nya.' 


Pada kalimat (I) itu muncul frase endosentrik ri Allataaia enreng71ge r; 
sure na 'kepada Allah dan rasul-Nya.' Frase ini t«diri dari dua unsur lang· 
sung yang berfungsi sebagai inti , yaitu inti I ri AlJacaala dan inti II ri surona. 
Kala tugas enrengnge muncul sebagai konektor sekaligus sebagai koordinator 
antara inti I dan II. Unsur langsung ri Allataala dan ri surona masing-masing 
sebagai inti dalarn frase endosentrik karena masing-masing dapat menduduki 
fungsi yang sarna dengan frasenya . Hal ini dapat diuji kebenarannya melalui 
deretan paradigmatik sebagai berikut. 

(2) 	 Uappasakbiang; r; Allataala. 
(3 ) 	 Uappasakbiang i r; surona. 

Pengujian Crase endosentrik melalui kalimat (2) dan (3) sebenamya secara 
diam-diam kit••elah menganalisis kalimat (I) berdasarkan pada proses pem­
bentukannya. Secara diam-diam kita mengakui bahwa kalimat (I) tlada lain 
daripada penggabungan antara kalimat (2) dan (3). 

Dalarn anal isis struktural , khususnya dengan penggunaan teknik Ie (imme­
diate constituent), terasa ada kesulitan untuk mengatakan bahwa kalimat (I) 
adalah kalimat gabung koordinatiC sebab salah satu unsur langsungnya hanya 
dusi oleh frase bukan kiausa. Pada umumnya kita memasukkannya ke dalam 
kalimat kompleks atau kalimat luas, padahal kalimat tersebut dapat juga dise­
but kalimat gabung koordinatif. 
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DaJam bahasa Bugi s kata tugas konektif bukan saja muncul pada kalimat 
gabung koordinatif, terapijuga muncul pada kalimat gabung subordinatif. Ke· 
munculannya pada kedua ragam kalimat gabung ini dideskripsikan pada 4.3.1 
dan 4.3.2 berikut ini. 

4.3 .1 Konekri[ Koordinarif 

Kata tugas konektif koordinatif ialah kata tugas yang muncul sebagai ko· 
nektor pada suatu konstruksi yang unsur·unsUJ langsungnya berkedudukan 
sarna, tidak ada di antaranya yang menjadi atribut, keterangan , atau bawahan 
yang lain. 

Kata tugas konektifkoordinatif dalam bahasa Bugis ter~agi sebagai berikut. 

I. KoneklifKoordinarifyang Bersifat Adirif 

Kata tugas konektjf koordmatif yang bersifat aditif adalah no, nellnia, en· 
rengnge, ~illlong. Kata tugas ini sering berkombinasi dengan to 'juga'. Kata tu­

gas ini muncul pad a konstruksi yang bersifat aditif, yaitu bersifat penjumlall. 
an atau pengurutan dan penambahan antara unsur langsung yang satu dengan 
unsur langsung yang lain. Contoh-contoh kemuncu)annya scperti di bawah ini. 

a. lila 'dan ' 

KalO tugas na dalam bahasa Bugis dapat muncul sebagai direktor pad. frase 
yang bertipe eksosentrik direktif (Iihat 4.2) dan dapat pula muncul sebagai 
koherentor (lillat 4.4 ). Kemunculannya sebagai konektor dan koordUlator 
dapat dilihat pada kalimat berikut. 

fa mua masuiik tongel/g·rol/geng e na maiempuk e. (302) 
(Yang juga mallal yang sebenar·benamya dan yangjujur) 
'Yang sukar didapatkan iaJah yang benar·benar dan jujur' 

Mate allakku I/a dek asalakku. (263) 
'MeninggaJ anakku dan tidak ada kesalahanku.' 

Mattuttureng i anmg e ri Sambahani no arung e ri Alawani Ionia tau laing. 
(283) 'Berkerabat raja di Sambahan dan raja di Alwan bukan orang lain.' 

b. Nennia 'dan. selta' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator sarna dengan kala tugas 
na. 
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Parellu i sitUluk arung e, topanrita e, nennia tosugi e. 
'Perlu bersatu raja, ularna. dan orang kaya.' 

Mapato i nennia mengkalinga to; ada. 
(Raj in dia dan mendengar juga kata) 'Dia rajin dan mendengar nasihat juga.' 

AUtum; sirikmu nennia alitutui to; teppekmu . 
'Jaga harga dirirnu dan jaga pula iamnmu.' 

c. Enrengnge 'dan' 

Kemunculannya sebagai koneklor dan koordinator sarna dengan kala lugas 
no dan nennia. 

Akdennuakko ri Allalaala enrengnge ri surona. (362 ) 
(Berharap engkau kepada Allah dan kepada rasul-Nya) 
' Berharaplah kepada Allah dan kepada rasul-Nya' 

Tania tu awaraningeng enrengnge alakakborokeng. (266) 
(Bukan itu keberanian dan keangkuhan) 
'Itu bukan keberanian dan keangkuhan' 

Temmaltuju na W([famparang e enrengnge anak e. (272) 
'Tak berman faallah harga benda dan anak .' 

d. Silaong 'bersama, dan, dengan ' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator lampak seperti pada 
kalirnat di bawah in i. 

Allaraaia mua misseng i silaong surona. (299) 
'Allah jua mengelahui bersarna rasu l-Nya.' 


Merauk wekgangngak ri Allaraaia silaong SUrona. (310) 

(Taku t sekali saya kepada Allah dan rasul-Nya) 

'Saya lakut sekali kepada Allah dan rasul-Nya .' 


Mallolongang appalang kkualoisia Silli Saira silaong oroanena. (371) . 
'Mendapatkan pahala seperti juga Siti Sairah bersama laki-Iakinya (suami· 
nya).' 

2. Konekrif Koordinatifyang Bersif ar KonseS!{ 

Kala tugas konsektif koordinatif yang bersifat konsesif muneul sebagai ko­
neklOT dan koordinator dalam suatu konstruksi yang unsur-unsur langsungnya 
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berlawanan atau bertentangan . Kata tugas yang (ermasuk pada kelompok ini 
ialah iokia, naekia, nae, dan sangadinna. 

a. 	 lakia 'tetapi ' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator tampak seperti pad a 
kalimat di bawah ini. 

Maraja AliotaaIa iakia tenriulle mila i mata ulu. 
'Besa, Allah, tetapi tidak dapat terlihat mata kepala .' 

Macommok riita iakia pai/asa·/asang. 
'Gemuk kelihatannya, tetapi sakit·sakitan.' 

Sugi i anakna iLzkia dek lIaengngerang i romaLOanf1Q. 
'Kaya anaknya , tetapi tidak diingat orang tuanya.' 

b. 	Naekia 'tetapi, akan tetapi' 

Kemunculannya sebagal konekto, dan koordinator sarna dengan iakia bah· 
kan dapat dipertukarkan. 

Co ntoh : 

Maraja Allataala naekia tenriulle mira i maca ulu. 
'Besar AlJah , tetapi tidak dapat terlihat mat a kepala .' 

Macommok rita naekia pallasa~asang. 
'Gemuk kelihatan. tetapi saldl·saldtan.' 

Sugi anaknya naekia dek naengngerang i tomatoanna. 
'Kay a anaknya, tetapi tidak dilngat orang tuanya, ' 

c. 	 Nae 'tetapi' 

Kernunculannya sarna dengan naekia dan iak ia. 

Contoh .' 

Dek sauk i noe madeceng i ri%k taewa situruk. (279) 
(Tidak kalah. tetapi baik dahulu kita sepakat) 
'Kita tidak salah, tetapi lebih bijaksana kita bermusyawarah dahulu' 

Uengkalinga mUll bicaranna nae cekkupahang bettuanno. 
'Kudengar juga pembica,aannya, tetapi tidak kuketahui maksudnya .' 
Riulle poada i lIoe tenriulle pakdupa i. 
'Dapat dikatakan. tetapi tidak dapat dibuktikan .' 
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d. Sangadinna 'kecuali, melainkan' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator tampak seperti pada 
kalimafdi bawah ini. 

Dek lU kedomu mau kkumu1/.a sarra songadinlll1 
(Tidak ada itu gerakmu biar seperti zarah, kecuali 

elokna mua Allataala. (276) 
kehendak jua Allah). 
'Tidak ada daya penentumu biar sedikit , kecuali kehendak Allah jua.' 

Tekkuisseng sangadinlla Allataala mua misseng i. (279) 
Tak kuketahui, kecuali Allah jua mengetahuinya.' 

Dek seajing uwelaiakko sangadinno pangissengemmu mua. (168) 

(Tidak ada famili ktltinggalkan kau melainkan pengetal1Uanmu jlla). 

'Tidak ada famili yang kutinggalkan padamu , melainkan pengetal1Uanmu 

jua.' 

3. 	Konektif Koordinatifyang Bersifat Allernatif 

Kata tugas konektif koordinatif yang bersifat alternatif dalam bahasa Bugis 
yang ditemukan dalam penelitian ini ialah iarek 'a tau' dan iarekga 'ataukah'. 
Kemunculannya selalu pada suatu konstruksi yang unsur-unsur Jangsungnya 
merupakan pemilihan atau alternatif. 

a. 	 farek 'atau' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator seperti tampak pada 
kalimat berikut. 

lko iarek no anrimmu engkoko lao mai. 
'Engkau atau dengan adikmu datang ke sini. ' 

MaUro togi iarek cinampek togi, tajeng i. 
' Lamakah atau sebentarkah. tunggu ia .' 

Perlu dieatat bahwa kata tugas iarek dapat pula lIluncul sebagai konektor 
pada kaJimat subordinatif, terutama .sebagai keterangan yang menyatakan ke· 
ragu-raguan (Jihat 4.3.c ). 

b. farekga fArekga) 'atau, ataukah' 
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Kemunculannya sebagai konektor seperti tarnpak pada kalima( di bawah 
ini. 

Aiak ammeng naunoak, naso/angi arekgak Yahudi e, (327) 

(Jongan sampai dibunllh saya, dirusak alaukah saya Yahudi itu) 

'Jangan sampai saya dibunuh ataukah dicelakakan oleh Yahudi ilu .' 


Ajak mucalla i anrimmu. pa/eee i iarekga pangajan"wi. 

(Jangan kau pukul adikmu , bujuk atau nasihali .' 

Joppako iarekga no dek, podanngak. 
(Berangkal engkau ataukah lidak , beri tahukan saya) 

'Engkau berangkat alau lidak, beri tahukanlah saya.' 


4. 	Konekti! Koordinoti!yang Bersi!at Korelati!araupun Komparali! 

Kala tugas koneklif koordinatif yang bersifal korelatif ataupun kompara· 
lif dalam bahasa Bugis ialah kenneng , .. oncong + (pi, pasi, pa, paha) ." 
'sedangkan lebih-Iebih .', pedek . pedek ... ' makin 
makin .. .', ban'ng . .. baring ... ' makjn makin 

a. 	 Kenneng .. oncong + (pi, pasi, pa, paha) 'sedangkan lebih­
lebih . (lagi) 

Kemunculan kata tugas kenneng yang berkombinasi dengan oncoppi, on­
coppasi_ oncoppa, oncoppaha dapal dilihat pad a kalimat di bawah ini. 

K enneng iko tea, oncoppi iyak teakku. 
'Sedangkan engkau tidak mau . lebih-Iebih lagi saya tidak mall .' 

Kenneng anrinna naulle jama i, oncoppasi kakana. 
'Sedangkan adilu1ya dapal menge~akannya , apalagi kakaknya.' 

Kenneng naokbikak temarrentu topa joppaku, oncoppa dek memeng naok­
bikak. 
'Sedangkan dia panggil saya belum tentu juga saya pergi , lebih·lebih lagi 
memang lidak dipanggil saya.' 

Kenneng anakna macoa oncoppaha ambokno. 
'Sedangkan anaknya tua lebih-Iebih lagi ayahnya.' 
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b. Pedek . .., pedek .. . , (baring .. . , baring .. .,J 'makin . . . , makin . . .' 

Kemunculannya sebagai konektor dan koordinator dalam konstruksi tam­
pak seperti berikut : 

Pedek macca i fJIU e, pedek mJIlekbik i. atau Baring mIlCCfl i tau e, baring 
mJIlekbik i. 'Makin pintar seseorang, makin mulia.' 

Pedek maroa i, pedek malolo i rita. 
'Makin tua wa, makin muda kelihatannya.' 

Baring ripakarja i, baring napakan ... il i alena. 
'Makin dihormati dia, makin direndahkan dirinya.' 

4.3.2 Konektif Subordinatif 

Suatu konstruksi yang unsur-unsur Jangsungnya tidak berkedudukan sarna, 
yaitu salah satu di antaranya merupakan bawahan , keterangan atau perluasan 
daripada unsur .langsung yang lain disebut konstruksi subordinatif. Kata tugas 
yang muncul sebagai kon.ktor dan bersubordinasi dengan unsur bawahan itu 
disebut kata tugas konektif subordinatif. 

Dalarn talaran kalimat , kata tugas seperti itu selalu bersubordinasi pada 
suatu k1ausa yang menjadi bawahan salah satu unsur langsung lWusa lainnya. 
Berdasarkan sifat hubungan antara k1ausa subordinasinya dengan k1ausa inti 
dalam suatu kalimat, kata tugas konektif subordinatif dibagi sebago; berikut. 

1. Konektif Subordinatif pada K1ausa yang Berfuop sebagai Keterangan Se­
bab daIam KaIimat. 

Kata tugas yang termasuk pada kelompok ini ialah apak, karana (nakaranaJ, 
SIlbak (naSIlbak), dan mukkak (namukkak. ri mukkak). 

a. Apak karena, sebab' 

Kemunculannya sebagai konektor subordinator pada suatu lWusa tampak 
seperti pada contoh beriku t. 

A;ak ripoadtNJdo ia apak SIlmanna iyak ripogaui. (271) 

'Jangan disebut·sebut sebab seolah-olah saya dituduh.' 


Apak siarek i if/ana puranna makked4 kkua , 
(Karena beberapa ia lamanya sesudah dia berkata begitu, 
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ripocotorenni ri Allalaola mattampuk congenni makkunrainna. (275) 
dinasibkanlah oleh Allah hamil benarlah perempuannya). 
'Karena beberapa lamanya sesudah berkata begitu , benar-benar isrerinya 
hamU dengan kehendak Allah.' 

Apak iaru gauk lekkuae nalolongeng i alunang e (287) 
(Karena itu perbuatan tak pantas ia dapatkan ia kehinaan). 

'Karen. perbuatannya yang tak pan tas seperti itu akan rnendatangkan ke· 

hinaan.' 

b. 	Karana (Nakarana) 'karen., oleh karena' 

Kemunculannya sebagai konektor subordinator .dalah sebagai berikut. 

Ritulung ; rl tau e karana ali ITUldecenna. 
'Dito]ong oleh orang karena hati baiknya'. 

Karana malempuk na riatepperi wi ri padanna lQU. 

'Karena jujurnya, dia dipercaya oleh sesama manusia.' 

Nakennakak aciillkang nakarana remmakkalirulukku. 
(Dikena saya kecelakaan oleh karena tidak hati-hati saya) 

'Saya ditimpa kecelakaan karena saya tidak berhati-hati.' 


c. 	 Mukkak (Namukkak. rimukkak) 'karena, oleh korena' 
Kernuncul.n kata rugas mukkak (narnukk.k) sebagai konektor dan subor­

dinator adalah sebagai berikut. 

Na dek laukku ri alUng e mukkak cinna inapessukkuk. (266) 
(Dan tidak lagi t.kut saya kepada raja karena nafsil beralliku). 

'Saya tidak takut lagi kepada raja karena pengaruh nafsu berahiku .' 


Rekkok engka naira toriagelli ri arung e 
(Kalau ada dilihat orang dimarahi oleh raja, oleh 


namukkak asalanna, ajak nasitudangengeng i (167) 

karena kesalahannya, jangan bersarna-sama duduk) 'Kalau terliliat sese­

orang yang dimaralli oleh raja, oleh karena kesalahannya, janganlah Anda 

selalu duduk bersama-sama dengan dia.' 


Akdampengengngak ri apasalakku rimukkak bOllgngoku 
(Maafkan saya dari kesalahanku karena bodohku 
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ri iko siko ittana. (300) 
pada engkau demikian lamanya) 

'MaatKan saya dari kesaJahanku karen a kurang pengertianku kepadamu se· 

kian lamanya .' 


2. Koneklif 	Subordinalif pada Klausa yang Berfungsi sebagai Kelerangan 
Waktu dalam Kalimal. 

Kata lugas kaneklif subordinatif yang menyatakan hubungan lemporal ia· 
lah uppanna·uppanna 'kapan·kapan ' . 

Contoh : 

Uppanna-uppamuz engka tau remmisseng adek, ma/omo i nakenna asola­
nt.,eng. 
'Kapan-kapan ada orang tidak tahu adat , mudah dikena bahaya.' 

Uppanna·uppana siruntukkak maelokkak pangajari wi. 
(Kapan-kapan bertemu saya, mau saya menasihatinya) 

'Kapan·kapan say a bertemu, saya mau menasihatinya.' 


Okbik i lao rna; uppanna·uppanna siruntukko. 
(Panggil dia pergi ke sini kapan-kapan bertemu engkau) 

'Panggil dia pergi ke sini kapan.kapan engkau bertemu.' 


3. 	Konektif Subordinatif pad a Klausa yang Berfungs; sebagai Kelerangan Sya­
rat dalam Kalimat 

Kata tugas konektiC subardinatif pada Idausa yang berfungsi sebagai kete· 
rangan syara! dalam suatu kaJimat gabung seperti rekkok (narekkok), tellilall' 
menengnge, dan meneng. 

Contah·cantah kemunculannya daJam kalimat diuraikan sebagai berikut. 

a. 	 Rekkok (Narekkok ) 'kaJau , jika' 

Kata tuga s rekkok dan narekkok pada kalimat di bawah ini menduduki 
fungsi konektor yang bersubordinasi pada k1ausa yang berfungsi keterangan 
syarat dalam kaJimat . 

Contoh : 

Makkedo rnanenni sininna tomaraja e rekkok makkoitu 
(Berkata semua orang besar itu jika begilU 
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modeceng i (apakdi% i. (278) 

baikJah kita dahuJukan) 


'Berkatalah semua pembesar jika begitu baiklah kila dahulukan.' 


Narekkok iam muengkalinga; papparerena ri bottuanna 
(Jika dia itu kau denga, sindiran dari artinya 

eionna jajiFi tattampuk ri atimmu. (269) 
nyanyiannya jadilah terkandung dalam hatimu). 

'Jika kau dengar sindirian arti nyanyiannya, jadilah berbekas dalam hati­

mu,' 

Narekkpk mawekni mompok esso e, /o f/okni waunnil. (270) 
(Kalau dekal sudah terbit matahari itu lenyaplah baunya) 

'Kalau matahari sudah hampir terbit , lenyaplah baunya.' 


b. 	Tennamenengnge 'seandajnya" meneng 'sekiranya' 

Kata tugas temUlmenengnge dan meneng pada kalimat di bawall ini ber­
fungsi sebagai konektor yang bersubordinasi pada kJausa yang berfungsi seba­
gai keterangan 'Yar.1 d.lam kalimat. 

Contoh : 

Tennilme~engnge iko mokbik i (antu engka moi po/e. 
(Seandajnya engkau memanggilnya tentu ada juga dia datang) 

'Seandainya engkau yang memanggilnya, teDtu dia datang juga.' 


Tenna menengnge sugihak menrekna hakji. 
(Seandainya kaya saya, naik saya haji) 

'Seandainya saya kaya , saya sudah berhaji.' 


MaittolUl narulukklok melleng mupau memellg ,. susamu. 

'Sudah lama ia menolong engkau sekiranya kau katakan memang-kesusah­
anmu,' 

4. 	Konektif Subordinatif pada K1ausa yang Berfung'; sebagai Keterangan Tu ­
juan dalam Kalimat. 

Kata tugas konektif subordinatif pada kJausa yang berfungsi sebagaj kete­
rangan tujuan dalam kaJimal iaJah barak, barakkuammengngi. kkuammengngi. 
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sarek, sarekkuammengngi, dan barakkuai aga. Kemuneulannya dalam kalimat 
tampak pada urian di bawall ini. 

a. Barak 'supaya, agar' 

Kata tugas barak dapat juga muneul sebagai atribut pada frase endosentrik 
atributif, tetapi eontoh di bawah ini khusus kemuneulannya dalam kalimat 
yang dapat berfungsi sebagai konektor yang bersubordinasi pada klausa po­
n!',isi fung,.; keterangan tujuan dolam kalimat. 

Contoh. 

Assikalako anak barak mira marokko deceng. 
(Bersekolahlah anak supaya melmat juga kamu kebaikan) 

'Bersekolah anak supaya engkau menemukan kebaikan.' 


Alempukko anak barak ne{epperika padammu tau. 
'Jujurlah engkau anak agar engkau dipereaya sesama manusia." 

Ellau doangeng i barak madeceng mmui janumna. 
'Minta doakan dia agar baik juga pekerjaannya.' 

b . Barakkuammengngi agar supaya' 

Pada eontoh di bawah irti kata tugas barakkuammengngi berfungsi sebagai 
konektor dan bersubordinasi pada klausa yang berfungsi keterangan tujuan 
dalarn kalimat beriku t. 

Masigakka nrampe i asragfiru/lah barak kkuammengngi muarengngerallg r i 
Allataaia. (269) 
'Segerolah engkau mengueapkan astagfIrullah agar supaya kau ingat kepada 
Allah .' 

. .. barakkuammengngi namaego lisek suniga. (188) 
'_ . . agar banyak isi surga.' 

... barakkuammengngi naraing pakkasiwiammu ri Alia (aala. (189) 

' .. . agar bertambah ibadahmu kepada Allah .' 


e. Kuammengngi 'agar, supaya' 

Kemuneulannya pada contoh di bawoll ini adalah sebagal keterangan tuju­
an dalam kolimat. 
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Conloh: 

· .. kuammengngi naltnesso arung e. (267) 
(. .. . agar jelas raja itu) 
" ... agar menjadijelas yang mana raja.' 

· . .. kuammellgngi mannessa jakna arung maceko e. (277) 

. agar jelas kejahatan raja yang tidak jujur.' 


· ... kuammengngi naengnka accinaongenlla atammu makkunrai e. (302) 
.... . agar ada perlindungan harnbarnu yang perempuan.' 

d. 	Sank 'agar' 

Kcmunculan kat a tugas sa,ek sering berkombinasi dengan engka 'ada' dan 
ammeng 'rupanya', Dalam contoh di bawah ini ditunjukkan kemunculan kala 
tugas tersebut sebagai konektor yang bersubordinasi pada klaus. yang ber· 
fungsi sebagai keterangan tujuan misalnya dalam kalimat beril(llt . 

Madecengngak makkeda siteppek sa,ek engka ammeng 
(BaikJah saya berkata benar agar ada !Upanya 

barakkakna ri iyak. (266) 
berkahnya kepada saya) 

'BaikJah say a bertindak sewajarnya agar ada gerangan berkahnya padaku.' 


· . . sa,ek iko ammeng kuala accinaongeng. (280) 

.. agar engkau rupanya kuambil pelindung.' 

. sa,ek engka ammeng pammaseta ri ;yak. (170) 

' ... . agar ada !Upanya belas kasihan Anda pad. saya .' 


e. 	Sarekkuammengngi 'ag.r supaya' 

Dalam contoh di bawah ini ditunjukkan kemunculan kala tugas sarek­
kuammengngi sebagai konektor yang bersubordinasi pacta klausa yang ber­
fungsi sebagai keterangan tujuan dalam k.limat. 

Contoh: 

. . . sarekkuammengngi ku;ta mu to deceng. 

(. . agar supaya lrulilut juga kebaikan) 


agar supaya saya dapatkan juga kebaikan.' 
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EngkaJinga i adanna lomaloammu Ilarekkuammengngi 
(Dengarlah nasihat orang lOamu agar supay. 

loIDngekko deceng. 
dapat kau keb.ikan) 

'Dengarlah nasih.t orang tuamu agar supaya engkau menemukan kebah.· 

giaan .' 


. .. barakkuammengngi na enrek dallekna. 
'.. . agar supaya mening,kat rezekinya.' 

f. 	 Barakkui aga 'agar mungkin' 

Pada contah di bawah ini ditunjukkan kemunculan kata·kata tugas barak· 
kui aga sebagai konektor yang bersubordinasi pada klausa yang berfungsi se· 
bagai keterangan tujuan dalam kalimat. 

... barakkui aga naiao maio 
(.. . agar mungkin dia pergi sini) 


agar mungkin dia pergi ke sini.' 


Akkalitutuko anak barakkui aga salamakmuko. 
'Berhati·hatilah engkau anak agar mungkin selamat juga engkau.' 

.. barakkui aga nau/le mui melli bola. 
' ... agar mungkin dia dapatjuga membeli rumah.· 

5. 	 Konektif Subordinatif pad a Klausa yang berfungsi sebagai Keterangan Per· 
bandingan dan Peragu dalam Kalimat 

Kata tugas kanektif subardinatif yang lermasuk pada kelompak ini ialah 
kkuatosa (kkotosa), kkuaemmutosa, maka, dan ajakkesa. Kemunculannya da­
lam kalimat dapat dil.illat pada uraian berikut. 

a. 	 Kkualosa, kkolosa dan kkuammulOsa 

Kata tugas kkuatosa sarna saja penggunaannya dengan seperti dan seperti 
juga dalarn bahasa lndanesia. Cantoh·cantoh di bawah ini menunjukkan ke· 
munculannya sebagai konektor yang bersubordinasi dengan klausa yang ber­
fungsi sebagai keterangan perbandingan. 

kkorosa (kkuatosa) pombang laltappok e rnanaik ri buluk e. (269) 
seperti saja ombak mengempas nail.: ke gunung.' 
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Nigi-nigi riwereng ri Alliltaala akkurungeng tennoIU lUi tau tekbekno kkolO­
sa paccirinnana ri laleng bolilna, ranaka onroanna. (273) 
'Barang siapa diberi oleh Allah ke rajaan tanpa ia memelihara orang banyak­
nya (rakyatnya) seperti kasih sayang daJam rumahnya, neraka tempatoya.' 

· .. kkuammuroisia il/ello ronong e ri cappak ta",uk. 
'. .. seperti jugalah telur yang berada di ujung tanduk.' 

fl_ Maka 'kira-kira' dan ajakkeso 'jangan sampai' 

Kala tugas maka dapat berfungsi sebagai konektor yang bersubordinasi 
pada k1ausa yang berfungsi sebagai peragu daJarn kalimat. Conloh : 

Ajak mupogauk i maka pelongkori enngi. (267) 
'Jangan kau lakukan kira-kira yang memalukannya.' 

· .. maka pekdiri engngi ininnawa e. (333) 
'.... kira-kira yang menyakitkan hali. ' 

· .. maka pettuang i hakjakna. (340) 
(... . kira-kira memuluskan hajatnya) 
' . . .. kira-kira yang menghaJangi niatnya.' 

Kata lugas ajakkeso 'jangan sampai' juga muneul sebaga; konektor yang ber­
subordinasi dengan klausa yang berfungsi sebagai keterangan peragu daJam ka­
limal. 

Contoh : 

... ajakkeso siken/1iI uraga nwi. (281) 
" . . jangan sarnpai seia lipu daya juga .' 

· . . ajakkesa metaukko, mulari. 
' ... jangan sampai takut engkau , engkau lari.' 

. ojakkesa maSUSSQ i atin1Ul. 

" . . jangan sarnpai susah hatinya. ' 

4.4 Koherensif 

Kalimat dalam suatu wacana tidak ada yang berdiri lepas atau terpisa.h-pi· 
sah , melainkan saling berhubungan dan membentuk suatu kesatuan yang lebih 
besar. KaJimal seperti itu tidak saja diueapkan dengan mengikuti urutan ter· 
lenlu , telapi biasanya menggunakan tanda lertenlu yang menyatakan adanya 
hubungan antora kaJimal yang salu dengan kalimal yang lain. 
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Salah satu penanda hubungan pertalian antarkalimat dalarn suatu wac.na 
ialah kata tugas. Tentu saja masih banyak penanda hubungan yang lain. se ­
perti kata ganti orang, kata ganti penunjuk, dan makna. Akan tetapi, pada 
uraian ini pembicaraan dikhusu skan pad a persoalan kata tugas sebagai pen an­
da hubungan ~tarkalirnat dalam wacana . Pembic3raan ini dititikberatkan 
pada persoalan fungsi kata tugas dalarn pembentukan hubungan pertalian kali­
mat-kalimat dalarn wacana. 

Kata tugas yang muneul sebagai pen and a pertalian hubungan kalimat da ­
lam wacana disebut kata tugas koherensif, sedangkan fungsinya disebut kohe­
rentor . 

Kata tugas koherensif dalarn bahasa Bugis terbagi atas dua kelompok, yaitu 
koherensif regresif dan progresif. Kedua kelompok ini diuraikan sat'lJ'ersatu 
di bawah ini. 

4.4.1 	 KoherensifRepesif 

Kata tugas koherensif regresif dalam bahasa Bugis ialah pura i kkua , mak­
kuanntJnD ritu., nae, dan na. 

1. Pura i kkua 'sesudah itu' 

Kata tugas pura i kkua 'sesudah itu' selalu menunjukkan penaiian dengan 
kalimat atau paragraf sebelumnya. Oleh karen a itu , disebu t koheren sif regresif. 

Contoh kemuneulannya dalarn kalimat adalah sebagai berikut. 

Pura (kkua /aoni ri kali e. (27 S) 
'Sesudah itu pergilah kepada kadi (hakim) .' 

Pura i kkua meny ameng mpeganni ininnawanlUl arung e ri Horasani. (290) 
'Sesudah itu senang sekaJi hati raja di Horasani.' 

Pura i kkua teftann; Sifti Saira manyameng mpeganni ininnawanna arung e 
ri Horasani. (290) . 
'Sesudah itu senang sekali hati raja di Horasani.' 

Puro i kkua tettonni Sito Sairo mossempojang dua nrakong. (31 S) 

'Sesudah itu berdiniah Siti Saitah bersembahyang dua raka'at .' 


2. Makkuannana rilU 'demikianlah sehingga ' 

Kala tugas makkuannana ritu 'demikianlah sehingga) juga muncul sebagai 
koherensif regresif. 
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Contoh: 

Makkuannana ritu nariatteang tau e pogtluk anu sala. 
'Demikianlah sehingga dilarang seseorang berbuat sesuaru kesalahan .' 

Makkuannana ritu narisuro tau e rnassekdi-sekdi. 
(DemOOanlah sehingga disuruh orang bersatu) 

'DemOOanlah sehingga orang disuruh bersatu.' 


Makkuannana ritu nalempekding moppau sala tau e. 
(Demikianlah sehingga tidak boleh berbicara salah orang) 

'DemikianJah sehingga t.idak boleh orang berbicara sembarangan.' 


3. Nae 'tetapi. nah' 

Kata rugas nae 'tetapi' dapat muncul sebagai konektif (liha t 4.3.), tetapi 
dapat pula muncul sebagai koherentor yang mempertentangkan antara kali­
mat yang satu dengan kalimat sebelumnya. 

Conloh: 

Nae, kutobakenni e, uarola ri idik. (266) 
(Nah, kutobatkan ini kuikut pada Anda) 

'Nah aku sudah tobat dan aku ikut padarnu .' 


Nae pekkonaqisa e. (28! ) 

'Nah , bagaimana jadinya itu.' 


Nae engkalingani adanna. 
'Tetapi dengar!ah katanya.' 

4. 	Na'dan' 

Kata tugas na dapat muncul sebagai direktor pada frase eksosentrik direk· 
tif, dapat pula muncu! sebagai konektor pada frase endosentrik konektif, bah­
kan dapat muncu! sebagai konektor pada kalimat gabung. Pada contoh di ba­
wah ini ditunjukkan kemu nculannya sebagai kata tugas koherensif. 

Na dek na laukkuk ri anmg e. (266) 
'Dan tidal< ada takutku lagi pada raja.' 


Na iyyaro Ma '/UI lmoni riala IOnisa pallimo ri arung e. (27!) 

(Dan itu Ma'rullman diarnbillah panglima oleh raja) 

'Dan Ma'rullman itu diambillah sebagai pang1ima o!eh raja .' 
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Na akkedana Allataala ri tau palaUo engngi bicarallna. (274) 
'Dan berkatalah Allah kepada orang yang meJebih·Jebihkan pemhlearaan. 
nya.' 

4.4.2 Koheren~'fProgresif 

Kata tugas koherensif progresif daJam bahasa Bugis tidak banyak. Yang 
sempat ditemukan dalam penelitian ini iaJah majeppu riru dan a/a massea·seo. 

1. M([jeppu riw 'bahwasanya' 

Kata tugas majeppu ritu adalah kata tugas yang dipakai pada permulaan 
suatu wacana untuk menjalin hubungan secara kohcrensif antara kalimat per­
mulaan dengan kalimat berikutnya. Oleh karen a itu, kata tugas ini dapa1 di· 
masukkan sebagai koherensif progresif. 

Majeppu ricu engka na engka seuwa \Vetni,. 
'Bahwasanya suatu keUka 

Majeppu rilu ionae poada~da engngi bicarana sempajang e. 
'Bahwasanya inilah yang membicarakan persoalan sembahyang: 

Majeppu rilU ripammula i bicara e. 
'Bahwasanya dirnulailah pembicaraan ini.' 

2. 	 Ala masea-sea mUD 'berbagai macam juga' 

Kata tugas ala masea-sea mUD ritu biasanya muncul dalam suatu wacan:J. se· 
bagai koherenlor antara kalirnat yang mengikulinya. 

Contoh : 

Ala massea-sea mUD ulaweng sa/aka nassidekkang, ()69) 
'Pelbagai macam juga emas, perak disedekahkan .' 

Ala massea·sea mua tau naompon° sesse kale. 
'Berbagai macam jua orang muncul penyesalannya: 



BAB V MAKNA KATA TIlGAS 

5.0 Pendahuluan 

Dalam bab ini secara khusus akan dibahas makna kata tugas. Adapun yang 
dikemukakan (dalam bab ini) adalah sejumlah kata tugas yang mengungkap· 
kan berbagai macam makna slruktural. 

Walaupun jumlah kala tugas dalam bahasa Bugis tidak begitu banyak (mi· 
salnya jlka dibandingkan dengan jUmlall kala ke~a, kata benda, dan kata si· 
fat), kata tugas memainkan peran. yang sangal penting dalam kalirnat, tidak 
saia dalam hubungan makna, letapi juga dalam pembenlukan kalimal. 

Adapun hubungan makna yang akan dibahas bulir·bulirnya adalah, antara 
lain, hubungan penegas, hubungan penyebab, hubungan pengantar, hubungan 
pembanding, hubungan pengurulan , hubungan penjelas kuantitas, hubungall 
penielas kualitas, hubungan penenlu modalitas, hubungan penyeru , dan hu· 
bungan keraguan, 

5.1 HubunglIfl Penegas 

Seiumlah kata tugas, e. sa, gi, ha, /0 memunculkan hubungan makna pelle· 
gas seperti yang tercantum dalam contoh berikut. 

Sappak i gangkanna muelori e. (169) 
(Cari ia ,ampainya kau suka itu) 
'Carilah sampai dapal apa yang engkau sukai.' 

Apagisa riaseng e poglIUk i mannennungeng 
(Apalagi dikalakan yang melakukannya terus-menerus 

mat/oana e, (184) 
menjamu itu) 

142 
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'ApaJagi yang dikatakan memberi jamuan terus·menerus.' 

Nigi,"igi arung log; IOnwrala IOgi. (93) 
'Siapa·siapa apakah raja , apakah orang besar.' 

Engko Iw uwaseng madecellg, 
'Ada sesuatu yang saya anggap baik.' 

Maega 10 gaukna, (38J) 
'Banyak juga tingkahnya .' 

5,2 Hubungan Penyebab 

Kata·kata tugas mukkok, apak, ""sabak, korana menunjukkan hubungan 
makna penyebab seperti contoh berikut. 

J.fukkok riagel/inna ri Allaraain, enrengnge ri arung e. (J 67) 
'Karen a dimarahi oleh Tuhan dan oleh raja,' 


Apak maleppu, arung e rilU naulle pakdupa i ri alan"" , (J 68) 

'Sebab j_las bahwa rajaJah yang dapat membuktikan terhadap budaknya.' 


, , , , apak dek sa upasilaingellg iko dua, (367) 
" , , sebab saya tidak membedakan di antara engkau berdua.' 

Tea i pogauk i, barakkalala tongeng·tongeng e enrengllge lempuk e, (374) 
'Tak mau ia berbuat karena berkahnya kebenaran dan kejujuran : 

Oek nalali nwlekkek,diJpureng, nasabak engkana 
(Tidak i. jadi berpindah dapur, sebab adanya 

papowadiJn"" arung g. 
pesan raja itu) 

'Tidak jadUah ia berpindah tempat karena adanya pesan raja.' 

Karana dek siseng gaga Ian maka naewa ada, napogauk 

i jamang ero nammekko. 

'Sebab sarna sekali tak ada orang yang diajak bercakap , maka dikerjakanJah 
pekerjaan itu dengan diam-diam, 

5,3 Hubungan Penganlar 
Kata·kata tugasmaleppu, ago mengandunghubungan makna pengantar se· 

'perti tampak pada contoh berikut. 

Maleppu fIlu e, male acappuren"". (79) 
'Ad,pun manusia itu mati akhirnya: 
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Majeppu appongenTlJ1 pangisengeng enrengnge hikemll e, WTIJ1 ritu SIlkborak e 
(171) 'Jelasasal pengetahuan dan hikmah, yaitu kesabaran .' 

Maccomani carita i angoanna tau e, majeppu aiella lekbipi ha ngowana. 
'Demikian pandai menceriterakan kerakusan orang lain, padahal dirinya 
sendici lebill rakus'. 

Aga napperi·perina lao mapparapek ri arung e. 
'Maka bergegaslah ia pergi menghadap pada raja .' 

Aga ulekbirengeng meni muala nyawaku, ow pasirisieng i worowaneku. 
(368). 'Maka aku lebih suka engkau . mengambU nyawaku daripada mem· 
permlilukan suamiku.' 

'Aga na dek sia laing naellau. (78) 'Maka tak lain yang dirnintanya' 

5:4 Hubungan Pembonding 

Hubungan mai<na yang dikandung oleh kata·kata na, SIlmanna, kkotosa ia· 
lah hubungan pembanding seperti terdapat pada contoh berikut: 

Pada i unnyi e na poWille. 
'Seperti kunyit dengan kapur.' 

Maga i nakbanglwk-banglwk, SIlmanna bowang arung. 
'Mengapa dia bersifat angkuh, seperti saja ia raja.' 

Malampek nawa-nawa·na maleinpuk. (65) 
'Panjang pikiran serta jujur.' 

Matarengeng i no pekdilng e. (84) 
'Lebih tajam daripada pedang.' 

PapposenTlJ1 ri sininno arung mateppek e na malempuk. (376) 
'Wasiatnya kepada seluruh raja yang heriman dan jujur.' 

Mpatinni mokbeltang langik, kkotoSll makkunrai riwewi e ri woroanena. 
'Menangislah sekuat-kuatnya, seperti perempuan yang ditinggaikan oleh 
suaminya.' J 

5.s Hubungan Pengururan 

Kata-k:ata tugas sibawa, enrengnge, el1rengngettopa, ,naang, kkuaetlopa, 
nennia menunjuk:k:an hubungan pengurutan. 
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Contoh: 

Maega ada-ada enrengnge gauk. (380) 
'Banyak berbicara serta perbuatan .' 

Apasa/anna enret/gnge apanljuanna. (366) 
'Kesalahannya beserta dellgan kebenarannya.' 

Mukkak pappaila!a mua enrengnge pappakgurutra. (389) 
'Sebab nasihat Andalah serla petunjuk Anda.' 

indok, ambek, sibowa aruzk tarakkiI manenni. 
'lbu, bapak, serta anak berangkatJah semuanya.' 

Maego warang mparanna nennia lakarakna. 
'Banyak harta bendanya , dan juga .awah ladangnya.' 

Uilani matri biearanna anakku, apalUjunna siiflong apasaiflnna. (366) 
'Akan saya lihat nanti kala-kata anak saya, kebenaran serta kesalahan­
nya.' 

lko sininna lommuki engngi enrengngetropa palemba engng! (385) 
'Engkau seluruh yang menulis dan yang menyatinnya .' 


Pappakgurulla. pappanngajatra, kuaellopa pappaitalO ri 

(Ajaranmu, nasihatrnu, serta petunjukmu kepada 

iyak masselessureng dek ullei maiupai wi moo lisu 
saya bersaudara tidak dapat melupakannya biar kembali 

ripammasena Puang e. 
ke haribaan Tuhan) 

'Ajaran, nasihat, serta petunjuk Anda kepada saya bersaudara tidak dapa, 

say a lupakan sampai kembali ke pangkuan Dahi.' 


5.6 Hubungan Penjelas Kuantitas 

Hubungan penjelas kuantitas ditandai oleh kata tugas maneng, sit/ing, nili. 
tini. 

Contoh: 

Sining naito, sining makkutanang, 
'Segala yang dilihat semuanya ditanyakan .' 

Tuli engka muiga pole. 
'Selalukah ia dat.ng?· 
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Biccuk, battoo flJIla numeng. 
'Kecil, besar semuany. diambilnya.' 

Aiak mu tini pakbiaStl i alemu tJJdIJng ri 010 akdeneng. 
'Jangan sela1u biasakan diri duduk di depan tangga.' 

Majeppu idik manengnge rimpang mui raukkaju siJampak. (80) 

'Jelas kila semuanya ini, diibaratkan dDun kayu selembar. ' 


5.7 Hubungan Penielas KuaJitlls. 

Hubungan penjew !rualilas dilandai oleh kala tugas rnaese"o, lakdek, 
pulJm4, temmaka, wekgang. 

Contoh: 

Pada i camming mas,"o cinnong e mpegang tajanrtIJ. (370) 
'Seperti cennin yang sangat jemih terangnya: 

MapalO wekgang, nigi-nigi sura i, masigak muni lao. (173) 

'Terlalu raj in , siapa saja yang menyuruhnya ia segera pergi.' 


Ee, Pwurg, maew wekgang i atammu <lapi,eng mita i suromu, ... (371) 

'Ya, Tuhan, ingin sekali hambamu dapat melihat suruhanmu .. , .' 


MaJomo wekgang InU4. (369) 

'Sangat mudah atau mudah sekali' 


Maega wekgang. (385) 
'Sangat banyak atau banyak sekali.' 

Lowngeng plliana asolangeng. (67) 
'Mendapat musibah yang berkepanjangan.' 

Maiolo pulafIJI rila tappartIJ. 
'Muda sekali kelih.tan wajahnya.' 

Temmaka elokk:u lao flJIekia tennaeloreng i Alla/llllia. 
'Saya sangat ingin pergi, tetapi Tuhan tidak mengizinkan.' 

Mappekdik lakdek atikk:u narekko uwengnge"ang i pangkaukenna. 
'SakH sekali hatiku jika saya ingat perbuatannya.' 

5,8 Hubungan Penentu Modalitas 

Kata-kala tugas temuzpodo, nII117UUUek, barakkuammengngi, sekding me­
nunjukkan hubungan penentu modalitas. 
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Contoh : 

Barakkuammengngi namaega lisek suruga. (J 88) 
'Agar supaya bertambah banyak isi surga.' 

Maserro sa sekding muelori Iino. (66) 
'Terlalu. rasanya engkau menyukai dunia.' 

Tennapodo macengke·cengke mukik, taLisu ma; paimeng. 
'Mudah·mudahan Anda sehat·sehal, Anda dapat pulang kemari lagi .' 

Tennapodo bosi mailla·itca, najaji asel'la pakbanua e. 
'Mudah·mudahan lurun hujan agak lama, supaya padi rakyat menjadi.' 

Mannarek nlIWerekik dallek masempo Puang Allaraala. 
'Mudah·mudahatl Tuhan memberikan rezeki yang murah.' 

5.9 Hubullgan Penyeru. 

Hubungan penyeru ditandai oleh kata tugas an tara lain ee, misalnya pada 
contoh berlkul. 

Ee Puang, pakennai lalo i dako maseno arung e, mulamperiang lalo i 
umurukna kali e, .... (l85) 

'Hai Tuhan , kenakanlah penyakit keras kepada raja, panjangkanlah usia 

kadi. 


Isseng i sio. ee sininna powaseng e a,ung enrengnge LOmaraja. (182) 

'Ketahuilah, hai semua yang bergelar bangsawan dan orang terhormat.· 
Makkedani inanna am anna, ee anakku assappakko gangka ul/emu iyakpa 
makbere baianca, (170) 
'Berkatalah ib u bapaknya, hai anakku mencariJah sekuat tenagam u. nanti 

saya yang membcrikan bclanja. 

Ee Puang, maela wekgang i atammu dapiTeng i mila i suromu, . . . (371 ). 

'Ya Tuhan, ingin sekali hambamu dapat melihal suruhan·Mu . 


Ee, sininna padakku tomattiwi e bicara, pekkogan; nawa·nawammli ribi­
caranna cau dua e. (367) 
'Hai , seluruh pembawa bicara, bagaimana pendapat Anda terhadap pertirn· 
bangan orang d u a ini. . 

£e, sininna lomaraja gauk enrengnge to pusa, makkoni roo (387) 
'Hai orang·orang yang banyak tingkah dan orang· orang se",t . demlkianlah. · 
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5.10 Hubungan Keraguan 

Hubungan keraguan dinyatakan oleh kata tugas barek, walena, arek, ka­
pang. 

Contoh : 

Bolo kapang naekbuk. 
'Rumah barangkali dia buat.' 
Niga arek malo i. 
'Siapa gerangan yang mengambilnya.' 

Lokka ammeng i, nadek uwila i. 
'Jangan-jangan dia pergi, saya tidak melihatnya.' 

A;ak musigessa-gessa, luka ammeng i jellllekmu. 
'Jangan saling bersentuhan , jangan-jangan bataJ wadukmu.' 

Barak rilaro ammellgak ri Allalaaia. (168 ) 
(Jangan-jangan saya disin1pan oleh Tuhan) 
'Jangan-jangan saya meninggal' 

Engka watena tau mate malemmek ri salv e. 
'Ada gerangan orang yang mati tenggelam di sungai.' 

Barak maeillnako, nadek mupau wi lekpi riolo. 
'Barangkali engkau ingin, Ian tas tidak menyampaikan lebih dahulu.' 

Perlu dieatat di sini bal1wa penggunaan kata tugas barak dapat mengan­
dung dua buah hubungan makna , yakni hubungan makna keraguan dan hu­
bungan makna penentu modalitas. 
Data menunjukkan bahwa jika kata tugas barak dlikuti oleh kata kuammellg­
ng;, maka kata tugas itu mengandung makna penen tu modalitas. Namun. ada 
juga kata tugas barak yang mengandung hubungan makna penen tu modalitas, 
t'npa diikuti kata kuamm engngi. Bandingkan penggunaan kata tugas barak 
pada kalimat-kalimat berikut. . 

Barak kuammengllgi namaega /isek suruga. 
'Agar supaya banyak is; surga .' (penenlu modalitas) 


Barak kuammengngi naraing pakkasiwiommu ri Alloraaia. (J 89) 

'Agar supaya bertambah ketakwaanrnu kepada Tuhan .' (penentu modali­

tas) . 


Barak engkamua barakkakna. (169) 
'Mudah-mudahan ada berkahnya.' (penenlu modalita.) 
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Barak asmpollg mll i gatllta. (I74) 

'Ag.r supaya tertutup pcrbua tan And • .' (penentu modalitas) . 


Barak metauko namulari. 
'Barangkali engkau takut , lantas lari.' (keraguan) 

Barak malasa i nadek compak-compak. 
'Jangan-jangan ia saklt, menyebabkan tidak muneul-muneul.' (keraguan ). 

Barak dek mu/uJusuk. rnumalengngek engka. 
'Barangkali engkau tidak lulus, lantas lambat datang.' (ker.guan)_ 

Barak maleni no dek lIakedo-kedo. 
'Jangan-jangan sudah mati , menyebabkan tidak bergerak-gerak lagi.' (kera ­
guan) . 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6. I Kesimpulan 

DaJam Iaporan penelilian in.i <lapat diajukan berbagai kesimpulan, yaitu se· 
bagai berikut. 

1. 	 Penelilian ten tang kata tugas lidak <lapat dipisahkan dari penelilian ten· 
tang jenis ka ta. 

2. 	 Kata tugas <lapat dibedakan <lari jenis kata lain dengan daw (I) karak· 
teristik morfologis, (2) sintaklis, <lan (3) karakteristik semantis. 

3. 	 Karakteristik morfologis yang dimiliJd oleh kata tugas adalah (1) peru· 
bahan bentuk sangat terbatas pada jumlah kata tugas dan pada jenis 
prosentase morfologis, (2) perubahan bentuk tidak dapat ditelusuri sis· 
tematikanya, dan (3) perubahan bentuk tidak menghasilkan deretan 
morfologis. 

4. 	 Karakteristik sintaktis kata tugas ialah (1) tidak dapat berdiri sendiri 
menduduki S (Subjek) dan P (Predikat) dalam rangka kalimat S- P, (2) 
<lapat mendtiduki posisi antarkIau .. , (3) dapat bersifat ekskIusif dalam 
posisi antarkalirnat , dan (4) tidak dapat menjadi inti dan gandar dalam 
frase . 

S. 	 Karakteristik seman tis kata tugas adalah (1) tidak mendukung makna 
leksikal dan (2) hanya mendukung sebahagian makna struktural. 

6 . 	 Dalam tingkat frase, kata tugas <lapat membentuk konstruksi yang ber­
tipe endosentrik dan eksosentrik bersama dengan unit lain (unit leksi· 
kat). 
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7. 	 Berdasarkall distribusinya. kata !Ug3s dapal dibagi menjaru (1) kaw tll­

gas posisi depan. ( 2) tcngah , (3) bebkang. dan (4) kata tugas posisi bl:' ­
bas. 

8. 	 Kata tugas posisi depan dibagi menjadi (1) posisi depan direk tif dan (2) 
posisi depan alributif. 

9. Kala tugas posisi depall direktif terdiri dad ri, mau, barak. lektuk. no, 
narckkok, apak, makkedae, aga, nasabak, dan mukkak. 

10. Kata tugas posisi depan artibutif lerdiri daTi ala, ;nappa, la , ma/eppu , 
lokkok, samamlO, maserra. namarang, pedek. [Uti, pong, dan sarek. 

11. 	 Katn tugas posisi tengah terdiri dari na, enrengnge, siiaOng, nae (naekia). 
dan iarekga. 

12 . K:l1a tugas posisi bcJakang terdi ri daTi bawQng, lalQ, mua, mulO, ma­
neng, polek, WJ gi. maio kku a, muf, siD (sial, pu!ana, sOl1l menx. /la, /0­
bela, ammeng. rilU, kenneng, wekgal7g, paimeng, sekding, e, e.de. !la. sa, 
dan muna. 

13 . 	 Kata tugas poSisi bebas adalah na. 

14. 	 Berdasarkan [ungsinya, kata lugas dapal dikelompokk.n menjadi (I ) 
kata tugas atribulif, (2) direktif , (3) koneklif , dan (4) kata [ugas kohe· 
rensif. 

15. 	 Kata wgas atribu tiC sel aJu muncul daJam frase yans bertipe endosenlrik . 
Berdasarkan jenis dan si fal hubungan dengan intinya kata tuga.s itu da" 
pal dibagi lag; menjadi ,ubkelompok (I) yang dapat be rpasangan de­
ngan inli yang tidak terbatas ka legorinya (nominal dan verbal) , (e) yang 
dapat berpasangan dengan inti yang terba las kategorinya (d al.1ll kelom­
pok nominal dan verbal), dan (3 ) yang berpasangan longgar dengan inl;· 
nya . 

16. 	 Kata lugas direktif selal u muncul dalam konstruksl frase yang bertipe 
eksosentrik. 

17. 	 Kata tugas konek tif muncul dalaJll kalimat gabung. Kelompok ini dapat 
dlbagi lag; menjadi (1) :at2 tug.s koneklif koord ina ti f dan (2) kala tu· 
gas konektif subordina lif. 

18 . Kata tugas koherensif muncul sebagui konektor an tara kalimat yang di­
dudukiny3 dan kalima t lain pada saw wacana. Kelompok ini terbagi 
lagi mcnjadi dua. yakni (I) koherensif regresif, dan (2) kuherensif prog­
resif. 
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19. 	 Kata lugas mengemban berbagai makna struktural. di antaranya adalah 
hubungan penegas, penyebab, pengantar, pembanding. pengurutan, pen­
jelas kuanlitas, kualitas, penentu modalitas, penyeru, dan hubungan ke­
raguan. 

6.2 	 Saran 

Saran yang disampaikan sehubungan dengan penelilian ini adalah sebagai 
berikul: 

I. 	Penelilian ten tang klitika perlu dilakukan agar diperoleh gambaran yangje­
las perbedaan an tara unit-unit gramatikal dalam bahasa Bugis, yakni per­
bedaan antara kata tugas, kJitika , dan morfem terika!. 

2. 	Berbarengan dengan penelitian ten tang unit·unit gramatikal, penelitian ten­
tang unil-unil leksikal pun perlu dilakukan sebagai dasar yang kual un luk 
penelitian yang lebili lanjut , yakni penelilian lentang sintaksis. 
Penelilian ten tang unil leksikal yang dimaksud di sini ialah penelitian ten­
tangjenis kala. 
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